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                                

                 

 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan, serta menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”  

(QS. al-H{ujura>t: 13) 

·
 

 

                                                           
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Tanggerang: PT Panca Cemerlang, 2010),  

517. 
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ABSTRAK 

Rifka Herliani, 2020. Urgensi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Berbasis Multietnik Perspektif Tokoh Agama Islam dan Budayawan 

di Jember. 

Kata Kunci: pembelajaran, PAI, multietnik, tokoh agama Islam, tokoh 

budayawan 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kepekaan guru PAI dalam 

merespon isu-isu aktual dan kontemporer, dan kurangnya pembahasan mengenai 

topik keragaman, toleransi, dan demokrasi. Padahal Jember merupakan kota 

multietnik yang rawan konflik. Terbukti dari beberapa konflik yang terjadi seperti 

konflik akibat doktrinasi kelompok Salafi-Wahabi, dan konflik menolak paham 

radikalisme.  

Fokus penelitian yang diteliti di dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh agama Islam dan 

budayawan di Jember? 2) Apa urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember? 3) 

Bagaimana implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan konsep 

pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh agama Islam dan 

budayawan di Jember, 2) Mendeskripsikan urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember, 3) 

Mendeskripsikan implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data, merujuk pada teori Miles dan 

Huberman. Untuk membuktikan keabsahan data tersebut, menggunakan teknik 

triangulasi sumber. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Konsep pembelajaran PAI 

berbasis multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember 

adalah pembelajaran yang dapat mengakomodasi antara ajaran agama Islam dan 

multietnik dengan prinsip keberagaman merupakan sunnatu Alla>hi. Pembelajaran 

dilaksanakan dengan menyajikan konsep Islam rah{matan lil-‘a>lami>n dan h{ablun 
min al-na>s untuk memberikan pemahaman yang wasat}iyah kepada siswa, serta 

bertujuan menjadikan manusia yang survive di tengah heterogenitas, 2) Urgensi 

pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh agama Islam 

dan budayawan di Jember yaitu perkembangan zaman menjadikan heterogenitas 

semakin kompleks, penyebaran paham radikalisme semakin masif, terdapat 

penafsiran agama dan budaya yang kaku, terdapat kelompok fanatik yang 

merebutkan kebenaran tunggal, dan nilai-nilai toleransi dan demokrasi belum 

terekam dalam diri siswa, 3) Implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan adalah menjadikan siswa 

sebagai pribadi yang inklusif, humanis, fleksibel, ummatan wasat{an, dialektis 

terhadap doktrin yang ekstrim, senantiasa menciptakan kerukunan dan 

keharmonisan, serta memudahkan pencapaian tujuan nasional pendidikan. 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Berdiskusi mengenai  Pendidikan Agama Islam merupakan usaha  

mendasar untuk  menyiapkan peserta didik yang berdasar pada Alquran dan 

hadis. Kegiatan tersebut tujuannya untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 

Agama Islam. Upaya ini selaras dengan tujuan nasional pendidikan dalam 

Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 yaitu, “manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.”
1
 Pembelajaran 

PAI dapat dilakukan melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 

penggunaan pengalaman disertai dengan tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat 

beragama dalam masyarakat.
2
  

Pendidikan Agama Islam (PAI), secara normatif menjadi kewajiban 

guru untuk melakukan upaya regenerasi kader-kader Islam. Secara yuridis, 

PAI menjadi bagian hak bagi setiap warga negara sebagaimana dalam Undang 

Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1). Secara psikologis, PAI menjadi 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi sebagai pedoman hidup.
3
 Dari ketiga hal 

tersebut, dapat dipahami kedudukan PAI sebagai mata pelajaran pokok harus 

diajarkan seefektif mungkin untuk mencapai tujuan nasional pendidikan.   

                                                           
1
 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 11. 

3
Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dari Ordonansi Guru sampai UU SISDIKNAS 

(Depok: Rajawali Pers, 2013), 140-141 
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Namun demikian, pembelajaran PAI seringkali dinilai kurang optimal 

karena hanya berorientasi pada hafalan dan ujian tertulis. Akibatnya, capaian 

aspek afektif dan psikomotorik terabaikan. Menurut Muhammad Wildan 

selaku Direktur Pusat Studi dan Transformasi Sosial (CIS Form), hal tersebut 

dikarenakan kurangnya kepekaan guru PAI dalam merespons isu-isu agama 

Islam yang aktual dan kontemporer, serta kurangnya muatan mata kuliah yang 

aktual dan kontemporer dalam kurikulum kompetensi prodi PAI.
4
  

Permasalahan yang sama juga diakui Abdul Muis Thabrani selaku 

Guru Besar Ilmu Pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 

“Selama ini memang, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

lebih menekankan pada aspek akademisnya. Jadi tidak aneh kalau ada peserta 

didik yang nilai akademisnya tinggi, tapi nilai karakternya rendah. Karena 

tidak terintegrasi”.
5
 

Sementara itu, berdasarkan hasil riset Noorhaidi Hasan dan rekannya di 

Jember, selama ini menu bacaan PAI menunjukkan kurangnya perbincangan 

mengenai topik keragaman, toleransi, dan demokrasi di kalangan pelajar.
6
 

Padahal tantangan di era globalisasi, tersebarnya segala pemikiran, agama, dan 

budaya lainnya dapat memicu terjadinya konflik apabila tidak dilandasi 

dengan kesadaran humanis atau memanusiakan manusia. Sebagaimana konflik 

yang masih berlangsung di Jember.  

                                                           
4
 Wildan, “Tujuh Temuan Potensi Radikalisme dan Intoleransi Anak Muda,” Dunia Islam, 20 

November 2019, https://m.republika.co.id/amp/pl5z37320   
5
 Abdul Muis Thabrani, diwawancara oleh Penulis, Jember, 04 Maret 2020. 

6
 Noorhaidi Hasan, Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi 

(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), 35. 

https://m.republika.co.id/amp/pl5z37320
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Jember merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang multietnik. 

Etnik atau suku merupakan himpunan manusia karena kesamaan ras, agama, 

asal-usul bangsa ataupun kombinasi dari kategori tersebut yang terikat pada 

sistem nilai budaya.
7
 Penduduk di Jember terdiri dari etnis Jawa, Osing, 

Madura, dan Tionghoa. Bahasa yang sering digunakan adalah Jawa dan 

Madura hingga terjadi perpaduan budaya yang disebut Pendalungan. Budaya 

Pendalungan menghasilkan kesenian Can Macanan Kaduk yang tetap bertahan 

sampai saat ini. Agama yang dianut penduduk Jember adalah Islam, Buddha, 

Kristen, dan Hindu.
8
 

Eddy Supriyanto selaku Pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam Rapat 

Sinkronisasi dan Fasilitasi Penyelenggaraan Ketentraman, Ketertiban Umum, 

dan Perlindungan Masyarakat mengatakan bahwa konflik yang berpotensi 

terjadi di Jember adalah konflik antar aliran agama. Sebagaimana pernyataan 

Abdul Muis selaku anggota yang aktif dalam Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) yang dikutip Helmi Supriyanto mengatakan hal tersebut 

dikarenakan selama ini penanganan konflik terkesan tidak paripurna, sehingga 

memicu timbulnya konflik di waktu lain. Lahirnya ideologi kanan dan kiri 

yang bertentangan dengan pancasila juga berpotensi konflik yang sama.
9
  

Pada 2014 lalu, terjadi konflik horisontal yang disebabkan adanya 

doktrinasi kelompok Salafi-Wahabi kepada seorang anak. Nurhidayati selaku 

                                                           
7
 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur 

(Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2005), 10.  
8
 “Kabupaten Jember,” Wikipedia, 18 Maret 2020, 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jember,  
9
 Helmi Supriyanto, “Jawa Timur Waspadai Enam Potensi Konflik Sosial dan Radikalisme,” 

Bhirawa Online, 21 Maret 2020, https://www.harianbhirawa.co.id/jawa-timur-waspadai-enam-

potensi-konflik-sosial-dan-radikalisme/  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jember
https://www.harianbhirawa.co.id/jawa-timur-waspadai-enam-potensi-konflik-sosial-dan-radikalisme/
https://www.harianbhirawa.co.id/jawa-timur-waspadai-enam-potensi-konflik-sosial-dan-radikalisme/
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ibunya merasakan perubahan yang terjadi kepada anaknya. Anaknya yang 

semula pendiam dan taat kepada orang tua menjadi pemarah, juga mudah 

mencela amalan orang lain sebagai perbuatan bid’ah. Selanjutnya, Noorhaidi 

Hasan dan rekannya melakukan riset di Jember pada tahun 2017 terkait literasi 

keislaman yang beredar di SMA sederajat. Hasilnya adalah masih beredar 

literasi yang cenderung ekslusif utamanya Tarbawi dan Salafi.
10

   

Puncaknya pada 12 Desember 2019, terjadi peristiwa aksi damai 1212 

menolak radikalisme yang digelar di depan Kantor Pemerintah Kabupaten 

Jember karena ada mahasiswa yang terindikasi melawan ideologi bangsa.
11

 

Beberapa peristiwa tersebut secara tidak langsung membenarkan pernyataan 

Abdul Muis dalam FKUB. Disisi lain, beredarnya literasi keislaman yang 

cenderung ekslusif membuka peluang terjadinya konflik yang sama. Ketua 

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) mengungkap data 

berdasarkan sejumlah laporan yang masuk ke lembaga, penelitian media, dan 

penelitian dari sejumlah kasus HAM dan kebebasan beragama, bahwa 

kecenderungan bersikap intoleransi masih menguat di kalangan anak muda. 

Indeks kecenderungan sikap intoleransi sejak 2012-2018 mencapai 50 persen 

yang sebelumnya hanya 20-an persen rentan terjadi pada usia 15-35 tahun.
12

 

                                                           
10

 Noorhaidi Hasan, Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi, dan 

Kontestasi (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), 46. 
11

 Bagus Supriadi, “Aksi Damai 1212 di Jember Tolak Radikalisme: Ada yang Terindikasi 

Melawan Ideologi Bangsa,” 21 Maret 2020,  

https://m.tribunnews.com/amp/regional/2019/12/12/aksi-damai-1212-di-jember-tolak-

radikalisme-ada-yang-terindikasi-melawan-ideologi-bangsa  
12

 Antara, “Kajian Komnas HAM: Sikap Intoleransi Kalangan Terdidik Meningkat”, 19 November 

2019, https://www.google.com/amp/s/nasional.tempo.co/amp/1272843/kajian-komnas-ham-

sikap-intoleransi-kalangan-terdidik-meningkat.  

https://m.tribunnews.com/amp/regional/2019/12/12/aksi-damai-1212-di-jember-tolak-radikalisme-ada-yang-terindikasi-melawan-ideologi-bangsa
https://m.tribunnews.com/amp/regional/2019/12/12/aksi-damai-1212-di-jember-tolak-radikalisme-ada-yang-terindikasi-melawan-ideologi-bangsa
https://www.google.com/amp/s/nasional.tempo.co/amp/1272843/kajian-komnas-ham-sikap-intoleransi-kalangan-terdidik-meningkat
https://www.google.com/amp/s/nasional.tempo.co/amp/1272843/kajian-komnas-ham-sikap-intoleransi-kalangan-terdidik-meningkat
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Untuk mengindari hal tersebut, perlu suatu solusi yang dapat menekan potensi 

konflik antar aliran agama sejak dini. Utamanya bagi siswa-siswi di sekolah. 

Pembelajaran PAI berbasis multietnik menjadi solusi yang tepat dan 

urgen diterapkan sebagai upaya preventif agar siswa-siswi di sekolah jenjang 

apapun tidak mudah rentan mengalami konflik bernuansa Suku, Agama, Ras, 

Antar golongan (SARA). Pembelajaran PAI berbasis multietnik menjadi urgen 

dilaksanakan karena ajaran PAI memuat aspek akidah, syari’ah, dan ibadah 

yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Apalagi pembelajaran PAI 

berbasis multietnik ini merupakan kebijakan pertama kali yang diterapkan di 

SMAN 1 Raman Utara Lampung yang mendapatkan respon positif dan 

menjadi salah satu solusi dari konflik antarsuku yang pernah terjadi.
13

  

Sementara itu, keberagaman etnik juga telah dibahas dalam QS. al-

Hujurat: 13 

                                 

                               

 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, serta menjadikan kalian berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
14

 

 

Ayat tersebut mengandung perintah untuk sadar keberagaman dan 

hidup berdampingan dengan bersikap toleran. Keduanya, PAI dan multietnik 

                                                           
13

 Mahfud, dkk., Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multietnik (Yogyakarta:   

    Deepublish, 2015), 89. 
14

 Al-Qur’an, 49:13. 
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memiliki keterkaitan dan peran positif untuk membina karakter siswa yang 

terbuka terhadap keberagaman. Poin penting yang perlu dipahami pembaca, 

bahwa multietnik dan multikultural berbeda. Menurut Fredrick Barth dan 

Zastrow sebagaimana yang dikutip Alo Liliweri, etnik adalah himpunan 

manusia karena kesamaan ras, agama, asal-usul bangsa dan lain-lain ataupun 

kombinasi dari kategori tersebut yang terikat pada sistem nilai budaya.
15

 

Sedangkan multikultural adalah multi kultur atau multi budaya. Menurut 

Elizabeth B. Taylor dan L. Morgan sebagaimana yang dikutip Ngainun Naim, 

kultur merupakan budaya yang universal bagi manusia.
16

 

Selanjutnya alasan yang mendorong peneliti mengkaji perspektif tokoh 

agama Islam dan budayawan, karena keduanya diakui sebagai figur yang 

memiliki peran aktif dan berkontribusi terhadap kepentingan masyarakat. 

Keduanya berbekal ilmu pengetahuan dan pengalaman lebih sesuai bidangnya 

sehingga diyakini dapat menyajikan perspektifnya dalam memberi solusi 

terkait persoalan yang telah dipaparkan sebelumnya. Hasil kajian perspektif 

tokoh agama Islam dan budayawan diharapkan dapat memberikan  gagasan 

atau wawasan yang moderat kepada pembaca. Selain itu, peneliti berharap 

menjadi konstruksi ideologi kepada beberapa pihak utamanya Kepala Sekolah, 

Wakil Kurikulum, dan Guru di sekolah Jember sehingga menjadi 

pertimbangan untuk direspon dengan baik dan secara massif. 

                                                           
15

 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur 

(Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2005), 10. 
16

 Ngainun Naim, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2008), 121. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

7 

Berdasarkan pada paparan di atas, pengkajian mengenai perspektif 

tokoh agama Islam dan budayawan terhadap urgensi pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik sangat urgen dilakukan. Oleh karena itu, 

peneliti mengangkat judul penelitian “Urgensi Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

Berbasis Multietnik Perspektif Tokoh Agama Islam dan Budayawan di 

Jember.”  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, penelitian ini membahas 

tentang urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif 

tokoh agama Islam dan budayawan di Jember, selanjutnya dijabarkan dalam 

fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh 

agama Islam dan budayawan di Jember? 

2. Apa urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif 

tokoh agama Islam dan budayawan di Jember? 

3. Bagaimana implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif 

tokoh agama Islam dan budayawan di Jember 
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2. Mendeskripsikan urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember 

3. Mendeskripsikan implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi keilmuan bagi  

ilmu Pendidikan Agama Islam serta menjadi inspirasi dalam 

menyelesaikan problem pendidikan agama saat ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana peneliti untuk menambah khazanah 

keilmuan tentang cara menulis karya ilmiah yang baik guna sebagai 

bekal dalam mengadakan penelitian selanjutnya serta memberikan 

wawasan integral terhadap ilmu yang berhubungan dengan urgensi 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember. 

b. Bagi Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran, 

evaluasi, serta menjadi motivasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang lebih transformatif dalam 

menyampaikan nilai-nilai keagamaan yang universal. 
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c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran 

dalam menambah dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan 

kampus IAIN Jember. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur bagi 

lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan 

kajian pendidikan. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pada 

kualitas pembelajaran di IAIN Jember. 

d. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi informasi 

mengenai urgensi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di 

Jember. 

 

E. Definisi Istilah 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka uraian definisi istilah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Urgensi pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Urgensi merupakan istilah yang menunjukkan arti keadaan 

mendesak sehingga mendorong seseorang untuk menindaklanjuti baik 

berupa pemberian solusi atau perlakuan. Urgensi lebih dari sekedar 

penting, sebab penting hanya perihal yang utama tetapi tidak mendesak 

dan mendorong seseorang untuk segera menindaklanjutinya. 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu upaya 

sadar dan terencana yang dilakukan untuk menciptakan suasana belajar 

Pendidikan Agama Islam yang interaktif dengan melibatkan siswa, guru, 

sumber belajar, serta lingkungan. Tujuannya adalah untuk 

mengoptimalkan kompetensi siswa baik dari segi pengetahuan, perilaku, 

dan pembiasaan yang mencerminkan ajaran-ajaran Islam yang bersumber 

dari Alquran dan hadis.  

2. Berbasis Multietnik 

Istilah multietnik terdiri dari multi dan etnik. Multi berarti banyak, 

etnik merupakan himpunan atau kelompok orang yang terdiri dari 

kesamaan ras, agama, atau asal usul bangsa yang terikat oleh budaya. 

Etnik juga dapat dipahami sebagai suku. Alasan penggunaan istilah 

multietnik dalam penelitian ini, karena multietnik menegaskan perbedaan 

dan persamaan seseorang dalam egaliter. Sesuai dengan konteks 

penelitian yang telah dipaparkan. Jember sebagai kota multietnik dengan 

heteregonitas membutuhkan solusi sebuah pembelajaran berbasis 

multietnik bukan multikultural, multibahasa, dan lain sebagainya. Dalam 

praktiknya, multietnik akan berimplikasi pada agama, bahasa, ideologi, 

adat istiadat yang terikat oleh sistem budaya. 

3. Tokoh Agama Islam dan Budayawan 

Tokoh Agama Islam adalah seseorang yang dianggap memiliki 

ilmu pengetahuan lebih tentang agama Islam, serta orang yang paling 

berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, sehingga menjadi panutan bagi 
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masyarakat. Sedangkan tokoh budayawan adalah seseorang yang 

dianggap memiliki ilmu pengetahuan tentang kebudayaan, serta orang 

yang paling berpengaruh dalam kehidupan masyrakat, sehingga menjadi 

panutan bagi masyarakat. Tokoh budayawan juga senantiasa mengikuti 

perkembangan zaman, sehingga dalam penelitian ini diyakini paham 

tentang etnik serta implikasinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil pengertian dalam penelitian 

ini bahwa urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember adalah adanya 

keadaan mendesak untuk dilaksanakannya pembelajaran PAI berbasis 

multietnik menurut sudut pandang tokoh agama Islam dan budayawan di 

Jember. Fokus yang dituju dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas bukan Pendidikan Islam. Obyek materialnya 

yakni pembelajaran PAI berbasis multietnik, sedangkan obyek formalnya 

yakni perspektif tokoh agama Islam dan budayawan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif. 

Berikut sistematika pembahasan pada penelitian ini: 

Bab satu, pendahuluan merupakan dasar dalam melakukan penelitian 

yang meliputi; konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi 

untuk memperoleh gambaran umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 

Bab dua, kajian kepustakaan yang berisi tentang pembahasan landasan 

teori yang digunakan untuk membaca fenomena. Sumber referensi yang 

digunakan adalah bahan yang berasal dari sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer dapat diperoleh secara langsung dari subyek penelitian. 

Sedangkan sumber sekunder dapat diperoleh dari skripsi, buku teks, dan 

internet. Pada prinsipnya, bab kajian kepustakaan terdiri dari penelitian 

terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu memuat hasil penelitian yang 

pernah dilakukan dan relevan dengan penelitian ini, guna memberikan 

ketegasan otoritas penelitan peneliti dan menghindari terjadinya duplikasi. 

Sedangkan kajian teori memuat pembahasan teori yang menjadi perspektif 

dalam penelitian, sehingga dapat membantu peneliti saat terjun di lokasi 

penelitian. 

Bab tiga, tentang metode penelitian yang menyajikan tentang cara 

menggali data. Pada bab ini mencakup jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, berisi tentang pembahasan yang terdiri dari penyajian dan 

analisis data, serta pembahasan temuan. 

Bab lima, penutup yang memaparkan kesimpulan dari keseluruhan 

hasil penelitian serta saran peneliti berdasarkan hasil temuan selama 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 
A. Penelitian Terdahulu 

Beberapa hasil penelitian yang ada, umumnya bukanlah sebuah 

penelitian yang pertama kali dilakukan. Layaknya penelitian ini, berikut ini 

adalah beberapa kajian terdahulu yang ditemukan: 

1. Bayu Dwi Setyoko mahasiswa IAIN Purwokerto, 2014 dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Multikultural dalam Membina Toleransi Umat Beragama Siswa.” 

Penelitian tersebut membahas tentang implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural di SMP Nasional 3 

Bahasa Putera Harapan Purwokerto dengan metode deskriptif kualitatif. 

Latar belakang dilakukannya penelitian ini didasarkan pada ketertarikan 

peneliti terhadap adanya keberagaman siswa di sekolah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis multikultural di SMP Nasional 3 Bahasa Putera 

Harapan Purwokerto yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pembelajaran tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis 

multikultural dalam membina toleransi umat beragama siswa adalah guru 

pendidikan agama Islam membuat perencanaan pembelajaran sesuai 
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dengan kurikulum yang dipakai dan materi yang disampaikan. 

Pelaksanaan terlaksana sesuai yang direncanakan oleh guru PAI. Guru PAI 

selalu mengaitkan materi dengan fakta-fakta yang ada. Hal tersebut 

dilakukan agar siswa lebih peka terhadap lingkungan sekitarnya yang 

beragam. Hasil evaluasi, implementasi pembelajaran belum bisa dibuat 

secara khusus dan masih menyesuaikan dengan kurikulum yang ada dari 

dinas pendidikan.
17

 

2. Anggi Anggara mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015 dengan 

judul “Urgensi Pendidikan Multikultural di Indonesia dalam Perspektif 

Agama Islam.” Penelitian tersebut membahas tentang konsep pendidikan 

multikultural yang terkandung di dalam al-Qur’an dengan metode 

deskriptif kualitatif. Latar belakang penelitian didasarkan atas keprihatinan 

peneliti setelah mengamati selama 10 tahun bahwa konflik dan kekerasan 

terus meningkat. Selain itu, dua hal yang menjadi keprihatinan umat Islam 

yakni memudarnya nilai-nilai agama memicu tumbuhnya sikap sekuler, 

dan rendahnya mutu pengetahuan modern siswa di lembaga pendidikan 

Islam. Penelitian tersebut bertujuan untuk menentukan pandangan dasar 

Islam terhadap wacana pendidikan multikultural dan membongkar wacana 

yang dilontarkan intelektual muslim seputar hal tersebut sebagai bagian 

dari tuntutan zaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep 

pendidikan multikultural dalam Islam mencoba melakukan proses 

transformasi prinsip-prinsip multikulturalisme yang ada dalam al-Qur’an 

                                                           
17

 Bayu Dwi Setyoko, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Multikultural dalam Membina Toleransi Umat Beragama Siswa SMP Nasional 3 Bahasa 

Putera Harapan Purwokerto Tahun Ajaran 2013/2014”, (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2014), vi. 
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untuk diimplementasikan dalam kehidupan beragama yang 

berkebudayaan. Pendidikan multikultural dalam Islam berusaha 

mengaktualisasikan pesan normatif agama dengan realitas sosial yang ada. 

Prinsip yang perlu dikembangkan dalam pendidikan multikultural antara 

lain prinsip kemanusiaan dan kebebasan serta metode dialogis untuk 

memberikan kebebasan dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu 

masalah yang berkaitan dengan kemajemukan masyarakat.
18

 

3. Mahfud, dkk., Lampung, 2015 dengan judul “Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis Multietnik.” Penelitian tersebut dilakukan dalam 

rangka mengikuti program penelitian di Kementrian Agama Republik 

Indonesia yang membahas tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

agama Islam berbasis multietnik di SMAN 1 Raman Utara. Penelitian 

yang dilakukan didasarkan pada kondisi objektif data awal penelitian 

bahwa mesikpun pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

multietnik dilaksanakan dalam sehari-hari, namun siswa mengabaikan 

prinsip-prinsip multietnik. Apabila diabaikan, akan menimbulkan masalah 

di kemuidan hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pelaksanaan serta faktor pendukung dan penghambat 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multietnik di SMAN 1 

Raman Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis multietnik yang dilakukan 

oleh guru pendidikan agama Islam dilakukan dengan 4 langkah, yaitu: a) 

                                                           
18

 Anggi Anggara, “Urgensi Pendidikan Multikultural di Indonesia dalam Perspektif Agama 

Islam”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), i. 
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Guru melakukan analisis isi bernuansa multietnik, b) Menetapkan strategi 

pembelajaran, c) Menyusun rancangan pembelajaran berbasis multietnik, 

d) Kegiatan akhir pembelajaran.
19

 

Tabel 1 

Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan Judul yang 

Diangkat oleh Peneliti 

 

No Nama dan Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1 2 3 4 

1 Bayu Dwi 

Setyoko, 2014, 

Implementasi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam  

Berbasis 

Multikultural 

dalam Membina 

Toleransi Umat 

Beragama Siswa 

Perencanaan 

implementasi 

pembelajaran 

pendidikan agama 

Islam berbasis 

multikultural dalam 

membina toleransi 

umat beragama siswa 

adalah guru 

pendidikan agama 

Islam yang ada 

membuat perencanaan 

pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum 

yang dipakai dan juga 

sesuai dengan materi 

yang disampaikan, 

artinya guru PAI tidak 

memiliki perencaan 

secara khusus. Dalam 

pelaksanaan 

terlaksana 

sebagaimana yang 

telah  direncanakan 

oleh guru PAI, dalam 

penyampaian materi 

pendidikan agama 

Islam berbasis 

multikultural pada 

kegiatan inti, maka 

dari itu guru PAI  

Penelitian penulis 

menekankan pada 

kajian urgensi 

pelaksanaan 

pembelajaran 

pendidikan agama 

Islam berbasis 

multietnik perspektif 

tokoh Agama Islam dan 

Budayawan. 

Sedangkan penelitian 

ini mengkaji khusus 

tentang implementasi 

pembelajaran 

pendidikan agama 

Islam berbasis 

multikultural dalam 

membina toleransi 

umat beragama siswa 

yang meliputi 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

                                                           
19

  Mahfud, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multietnik (Yogyakarta: Deepublish, 

2015). 
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1 2 3 4 

  selalu mengaitkan 

materi dengan fakta-

fakta yang ada, hal 

tersebut dilakukan 

agar siswa lebih peka 

terhadap lingkungan 

sekitarnya yang 

beragam. Dalam 

evaluasi, 

implementasi 

pembelajaran belum 

bisa dibuat secara 

khusus dan masih 

menyesuaikan dengan 

kurikulum yang ada 

dari dinas pendidikan. 

 

2 Anggi Anggara, 

2015, Urgensi 

Pendidikan 

Multikultural Di 

Indonesia Dalam 

Perspektif Agama 

Islam 

Konsep pendidikan 

multikultural dalam 

Islam mencoba 

melakukan proses 

transformasi prinsip-

prinsip 

multikulturalisme 

yang ada dalam al-

Qur’an untuk 

diimplementasikan 

dalam kehidupan 

beragama yang 

berkebudayaan. 

Pendidikan 

multikultural dalam 

Islam berusaha 

mengaktualisasikan 

pesan normatif agama 

dengan realitas sosial 

yang ada. Prinsip yang 

perlu dikembangkan 

dalam pendidikan 

multikultural antara 

lain prinsip 

kemanusiaan dan 

kebebasan serta 

metode dialogis untuk 

memberikan 

kebebasan dalam 

Penelitian penulis lebih 

berfokus pada 

mengkaji perspektif 

tokoh Agama Islam dan 

Budayawan di Jember 

tentang urgensi 

pelaksanaan 

pembelajaran 

pendidikan agama 

Islam berbasis 

multietnik. sedangkan 

penelitian ini mengkaji 

perspektif agama Islam 

mengenai urgensi 

pendidikan 

multikultural di 

Indonesia. 
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1 2 3 4 

  menghadapi dan 

menyelesaikan suatu 

masalah yang 

berkaitan dengan 

kemajemukan 

masyarakat. 

 

3 Mahfud, dkk., 

2015, 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Berbasis 

Multietnik 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

pendidikan Agama 

Islam berbasis 

multietnik yang 

dilakukan oleh guru 

dengan 4 langkah, 

yaitu : a). Guru 

melakukan analisis isi 

bernuansa multietnik, 

b). Menetapkan 

strategi pembelajaran. 

c). Menyusun 

rancangan 

pembelajaran berbasis 

multietnik. d). 

Kegiatan akhir 

pembelajaran. 

Penelitian penulis lebih 

berfokus pada kajian 

perspektif tokoh 

Agama Islam dan 

Budayawan mengenai 

urgensi pelaksanaan 

pembelajaran PAI 

berbasis multietnik di 

Jember. Sedangkan 

dalam penelitian ini 

mengkaji tentang 

pelaksanaan 

pembelajaran 

pendidikan agama 

Islam berbasis 

multietnik di SMA N 1 

Raman Utara. 

 

Berdasarkan perbandingan ketiga hasil penelitian terdahulu dan latar 

belakang penelitian, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji perspektif 

tokoh agama Islam dan budayawan mengenai urgensi pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik di Jember. Penelitian ini merupakan 

penelitian kedua setelah penelitian yang dilakukan Mahfud, dkk. di SMAN 

1 Raman Utara tentang pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik. 
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B. Kajian Teori 

1. Urgensi 

Menurut pendapat Astia Pamungkas yang dikutip oleh Nur Rofiq, 

Secara etimologi urgensi berasal dari bahasa Latin yakni urgere yang 

berarti mendorong. Berasal dari bahasa Inggris yakni urgent yang berarti 

mendesak. Urgensi dalam Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti suatu 

keharusan yang mendesak; hal yang sangat penting; pentingnya sesuatu.
20

 

Sedangkan secara terminologi, urgensi merujuk pada pemahaman sesuatu 

yang mendorong dan memaksa kita untuk menyelesaikan sesuatu. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada sesuatu yang harus segera ditindaklanjuti.
21

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa urgensi 

merupakan sesuatu atau keadaan yang mendesak sehingga membutuhkan 

tindak lanjut berupa solusi atau perlakuan. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Sebelum memahami pengertian pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, alangkah baiknya memahami makna pembelajaran, 

Pendidikan Agama Islam, dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Istilah pembelajaran identik dengan kegiatan belajar dan mengajar. 

Belajar dapat berlangsung tanpa guru dan kegiatan yang formal. 

Sedangkan mengajar mencakup aktivitas yang dilakukan guru di dalam 

                                                           
20

  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

1597.   
21

  Nur Rofiq, “Telaah Konseptual Urgensi Tertanamnya Roh Jihad Seorang Pemimpin Pendidikan  

    Terhadap Suksesnya Pendidikan Agama Islam,” Al Idaroh 3, no. 1 (2019): 74 
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kelas agar proses pembelajaran menjadi lancar, bermoral, dan 

membuat siswa merasa nyaman. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

dipahami, pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik terhadap sumber belajar yang dilaksanakan di 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan tertentu.
22

 

Definisi lain menjelaskan pembelajaran adalah upaya sadar 

yang dilakukan untuk menjadikan seseorang atau kelompok orang 

belajar melalui berbagai upaya berupa strategi, metode, dan 

pendekatan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.
23

  Dengan 

demikian, dalam pembelajaran peserta didik ditekankan untuk 

memiliki kesadaran, motivasi, dan kondisi agar tercipta suatu interaksi 

antara peserta didik terhadap sumber belajar di lingkungan belajar 

tersebut. Lebih jauh diharapkan peserta didik terbiasa memecahkan 

suatu masalah dan mampu menggunakan empati beserta logikanya.
24

 

Selain definisi istilah pembelajaran, kita juga perlu memahami 

desain pembelajaran. Desain pembelajaran adalah ilmu yang 

digunakan untuk menciptakan spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, 

penilaian, serta  pengelolaan situasi yang memberikan fasilitas 

pelayanan pembelajaran dalam skala makro dan mikro untuk berbagai 

mata pelajaran. Desain pembelajaran menurut Herbert Simon 

sebagaimana yang dikutip Novan Ardy Wiyani, adalah proses 

                                                           
22

  Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 6. 
23

  Abdul Majid, Belajar dan Pembalajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 109. 
24

  A. Rifqi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), 35. 
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pemecahan masalah. Tujuannya menurut Herbert untuk mencapai 

solusi terbaik dalam memecahkan masalah dengan memanfaatkan 

sejumlah informasi yang tersedia. Jadi desain pembelajaran itu muncul 

ketika manusia membutuhkan untuk memecahkan suatu masalah.
25

 

Sedangkan menurut Wina Sanjaya sebagaimana yang juga 

dikutip oleh Novan Ardy Wiyani, desain pembelajaran merupakan 

proses yang sistematis untuk memecahkan masalah pembelajaran 

melalui proses perencanaan bahan-bahan pembelajaran beserta 

kegiatan yang harus dilakukan, perencanaan sumber belajar, serta 

perencanaan evaluasi keberhasilan belajar.
26

 Adapun komponen desain 

pembelajaran antara lain peserta didik, tujuan pembelajaran, 

pengalaman belajar, sumber-sumber belajar, dan evaluasi 

pembelajaran.
27

  

Evaluasi adalah suatu upaya untuk menentukan hasil yang telah 

dicapai dari beberapa kegiatan yang telah direncanakan untuk 

mendukung tercapainya kegiatan. Evaluasi tidak akan berjalan tanpa 

adanya asesmen dan pengukuran. Asesmen atau penilaian bersifat 

kuantitatif yang dapat dilakukan dengan menggunakan alat jenis tes 

dan non tes. Asesmen dapat dilakukan setelah guru melakukan 

pengukuran. Misalnya, hasil ujian peserta didik dapat diketahui dalam 

                                                           
25

 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 

21. 
26

 Novan Ardy Wiyani, 22. 
27

 Novan Ardy Wiyani, 26.  
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bentuk skor yang selanjutnya dinilai apakah tuntas atau belum..
28

 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-

Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan  bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa. 

Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana yang 

dikutip oleh Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati 

makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Begitu pula pendapat 

Tayar Yusuf yang dikutip oleh Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam 

adalah usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, 

pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar 

kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah Swt, berbudi 

pekerti luhur, dan berkepribadian yang memahami, menghayati, dan 

 mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupannya.
29

 

                                                           
28

 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),  

179. 
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Berdasarkan beberapa istilah tersebut, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan 

secara sadar untuk menciptakan suasana belajar interaktif antara guru, 

siswa, dan sumber belajar sehingga siswa terdorong untuk mempelajari 

materi Pendidikan Agama Islam dan kemudian diamalkan dalam 

tingkah laku yang mencakup aspek koginitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Selama ini pembelajaran PAI lebih berorientasi pada aspek 

kognitif. Siswa hanya mengetahui hal yang benar dan yang salah, 

mana perintah mana larangan. Namun, belum bisa mengamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perubahan mindset 

tentang pentingnya ajaran Islam penting diterapkan dan dibiasakan 

untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
30

 

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran tersebut, 

seorang guru wajib memiliki beberapa kompetensi. Berikut ini adalah 

pendapat beberapa tokoh yang dikutip oleh Rofa’ah dalam bukunya: 

1) Kompetensi Kepribadian atau Personal 

Menurut Enco Mulyasa, kompetensi kepribadian adalah 

kemampuan yang melekat dalam diri pendidik secara mantap, 

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi anak 

                                                                                                                                                               
29

  Abdul Majid, Belajar dan Pembelajan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 12. 
30

 Mahfud, dkk., Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multietnik  (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), 6. 
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didik, dan berakhlak mulia.
31

 

2) Kompetensi Sosial 

Menurut M. Surya, kompetensi sosial adalah kemampuan untuk 

mengintegrasikan pemikiran, perasaan, dan perilaku untuk 

mencapai tugas-tugas sosial dan hasil-hasil yang bernilai.
32

 

3) Kompetensi Paedagogik 

Menurut Peraturan Pemerintah tentang Guru, kompetensi guru 

merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadap psikologi peserta didik.
33

 

4) Kompetensi Profesional 

Menurut Mukti Ali, kompetensi profesional adalah kemampuan 

seorang guru dalam memahami, bersikap, menilai, memutuskan 

atau bertindak di dalam kaitan tugasnya berdasarkan falsafah, teori 

serta credo yang menjiwainya.
34

 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menurut Kemp dan David E. sebagaimana yang dikutip oleh 

Mahfud, dkk. dalam bukunya, tujuan pembelajaran merupakan suatu 

pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau 

penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk 

menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Sedangkan menurut M. 

                                                           
31

  Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif Islam 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), 41. 
32

  Rofa’ah, 45. 
33

  Rofa’ah, 49. 
34

  Rofa’ah, 52. 
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Yamin sebagaimana yang juga dikutip oleh Mahfud, dkk., tujuan 

pembelajaran adalah sasaran yang hendak dicapai pada akhir 

pembelajaran dan kemampuan yang harus dimiliki siswa. Secara 

sedehana dapat dipahami tujuan pembelajaran PAI untuk 

mengoptimalkan kemampuan siswa yang dirumuskan dalam bentuk 

tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai Islam.
35

 

Tujuan yang dimaksud agar peserta didik mampu 

mempraktikkan nilai-nilai Islam berdasarkan kesadaran dirinya.  

Penerapan yang dimaksud berupa penerapan nilai ibadah, humanisme, 

keselamatan atau kemaslahatan, patriotisme, nasionalisme, semangat 

dalam pengembangan diri maupun masyarakat, dan kedamaian dalam 

kehidupan secara konsisten.
36

 Syukri Fathuddin berpendapat 

seharusnya PAI dan nilai-nilainya menjadi bagian dari jiwa siswa, 

motivasi, bahkan pandangan hidup (way of life).
37

 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Adapun fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

1) Pengembangan. Yakni untuk meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan siswa kepada Allah Swt. melalui bimbingan, 

pengajaran, dan pelatihan. 

2) Penanaman nilai. Yakni sebagai pedoman hidup untuk mencari 

                                                           
35

 Mahfud, dkk., Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multietnik  (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015),10. 
36

  A. Rifqi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), 37. 
37

 Syukri Fathuddin, Pendidikan Islam,” dalam Din al-Islam: Pendidikan Agama Islam di 

Perguruan Tinggi Umum, Yudiati Rahman (Yogyakarta: UNY Press, 2008), 130. 
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 kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

3) Penyesuaian mental. Yakni untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Baik fisik maupun sosial. 

4) Perbaikan. Yakni untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan 

kelemahan siswa dalam keyakinan, pemahaman, dan pengamalan 

ajaran Islam. 

5) Pencegahan. Yakni sebagai penangkal hal-hal negatif yang berasal 

dari lingkungan atau budaya. 

6) Pengajaran dan penyaluran.
38

 

d. Aspek-aspek Pendidikan Agama Islam 

Para mujahid membagi Islam ke dalam  tiga kerangka aspek 

yakni akidah, syariah, dan akhlak. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut: 

1) Aspek Akidah 

Secara terminologi, akidah berarti keyakinan hidup. Akidah 

dalam Islam berupa keyakinan hati seseorang dalam mengakui 

Allah sebagai Tuhannya yang wajib disembah, diucapkan melalui 

lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat, dan diwujudkan dalam 

wujud perbuatan dengan amal shaleh. 

2) Aspek Syariah 

Syariah adalah peraturan-peraturan yang diciptakan oleh 

Allah seperti pokok-pokok yang berkaitan dengan hubungan 

                                                           
38

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 15. 
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 dengan Tuhan, saudara sesama muslim, saudara sesama manusia, 

dengan alam, dan hubungannya dengan kehidupan. 

3) Aspek Akhlak 

Akhlak dapat dipahami sebagai suatu gejala kejiwaan yang 

sudah meresap dalam jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah, tanpa pertimbangan terlebih dahulu. 

Apabila yang timbul adalah perbuatan terpuji, maka menurut akal 

dan syara’ adalah akhlak terpuji (mahmudah). Apabila yang timbul 

adalah perbuatan yang buruk atau jelek, maka disebut akhlak 

tercela (madzmumah). Menurut bentuknya, akhlak terdiri dari 

akhlak kepada Allah Swt., akhlak terhadap manusia, akhlak 

terhadap makhluk lain.
39

 

e. Karakteristik Agama Islam 

Adapun karakteristik Agama Islam menurut Yusuf Qardhawi 

sebagaimana yang dikutip oleh Rohidin dalam bukunya, terdiri dari 

tujuh hal utama yang tidak terdapat dalam agama lain. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Rabba>niyyah 

Karakteristik Islam yang Rabba>niyyah  adalah bahwa 

Islam merupakan agama yang bersumber dari Allah Swt., bukan 

dari manusia.
 
Oleh karenanya, kemurnian ajaran Islam sangat 

terjamin. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-Hijr: 9 

                                                           
39

 Rohidin, Pendidikan Agama Islam Sebuah Pengantar  (Yogyakarta: FH UII Press, 2018), 83. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 28 

                     

Artinya:“Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Qur’an dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” 

Hakikat manusia menjadi seseorang yang Rabba>ni harus 

memiliki sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang datang dari 

Allah Swt.  

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-Imran: 79 

                      

                  

                

    
 Artinya:“Tidak wajar bagi manusia yang Allah berikan 

kepadanya al-kitab, hikmah, dan kenabian, lalu dia 

berkata kepada manusia, hendaklah kamu menjadi 

penyembah-penyembahku, bukan penyembah Allah’, 

tapi dia berkata, ‘hendaklah kamu menjadi orang-orang 

rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al-kitab dan 

kamu tetap mempelajarinya.”
40

 

 

2) Insa>niyyah 

Karakter ajaran Islam yang Insa>niyyah artinya bahwa 

Islam merupakan agama yang diturunkan untuk manusia, karena 

itu Islam merupakan satu-satunya agama yang sesuai dengan 

                                                           
40

 Al-Qur’an, 15:9; 3:79 
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fitrah manusia. Pada prinsipnya, manusia mempunyai 

kecenderungan untuk cinta harta, tahta, dan wanita. Islam tidak 

melarangnya selagi tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Allah Swt. berfirman dalam QS. al-Qas{as{: 77 

              

                   

                       

       

 
 Artinya:“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagiamu di dunia dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di muka bumi ini. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”
41

 

 

3) Syummuliyyah 

Dari segi ajarannya, karakter Islam yang syummuliyyah 

tidak hanya rasional dan mudah diamalkan. Tetapi juga 

keharusan menegakkan ajaran Islam dengan metodologi yang 

Islami. Karena itu, di dalam Islam kita dapati konsep tentang 

dakwah, jihad, dan sebagainya.  

 

 

                                                           
41

 Al-Qur’an, 28:77. 
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Allah berfirman dalam QS. an-Nahl: 89 

                      

                       

                   
 

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu al-kitab (al-Qur’an) 

untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta 

rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 

berserah diri.”
42

 

4) Al Wa>qi’iyyah 

Al Wa>qi’iyyah artinya realistis. Artinya agama Islam 

merupakan agama yang dapat diamalkan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Islam dapat diamalkan siapapun yang 

berbeda latar belakang. Baik itu kaya, miskin, laki-laki, 

perempuan, dewasa, remaja, anak-anak dan lain-lain. 

5) Al Wasat{iyyah 

Di dunia ini masing-masing agama memiliki penekanan 

persoalan yang berbeda-beda. Ada yang lebih berorientasi pada 

materi daripada rohani. Juga sebaliknya. Ada pula yang lebih 

menekankan pada perasaan daripada logika, pun sebaliknya. 

Allah Swt. menyebutkan bahwa umat Islam adalah ummatan 

wasat{an yakni umat pertengahan, umat yang seimbang dalam 
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 Al-Qur’an, 16:89. 
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beramal. Tawa>zun atau keseimbangan merupakan sunatullah. 

Misalnya dalam agama, beberapa agama mengakui keberadaan 

Tuhannya secara konkrit sehingga membuat simbol-simbol 

berupa patung. Sebaliknya, ada yang menganggap Tuhan itu 

abstrak sehingga masalah ketuhanan menjadi khayalan. Bahkan 

ada yang sama sekali tidak mempercayai keberadaan Tuhan. 

Konsep ketuhanan yang seimbang sebenarnya dapat kita lakukan 

dengan mengakui keberadaan Tuhan yang tidak bisa dilihat. 

Namun keberadaannya bisa kita rasakan melalui alam semesta. 

6) Al Wudluh 

Al Wudluh merupakan karakteristik ajaran Islam yang 

menunjukkan bahwa konsep Islam itu jelas. Kejelasan konsep 

Islam ini membuat umat tidak bingung dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam. Dalam masalah aqidah, syari’ah, dan 

akhlak konsep-konsepnya juga jelas. Sehingga memudahkan 

umat untuk beribadah dengan baik. 

7) Al-Jam’u Bayna Ats Tsabat wa-Al-Muru>nah 

Al-Jam’u Bayna Ats Tsabat wa-Al-Muru>nah adalah ajaran 

Islam yang permanen dan fleksibel. Permanen artinya hal-hal 

atau ketentuan yang tidak bisa diganggu gugat. Misalnya 

ketentuan puasa Ramadhan. Ajaran Islam yang fleksibel 

misalnya bagi orang yang sedang sakit diberi keringanan untuk 

tidak berpuasa dan menggantinya sesuai jumlah yang dibatalkan. 
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Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa ajaran Islam yang 

tidak akan mengalami perubahan. Juga pada kondisi tertentu bisa 

berubah karena teknis pelaksanaannya yang fleksibel.
43

 

Berdasarkan beberapa karakteristik Islam tersebut, 

merupakan representasi bahwa Islam sebagai agama yang Rabbani 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk memberikan 

rahmat bagi umatnya. Ajaran-ajaran yang terkandung mudah dipahami 

dan fleksibel untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai 

konteks yang ada. 

3. Konsep Multietnik 

a. Pengertian Multietnik 

Untuk memahami multietnik, kita harus mengetahui arti multi 

dan etnik. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, multi merupakan awalan 

yang berarti banyak (bermacam-macam).
44

 Umumnya etnik juga 

dipahami sebagai suku. Pendapat Fredrick Barth dan Zastrow tentang 

etnik sebagaimana yang dikutip Alo Liliweri, adalah himpunan 

manusia karena kesamaan ras, agama, asal-usul bangsa ataupun 

kombinasi dari kategori tersebut yang terikat pada sistem nilai budaya. 

Sedangkan pendapat Joe R. Feagin yang juga dikutip oleh Alo 

Liliweri, kelompok etnik adalah sebuah kelompok sosial yang dapat 

dibedakan sebagian atau bahkan seluruhnya dengan orang lain atau 

dari kalangan mereka sendiri. Anggota kelompok etnik berbeda dengan 
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 Rohidin, Pendidikan Agama Islam Sebuah Pengantar  (Yogyakarta: FH UII Press, 2018), 91. 
44

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),    

    980.   
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kebudayaan masyarakat kebanyakan. Mereka mempunyai bahasa, 

agama, dan adat-istiadat sendiri.
45

 Jadi multietnik dapat dipahami 

banyak etnik atau beragam etnik. 

Ditinjau dari definisinya, multietnik  berbeda dengan 

multikultural. Multikultural adalah multi kultur atau multi budaya. 

Kultur menurut Elizabeth B. Taylor dan L. Morgan sebagaimana yang 

dikutip Ngainun Naim, adalah budaya yang universal bagi manusia. 

Sedangkan pendapat Mary Douglas dan Cliffort Geertz yang juga 

dikutip oleh Ngainun Naim, bahwa kultur adalah sebuah cara yang 

dipakai oleh semua anggota dalam kelompok masyarakat untuk 

memahami siapa diri mereka dan untuk memberi arti pada kehidupan 

mereka.
46

  

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat dipahami bahwa 

multietnik yang berarti banyak etnik secara tegas berbeda dengan 

multikultural. Setiap etnik berimplikasi pada keberagaman ideologi, 

agama, tradisi, bahasa, dan budaya. Sedangkan kultur atau budaya 

lebih menekankan pada sebuah cara hidup yang bersifat mengerti dan 

memahami dan diwariskan secara turun temurun. 

b. Multietnik Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, multietnik dapat ditemukan dalam 

beberapa ayat al-Qur’an. Sebagaimana dalam QS. al-H{ujura>t: 13 

                                                           
45

 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur 

(Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2005), 10. 
46

  Ngainun Naim, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2008), 121. 
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                              

                           

      
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, serta 

menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
47

 

 

Islam merupakan agama yang ditujukan untuk seluruh umat 

manusia. Bukan hanya di Arab atau etnis tertentu saja. Dalam  tafsir al-

Misbah dijelaskan, ayat tersebut mengandung uraian yang mengatur 

tentang prinsip hubungan dasar manusia tanpa membedakan suku, 

antar golongan, warna kulit, jenis kelamin, dan lainnya. Manusia 

diperintahkan untuk saling membantu dan melengkapi. Sebab manusia 

baik laki-laki maupun perempuan tidak pantas jika merasa lebih tinggi 

derajatnya dari pada yang lain.
48

 

Selanjutnya dalam QS. ar-Ru>m: 22 Allah Swt. berfirman: 

                          

                      
 

                                                           
47

 Al-Qur’an, 49: 13. 
48

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 60. 
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Artinya:“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 

langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna 

kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”
49

 

Dalam tafsir al-Misbah, ayat tersebut menjelaskan bahwa 

perbedaan warna kulit, bahasa, intonasi, dialek dan lainnya merupakan 

bukti kekuasaan Allah Swt. Meskipun manusia berbeda dalam segala 

aspek, namun asal-usulnya sama. Oleh karena itu sikap seorang 

muslim yang diperlukan ialah menerima, menyadari, dan memandang 

positif bahwa kemajemukan dapat memperindah sisi kemanusiaan.
50

 

Tugasnya sesama manusia adalah saling memotivasi tanpa memandang 

latar belakang. Multietnik dalam konsepsi Islam perlu 

ditumbuhkembangkan agar manusia memiliki pemahaman yang sama 

tentang pentingnya menghargai suatu perbedaan setiap etnik.
51

 

Untuk memahami multietnik terdapat 3 perspektif yang 

menjelaskan secara detail. Yakni perspektif historis, perspektif 

antropologis, dan perspektif sosiologis. Pertama perspektif historis 

dalam Islam, kita dapat merujuk pada kebijakan Nabi Muhammad 

SAW. dalam menerapkan sistem kenegaraan dengan piagam Madinah. 

Piagam Madinah merupakan hasil konsesus atas Hijrah Nabi 

Muhammad SAW. yang pada saat itu menemukan kondisi sosiologis 
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    Deepublish, 2015), 2. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 36 

yang berbeda antara Makkah dan Madinah. Sebelum hijrah, Nabi 

Muhammad SAW membuat perjanjian Aqabah (Bay’at al-‘Aqabah). 

Perjanjian tersebut mengandung transaksi seperti dagang dan 

berkompromi sampai disepakati. Perjanjian Aqabah pada saat itu 

disebutkan bahwa orang Madinah akan menerima kehadiran Nabi 

Muhammad SAW. dengan jaminan Nabi menjadi rekonsiliator dalam 

penegakkan konflik tribal atau kesukuan yang tidak ada habisnya. 

Sebagaimana konflik antar suku di papua.
52

  

Kedua, perspektif antropologis. Untuk menyelesaikan konflik 

tersebut maka diperlukan outsider essential. Sebagaimana Nabi 

Muhammad SAW. diterima kabilah-kabilah madinah tetap dengan 

syarat dapat menjadi hakim yang adil dan bisa memoderasi konflik 

antar suku. Beberapa orang yang terikat dalam perjanjian disebut 

sebagai umat. Termasuk Nabi Muhammad SAW. adalah seorang umat. 

Pada saat itu siapa yang diserang akan dibela dan siapapun yang 

berkhianat akan diserang. Pada persitiwa ini Piagam Madinah disusun 

untuk menjamin hidup, kehormatan, dan kebahagiaan. 

Ketiga, perspektif sosiologis. Kita dapat melihat adanya 

keberagaman di seantero dunia. Misalnya intern umat Islam saja 

mempunyai beberapa madzhab yakni Imam Syafi’i, Imam Hanbali, 

Imam Maliki, dan Imam Hanafi. Kemudian juga ditemukan dalam 
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praktik pengelompok sosial. Misalnya Mughal, Fatimah, Abasiah, dan 

Turki Usmani.
53

 

Multietnik memandang bahwa adanya kemajemukan atau 

pluralitas merupakan fakta yang harus kita gunakan sebagai semangat 

hidup dan pendekatan untuk memahami kehidupan orang lain, 

sehingga multietnik menjadi strategi integrasi sosial untuk mengakui 

dan menghormati pluralitas atau keberagaman. Oritentasinya dapat 

difungsikan dalam menengarai separatisme dan disintegrasi sosial.
54

  

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multietnik 

Pembelajaran PAI berbasis multietnik merupakan praktik 

pendidikan dalam mengakui, menerima, dan menegaskan perbedaan dan 

persamaan manusia yang dikaitkan dengan gender, ras, kelas, dan agama 

yang berbeda dengan penyamaan manusia dalam egaliter, emansipasi 

dengan tanpa membedakan agama, ras, budaya, jenis kelamin, seks, 

kondisi jasmaniah atau status ekonomi seseorang.
55

  

Pembelajaran PAI berbasis multietnik ini merupakan kebijakan 

yang pertama kali diterapkan di SMAN 1 Raman Utara Lampung 

berdasarkan karakteristik  budaya yang beragam dari suku Jawa, 

Lampung, Bali, Palembang, dan sebagian kecil adalah Sunda dan suku 

lainnya.  Pembelajaran ini ditekankan untuk menanamkan simpati, empati, 

adil, solidaritas terhadap sesama, dan menjadikan siswa sebagai bagian 
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dari multietnik yang ada di sekitarnya. Kebijakan ini diterapkan sejak 

banyak terjadinya konflik antar suku yang mengakibatkan perpecahan di 

lingkungan yang akhirnya berdampak pada sekolah.
56

  

Kebijakan tersebut direspon positif oleh pihak sekolah dan 

masyarakat. Akhirnya, pembelajaran ini menjadi salah satu solusi 

penanganan konflik antar suku yang terus dikembangkan. Persiapan 

pertama kali yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah dengan 

menganalisis faktor potensial bernuansa multietnik yang kemudian 

diaplikasikan ke dalam silabus dan RPP Pendidikan Agama Islam di 

semua kelas.
57

 Strategi pembelajaran yang digunakan adalah cooperative 

learning atau kegiatan belajar bersama yang dipadukan dengan concept 

attainment atau pencapaian konsep, strategi analisis isi; analisis sosial. 

Ketiga strategi ini diterapkan secara simultan untuk mengeksplor etnik 

yang berimplikasi pada agama, budaya, bahasa, ideologi, dan lainnya. 

Kemudian menggali nilai-nilai yang terkandung didalamnya.
58

 

Adapun prinsip yang dapat digunakan untuk pengembangan 

kurikulum multietnik adalah perbedaan yang ada di lingkungan 

masyarakat harus dimanfaatkan sebagai sumber konten kurikulum. 

Perbedaan yang dimaksud seperti nilai, moral, kebiasaan, adat atau tradisi, 

dan kultur pada setiap etnis. Konten kurikulum harus bersifat society, 

cultural based, dan open to problems. Prinsip ini diterapkan untuk 
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mengembangkan kompetensi siswa agar mampu memandang kehidupan 

dari berbagai perspektif multietnik sehingga dapat meminimalisir 

prasangka buruk.
59

 

Asumsi operasional yang dapat digunakan guru PAI yaitu dengan 

menambah pengetahuan tentang kelompok etnis dengan harapan 

menumbuhkembangkan sikap positif. Misalnya dengan memberikan 

pandangan: a) suku itu alami dalam proses perubahan dan pertumbuhan, b) 

suku itu diatur oleh sistem nilai dan kepercayaannya, c) suku memiliki 

keberagaman internal, d) setiap suku memiliki kesamaan dan perbedaan 

diantara suku-suku lain. Model pengajarannya menekankan nilai-nilai 

menghargai: a) keragaman budaya, b) hak asasi manusia, dan c) sikap 

kemanusiaan lainnya.
60

 

Berdasarkan pengertian beberapa istilah tersebut, dapat dipahami 

bahwa maksud dari urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik ialah keadaan mendesak agar pembelajaran PAI berbasis 

multietnik dilaksanakan dengan mengadopsi keberagaman etnik yang 

berimplikasi pada keberagaman agama, budaya, bahasa, ideologi, dan 

lainnya. Tujuannya untuk menumbuhkan sikap positif siswa dalam 

menghadapi kesamaan dan perbedaan pada masing-masing etnik, serta 

sebagai upaya preventif timbulnya konflik bernuansa SARA. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
57

 Melalui metode penelitian, penulis dapat 

mengumpulkan data secara seksama mengenai aspek tertentu yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Untuk melakukan pengkajian lebih dalam tentang Urgensi Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Multietnik Perspektif 

Tokoh Agama Islam dan Budayawan di Jember, jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut dengan 

metode penelitian naturalistik. Penelitian dilakukan pada kondisi obyek yang 

alamiah. Peneliti berperan sebagai instrumen. Oleh karena itu, peneliti harus 

dibekali teori dan wawasan.
58

 Metode penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, dimana teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan). 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. 

Fenomenologi didasarkan pada sebuah kesadaran dan pengalaman tiap-tiap 

individu, juga pengalaman subjektif atau studi tentang kesadaran dari 

perspektif pokok seseorang. Peneliti secara konsisten melakukan backeting 

atau mengurung asumsi pribadi sehingga mampu melihat fenomena dari sudut 
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pandang responden. Karena fenomenologi berusaha mendekati objek kajian 

secara konstruktivis serta pengamatan yang cermat.
59

  

Pada saat melakukan wawancara, peneliti berusaha tidak mengintervensi 

jawaban informan. Oleh karena itu, bersikap objektif sangat dibutuhkan. 

Tujuannya agar peneliti dapat memahami perspektif informan tentang 

fenomena yang berkaitan dengan fokus penelitian. Hasil kajian perspektif 

tokoh didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman tokoh sehingga jenis 

penelitian yang demikian membutuhkan jawaban yang murni tanpa ada 

intervensi pihak lain. 

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti  menentukan lokasi penelitian di Jember selain atas dasar 

pertimbangan waktu dan biaya, terdapat beberapa alasan yang khas dan 

menarik untuk diteliti. Berikut ini adalah beberapa alasan peneliti menentukan 

lokasi penelitian di Jember: 

1. Jember merupakan salah satu kota yang multietnik. 

2. Beberapa sekolah di Jember siswanya multietnik. 

3. Menurut Eddy Supriyanto selaku Pemprov Jatim, Jember merupakan kota 

yang berpotensi konflik utamanya antar aliran agama. 

4. Berdasarkan hasil penelitian beberapa dosen UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Jember merupakan salah satu dari 16 kota di Indonesia 

dengan sekolah menengah keatas yang terdeteksi tersebarnya literasi 

tarbawi dan salafi yang cenderung eksklusif. 
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5. Belum adanya penelitian yang merekomendasikan konsep pembelajaran 

PAI berbasis multietnik di Jember. 

C. Subyek Penelitian 

Untuk memenuhi data primer, model yang digunakan untuk menentukan 

subyek penelitian adalah purposive sampling yaitu  teknik penarikan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu.
60

 Lebih mudahnya dilakukan 

berdasarkan karakteristik yang diterapkan terhadap elemen populasi target 

yang disesuaikan dengan masalah atau tujuan penelitian. Adapun 

pertimbangan pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu orang yang 

dianggap paling tahu tentang Pendidikan Agama Islam dan Multietnik. 

Subyek penelitian yang dimaksud adalah tokoh agama Islam dan 

budayawan. Beberapa diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 2 

Tokoh Agama Islam 

 

No. Nama Status 

1. Prof. Dr. H. Abd. Halim 

Soebahar, M.A. 

Ketua Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Kabupaten Jember 

2. Muhammad, S.Sos., 

M.Pd.I 

Kepala Kementerian Agama 

Kabupaten Jember 

3. Prof. Dr. H. Abdul Muis 

Thabrani, M.M 

Guru Besar bidang Ilmu 

Pendidikan di IAIN Jember 

 

Tabel 3 

Tokoh Budayawan 

 

No. Nama Status 

1 2 3 

1. Dr. Eko Suwargono, M. 

Hum. 

Ketua umum Dewan Kesenian 

Jember (DKJ), Pendiri UKM 

Kesenian Universitas Negeri 

Jember, Ketua Masyarakat  
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1 2 3 

  Pernaskahan (MANASSA) Jember 

dan Dosen Fakultas Ilmu Budaya 

di Universitas Negeri Jember. 

2. Dr. Ikhwan Setiawan, 

M.A. 

Ketua Perguruan Tinggi 

Kemahasiswaan dan Kepemudaan 

(PTKP) HMI Cabang Jember 

Komisariat Sastra Universitas 

Jember, Ketua Umum Mata Timoer 

Institut, Anggota DKJ, Advokasi 

Pengembangan Seni dan Budaya di 

Jember dan Banyuwangi dan 

Dosen Fakultas Ilmu Budaya di 

Universitas Negeri Jember. 

3. Suharto, S.S., M.A Pembina Paguyuban Seni Reog 

Mahasiswa (PSRM) Sardulo 

Anorogo di Universitas Jember, 

Anggota DKJ dan Dosen Fakultas 

Ilmu Budaya di Universitas 

Jember. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan saat melakukan riset adalah 

wawancara dan dokumentasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan perpaduan 

antara wawancara bebas dan terpimpin. Pewawancara hanya membuat 

pokok-pokok masalah yang diteliti dan selanjutnya menyesuaikan kondisi 

yang berlangsung saat wawancara. Teknik ini dipilih agar pewawancara 

dan informan lebih mudah berinteraksi atau menyesuaikan diri dengan 
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santai atau tidak formal. Sehingga pewawancara berharap informan dapat 

menyampaikan informasi dengan jujur dan lengkap.
61

 

Adapun data yang diperoleh dari teknik wawancara ini, yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4 

Data Wawancara 

 

No. Fokus Penelitian Indikator 

1 2 3 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep pembelajaran 

PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama 

Islam dan budayawan di 

Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pembelajaran yang 

mengakui keberagaman 

etnik sebagai 

sunnatullah 

b. Pembelajaran dengan 

menyaji-kan konsep 

rahmatan lil’alamiin. 

c. Pembelajaran dengan 

konsep hablum 

minannaas. 

d. Pembelajaran dengan 

memberikan pemahaman 

yang wasathiyah atau 

moderat 

e. Pembelajaran dengan 

menonjolkan sisi 

kearifan lokal 

f. Pembelajaran untuk 

menanamkan akhlakul 

karimah. 

g. Pembelajaran untuk 

mewujudkan keadaan 

survival di tengah 

keberagaman 

h. Pembelajaran dengan 

konten kurikulum yang 

memuat konten 

keberagaman etnik 

i. Pembelajaran yang 

membutuhkan 

kompetensi personal dan  
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1 2 3 

  paedagogik guru. 

j. Pembelajaran dengan 

pendekatan sosio-

kultural 

Pembelajaran dengan 

asesmen kompetensi 

minimal dan survei 

karakter 

2. Urgensi pelaksanaan 

pembelajaran PAI 

berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama 

Islam dan budayawan di 

Jember 

a. Masifnya penyebaran 

paham radikalisme di 

sosial media 

b. Masih terdapat 

ketegangan di tengah 

masyarakat dalam 

menafsirkan agama dan 

budaya secara kaku 

c. Masih melekatnya 

stigma buruk terhadap 

ideologi, adat, dan 

tradisi terhadap etnis lain 

d. Ketidakmampuan 

manusia dalam 

menyikapi perbedaan 

e. Bahwa setiap orang atau 

kelompok tidak bisa 

memperebutkan 

kebenaran tunggal 

maupun umum pada 

wilayah agama dan 

budaya 

f. Multietnik telah diakui 

oleh the founding fathers 

g. Multietnik merupakan 

bagian dari sunnatullah 

h. Urgensinya membangun 

nilai-nilai humanis 

3. Implikasi pelaksanaan 

pembelajaran PAI 

berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama 

Islam dan budayawan di 

Jember 

a. Mempermudah 

pencapaian tujuan 

pendidikan dalam 

SISDIKNAS 

b. Terciptanya kerukunan 

dan keharmonisan 

c. Menjadikan siswa 

sebagai ummatan 

wasathan 
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1 2 3 

  d. Terciptanya pribadi yang 

Utuh; memiliki nilai 

kemanusiaan 

e. Terciptanya pribadi yang 

fleksibel terhadap 

penyebaran Islam 

berbasis kearifan lokal 

f. Terciptanya visi yang 

jelas tentang agama yang 

diturunkan untuk 

keadilan 

g. Menjadikan agama lebih 

toleran dan inklusif 

 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari 

penggunaan metode  wawancara. Dokumen yang dimaksud berupa 

tulisan, gambar, dan rekaman yang diabadikan selama wawancara. 

Peneliti menggunakan handphone untuk merekam, dan mengambil foto 

saat kegiatan berlangsung.
62

 

Adapun data dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 5 

Data Dokumentasi 

 

No. Nama Dokumen 

1. Hasil wawancara baik yang didokumentasikan dengan 

recorder atau perekam maupun screenshot 

2. Riwayat hidup dan pendidikan informan 
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E. Analisis Data 

Dalam analisis data, peneliti merujuk pada teori Miles dan Huberman 

bahwa dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 

Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 

informasi baru tentang urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember. Langkah 

yang digunakan dalam menganalisis data yaitu sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation)  

Data condensation refers to the process of selecting, focusing, 

simplifying, abstracting, and or transforming the data that appear in 

the full corpus (body) of written-up field notes, interview transcripts, 

documents, and other empirical materials. By condensing, we’re 

making data stronger. 

 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan atau transformasi data yang muncul 

dalam korpus penuh (badan) catatan lapangan yang ditulis, transkrip 

wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Dengan kondensasi, 

kami membuat data lebih kuat. 

Pada tahap kondensasi ini, peneliti harus ulet dan teliti dalam 

memilih jawaban informan. Selanjutnya, difokuskan sesuai indikator 

penelitian sampai pada proses penyederhanaan data apabila pernyataan 

informan terlalu melebar. Pada tahap terakhir, peneliti mengelompokkan 

data tersebut sesuai dengan indikator pada matrik penelitian. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

A display is an organized, compressed assembly of information that 

allows conclusion drawing and action.
63

  

 

Penyajian merupakan kumpulan informasi yang terorganisir dan 

terkompresi yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

tindakan. Pada tahap ini, peneliti menyajikan data yang sudah terorganisir 

sebelumnya. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian sesuai dengan 

indikator penelitian agar lebih mudah dipahami. 

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan (Drawing and Verifying 

Conclusions) 

From the start of data collection, the qualitative analyst interprest 

what things mean by nothing patterns, explanations, causal flows, 

and propositions. The competent researcher holds these conclusions 

lightly, maintaining openness and skepticism, but the conclusions 

are still there, vague at first, then increasingly explicit and 

grounded. “Final” conclusions may not appear until data collection 

is over, depending on the size of the corpus of field notes; the 

coding, storage, and retrieval methods used; the sophistication of 

the researcher, and any necessary deadlines to be met.
64

 

 

Dari awal pengumpulan data, analis kualitatif menginterpretasikan 

hal-hal apa yang dimaksud dengan tidak ada pola, penjelasan, aliran sebab-

akibat, dan proposisi. Peneliti yang kompeten menganggap kesimpulan ini 

enteng, menjaga keterbukaan dan skeptisisme, tetapi kesimpulannya masih 

ada, samar-samar pada awalnya, kemudian semakin eksplisit dan 

membumi. Kesimpulan "final" mungkin tidak muncul sampai pengumpulan 

data selesai, tergantung pada ukuran korpus catatan lapangan; metode 

                                                           
63

 Matthew B. Miles, dkk., Qualitative Data Analysis a Methods Sourcebook (Amerika: SAGE, 

2014), 12 
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pengkodean, penyimpanan, dan pengambilan yang digunakan; kecanggihan 

peneliti, dan tenggat waktu yang harus dipenuhi. 

Pada proses penarikan kesimpulan, peneliti berpacu pada prinsip 

bahwa kesimpulan awal masih bersifat sementara sehingga ada 

kemungkinan akan berubah. Namun, apabila kesimpulan yang didapat pada 

tahap awal  didukung bukti yang valid, maka kesimpulan tersebut dianggap 

kredibel. 

F. Keabsahan Data 

Untuk membuktikan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber. Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara 

pemeriksaan ulang, baik sebelum dan atau sesudah data dianalisis.
65

 

Triangulasi sumber yaitu dengan mengecek kembali data-data yang diperoleh 

dari informan dengan cara menanyakan kebenaran data atau informasi kepada 

informan yang satu dengan informan yang lainnya antara peserta satu dengan 

peserta yang lain.
66

 

Langkah yang dilakukan peneliti untuk membuktikan keabsahan data 

yakni dengan mengecek informasi yang telah diperoleh dari sumber yang satu 

dengan sumber yang lain. Hasil penelitian tentang Urgensi Pelaksanaan 

Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik Perspektif Tokoh Agama Islam dan 

Budayawan, peneliti triangulasikan pada setiap tokoh baik tokoh agama Islam 

maupun budayawan 
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 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

103. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 274. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun dalam menyelesaikan penelitian ini, terdapat tiga tahapan yang 

dilalui yaitu pra penelitian, penelitian, dan pasca penelitian. Berikut ini adalah 

tahap-tahap yang dilalui oleh peneliti: 

1. Tahap Pra Penelitian  

a. Penyusunan rancangan penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian mulai 

dari pengajuan judul yang diterima pada 15 Juli 2019. Penyusunan 

matrik penelitian dengan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

pada 30 Oktober 2019. Kemuidan dilanjutkan dengan penyusunan 

proposal penelitian dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

pada 18 November 2019. Selanjutnya diseminarkan pada 21 

November 2019. 

b. Mengurus perizinan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

mengurus surat permohonan penelitian kepada pihak akademik 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Jember. 

Selanjutnya peneliti memberikan kepada beberapa informan yang 

berkaitan. Pada tahap ini berlangsung sejak akhir November 2019 

sampai Februari 2020. 
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c. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian sambil menunggu 

proses surat perizinan selesai dikerjakan. Peneliti menyusun pedoman 

wawancara, alat tulis, dan Handphone untuk dokumentasi. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan ke tempat 

yang sudah disepakati dengan informan untuk wawancara. Pada tahap 

wawancara ini dilakukan di kantor Kementerian Agama Jember, 

Universitas Jember, IAIN Jember, dan dilakukan via online yakni dengan 

memanfaatkan Whatsapp atas permintaan informan dan sebab kendala 

Pandemic Covid 19. Tahap ini dilaksanakan sejak 22 Januari hingga 11 

April 2020. 

3. Tahap Analisis Data 

Analisis data sebagai tahap akhir, peneliti mulai menyusun laporan 

hasil penelitian, menganalisis, dan menyajikan data tersebut. Kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk memungkinkan adanya 

perbaikan demi sempurnanya laporan. Laporan yang sudah selesai dan 

diterima siap diujikan dan dipertanggungjawabkan di depan penguji. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Penyajian Data dan Analisis 

Berikut ini merupakan data hasil wawancara penulis dengan tokoh 

agama Islam dan Budayawan. Tokoh agama Islam adalah seseorang yang 

dianggap cakap, berilmu pengetahuan yang tinggi, berakhlak mulia, 

mempunyai keahlian di bidang agama Islam baik ritual keagamaan sampai 

wawasan keagamaan yang dapat dijadikan panutan oleh masyarakat 

sekitarnya.
67

 Tokoh Budayawan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah orang 

yang berkecimpung dalam kebudayaan; ahli kebudayaan: ia seorang 

senantiasa mengikuti perkembangan zaman.
68

  

Berdasarkan uraian pada bab III, tokoh agama Islam yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah Ketua MUI Kabupaten Jember, Kepala 

Kementerian Agama Jember, dan Guru Besar bidang Ilmu Pendidikan pada 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di IAIN Jember. Sedangkan tokoh 

Budayawan yang dimaksud adalah tiga dosen Fakultas Ilmu Budaya di 

Universitas Jember yang aktif di Dewan Kesenian Jember (DKJ), Mata 

Timoer, serta banyak memberikan kontribusi untuk masyarakat. Selanjutnya 

data yang telah diperoleh akan disajikan dan disusun secara sistematis untuk 
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 Taib Tahir Abd Muin, Membangun Islam (Bandung: PT. Rosda Karya, 1996), 3. 
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
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mempermudah penulis dalam melanjutkan ke tahap pembahasan temuan. 

Berikut adalah penyajian data yang diperoleh melalui wawancara: 

1. Konsep Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik Perspektif Tokoh 

Agama Islam dan Budayawan di Jember 

Istilah konsep di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

diartikan sebagai ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa 

konkret. Pada definisi lain, konsep dapat dimaknai sebagai gambaran 

mental dari objek, proses, atau apapun yang ada di luar bahasa, yang 

digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Pada bab ini, 

konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh agama 

Islam dan budayawan yang disajikan oleh penulis merupakan ide atau 

pengertian abstrak berdasarkan peristiwa konkret yang dipahami mereka 

selaku tokoh.  

a. Tokoh Agama Islam 

1) Abd. Halim Soebahar  

Abd. Halim Soebahar selaku ketua MUI Kabupaten Jember 

menjelaskan konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik adalah 

pembelajaran PAI yang harus mengakomodasi keberagaman etnik 

dengan menyajikan konsep Islam rah{matan lil-‘a>lami>n. Konsep 

PAI berbasis multietnik akan terwujud apabila PAI yang diajarkan 

dan yang dikembangkan adalah paham yang wasat{iyah. 
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Berikut pernyataannya: 

PAI harus menyajikan konsep Islam rah}matan li-’a>lam>in 

sekaligus yang bisa mengakomodasi keragaman etnik atau 

multietnik. Konsep PAI yang berbasis multietnik hanya 

mungkin terjadi jika yang materi atau substansi ajar 

dikembangkan adalah PAI paham Islam wasat{iyah, PAI 

yang moderat, sehingga bisa mengakomodir paham yang 

beragam dan etnik yang beragam pula, dan paham seperti 

itu yang memberikan jaminan kerukunan dan kedamaian 

meskipun etniknya beragam.
69

 

Halim juga menjelaskan dalam praktiknya memerlukan 

redesign PAI berupa perencanaan, proses, dan evaluasi. 

Pengelolaan pembelajaran harus mempertimbangkan proses 

eksperimen berulangkali untuk mengetahui latar belakang siswa. 

Teknik tersebut akan membantu seorang guru menemukan design 

yang sesuai dengan latar belakang siswa. Karena bagi siswa yang 

berpaham ekstrim tentu lebih sulit mengakomodasi praktik PAI 

yang berbeda paham. 

Berikut pernyataannya: 

Oleh karena itu, perlu redesign dalam konsep dan 

implementasinya. Redesign PAI harus dimulai dari 

rancangan tujuan, materi atau substansial, metode, iklim, 

evaluasi. Implementasi redesign harus dimulai dengan 

berbagai eksperimen, tidak bisa sekali jadi. Sebab ketika 

eksperimen dilakukan akan ditemukan beragam latar 

belakang pendidikan, pengalaman, dan paham keagamaan. 

Mereka yang berpaham keagamaan ekstrim tentu tidak akan 

mengakomodasi praktik PAI yang berbeda paham. Karena 

yang berbeda bagi mereka adalah musuh. Tentu hal ini akan 

menjauhkan semangat Islam rahmatan lil ‘a>lami>n.
70
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Pada saat pembelajaran apabila di kelas terdapat siswa yang 

berpaham ekstrim, guru dapat mengajak berdiskusi. Guru 

memberikan pemahaman bahwa ideologi yang dimiliki siswa 

tersebut kurang benar. Melalui upaya ini, waktu demi waktu 

wawasan siswa tersebut akan semakin terbuka dan inklusif. Karena 

sebenarnya, paham ekstrim merasa dirinya yang paling benar 

akibat kurang mendiskusikan keberagaman. 

Sebagaimana pernyataan Halim: 

Ajak diskusi bahwa pemahamannya kurang betul, ajak 

mereka memahami praktik Nabi dalam kehidupan 

bermasyarakat, dll. Ekstrimitas pemahaman muncul karena 

mereka kebanyakan kurang diskusi, kurang wawasan dan 

selalu eksklusif. Mereka kurang terbuka terhadap 

pemahaman orang lain. Mereka merasa benar sendiri. Bagi 

mereka berbeda itu musuh. 

 

2) Muhammad 

Konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif 

Muhammad selaku kepala Kementerian Agama di Jember selaras 

dengan konsep yang dicanangkan Nadiem Makarim selaku Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan tentang upaya meningkatkan unsur 

kebudayaan dalam pendidikan. Menurut Muhammad pembelajaran 

PAI berbasis multietnik yaitu pembelajaran yang  menekankan 

pada sinergitas antara agama dan budaya.  

Berikut penjelasannya: 

Sebagaimana konsep pak Nadiem dengan Kementerian 

Agama: memadukan budaya dengan agama, saling 

bersinergi, saling melengkapi. Kan gitu kan? Coba ingat 
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sejarah para wali 9 waliyullah yang masuk ke Indonesia. 

Dulu masih adanya kepercayaan animisme dan dinamisme. 

Masyarakat percaya bahwa arwah yang meninggal akan 

datang. Bergentayangan sampai 40 hari. Akhirnya mereka 

membaca mantra biar ndak takut. Kenapa mucul tahlilan? 

Nah, ketimbang kesana akhirnya diubah jadi bacaan-bacaan 

al-Qur’an, bacaan sholawat. Nah, yang begitulah yang 

bentuklah tahlil sekarang itu. itu kan dari sana. Jadi, jangan 

dihilangkan. Jadi, budaya-budaya seperti petik laut. Jangan 

dihilangkan, itu budaya harus dipertahankan. Itu 

keberagaman bangsa kita. Di dalamnya, ada bacaan 

Alquran ada doa.
71

 

 

Pembelajaran PAI berbasis multietnik dapat menggunakan 

pendekatan sosio-kultural, baik yang pernah dilakukan pada zaman 

dahulu maupun yang tetap berlangsung sampai saat ini. Misalnya, 

guru memperkenalkan sejarah walisongo dalam menyebarkan 

agama Islam melalui akulturasi budaya kepada siswa, atau 

memperkenalkan pergeseran kepercayaan nenek moyang menjadi 

percaya pada Tuhan.  

Senada dengan itu, Muhammad menambahkan: 

Soal keyakinan akidah tidak boleh dicampuradukkan. Tapi, 

ibadah sosial: menghargai, kerja bakti, saling membantu 

untuk itu wajib. Tidak boleh membeda-bedakan, “Oh itu 

Kristen.” Karena sama-sama ciptaan Allah. Agama Islam 

itu agama rahmatan lil-‘a>lami>n. Bukan hanya kepada 

manusia, tumbuh-tumbuhan, hewan itu kita ada aturannya 

sendiri. Kan gitu kan.
72

 

 

Pernyataan tersebut memperjelas bahwa soal akidah dan 

ibadah sosial tidak boleh dicampuradukkan. Maksudnya adalah 

setiap akidah seseorang tidak lagi boleh dipermasalahkan dengan 
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ibadah yang bersifat sosial atau ghayru mahdah. Pada saat 

pembelajaran, guru harus bisa menekankan kepada siswa bahwa 

setiap orang boleh memiliki sudut pandang yang berbeda dalam 

mengakui keberadaan Tuhannya. Namun  ibadah sosial merupakan 

bentuk pengakuan seseorang terhadap Tuhannya melalui peradaban 

dan alam semesta. 

3) Abdul Muis Thabrani 

Abdul Muis Thabrani selaku Guru Besar bidang Ilmu 

Pendidikan di IAIN Jember, menjelaskan konsep pembelajaran 

PAI berbasis multietnik sebagai pendidikan yang merdeka 

berdasarkan kesadaran humanis. Prinsipnya, bahwa perbedaan 

merupakan  sunnatu Alla>hi. Manusia harus bisa hidup 

berdampingan dan saling bermanfaat bagi orang lain.  

Berikut pernyataannya: 

Pendidikan itu kan yang terpenting itu bagaimana 

seseorang itu merdeka. Itu sebagai sunnatu Alla>hi. Tapi 

jangan sampai perbedaan itu membuat orang tidak 

berkontribusi terhadap nilai-nilai kemanusiaan.  Bahwa kita 

harus hidup bersama. Senasib sepenanggungan. Boleh kita 

berbeda karena itu sunnatullah. Tapi, pada satu tujuan 

tertentu. Kalau menurut saya dalam pendidikan kita, bahwa 

sebaik-baik manusia itu adalah khoirunna>s anfa’uhum lil-
na>s.

73
 

 

Selanjutnya, Muis menambahkan: 

Tujuan utama itu bagaimana kita rukun. Nah, ini yang perlu 

disampaikan. Bahwa setiap suku boleh aja mengklaim 

bahwa dia yang baik. Tapi, jangan sampai merendahkan 
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orang lain. Setiap orang itu punya kelebihan dan 

kelemahannya sendiri-sendiri. Dari itu bagaimana masing-

masing kelebihan itu kita tumbuhkan. Kelemahan itu kita 

minimalkan. Saya kira, sehingga nanti apa namanya ya.. 

kehidupan ini menjadi kuat. Karena masing-masing tampil 

yang terbaik menurut etnisnya. Kan begitu.
74

 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, 

tujuannya adalah untuk mencapai kerukunan dan keharmonisan di 

tengah perbedaan. Praktiknya, seorang guru boleh saja memberikan 

pemahaman kepada siswa bahwa mengakui sekelompok etnisnya 

baik itu boleh. Akan tetapi tidak boleh merendahkan orang lain. 

Praktik tersebut merupakan bentuk apresiasi terhadap diri dan 

golongannya, namun juga tetap menghargai golongan lain. Apabila 

siswa mampu menunjukkan eksistensi dirinya di depan publik. 

Justru akan membuktikan bahwa bangsa itu ada dan unik 

berdasarkan karakter etniknya. Pengelolaan pembelajaran PAI 

berbasis multietnik dalam hal ini harus proporsional. Di samping 

pendekatan akademis, PAI juga membutuhkan pendekatan yang 

bersifat membangun karakter.  

Berikut penjelasannya: 

Disamping memang pendekatan akademisnya, juga 

pendekatan-pendekatan yang bersifat membangun karakter. 

Karakter itu kalau bahasanya Imam Ghazali akhlak. Itu 

tujuan. Sebenarnya Pendidikan Agama Islam itu tujuannya 

kan membentuk akhlak yang karimah. Innama> bu’itstu li 
utammima maka>rimal akhla>k. Jadi, orang itu harus 

memiliki pengetahuan tentang Pendidikan Agama Islam 
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dan itu nanti harus berimplikasi yaa atau berdampak pada 

perilaku.
75

 

 

PAI berfungsi sebagai penanaman nilai, penyesuaian 

mental, dan perbaikan harus terinternalisasi pada diri siswa. 

Seorang guru memiliki tanggungjawab membentuk karakter siswa 

yang baik atau akhla>k al-kari>mah. Akhlak yang baik kepada 

Tuhannya, sesama manusia, dan makhluk bukan manusia. Oleh 

karena itu, pendekatan karakter sangat dibutuhkan untuk 

membentuk akhlak siswa yang mulia. 

Selanjutnya, perihal asesmen Muis juga menjelaskan: 

Makanya kalau sekarang arah kebijakan pendidikan kita 

sebenarnya oleh Menteri Pendidikan sudah diarahkan 

bagaimana asesmen kompetensi minimal dan survei 

karakter. Artinya apa? Secara akademis, diajarkan sesuai 

kompetensi pada masing-masing jenjang pendidikan. 

Umpamanya pendidikan dasar di SD, atau Ibtida’yah, 

tsanawiyah atau pendidikan SMP, SMA, SMK disesuaikan. 

Jadi yang dimaksud asesmen kompetensi minimal yang 

harus dimiliki pengetahuan agama seperti apa? Kemudian 

survei karakter. Karakter itu kan bagaimana pola pikirnya, 

bagaimana pola perspektif hati, karsa, maupun raga jadi 

fisik dan psikis. Nilai-nilai karakter itu yang mencakup itu. 

Yang diolah itu ya olah pikir, olah hati, olah rasa, yaa.. olah 

karsa dan olah raga. Itu harus terintegrasi. Sesuai dengan 

level pendidikan dasar, pendidikan menengah. Jadi 

sesungguhnya itu raportnya ada dua: raport karakter dan 

raport akademis.
76

 

  

Asesmen dalam pembelajaran PAI berbasis multietnik 

harus proporsional atau menyeimbangkan antara asesmen 

kompetensi minimal dan survei karakter. Kompetensi minimal 
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berkaitan dengan penguasaan pengetahuan tentang agama. Survei 

karakter berkaitan dengan pola pikir perspektif hati, karsa, dan 

raga. Keduanya harus terintegrasi. Raport yang digunakan juga 

seharunya terdiri dari dua jenis, yaitu raport akademis dan raport 

karakter. 

Berikut ini merupakan temuan penelitian tentang konsep 

pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh Agama 

Islam yang disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 6 

Konsep Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik Perspektif 

Tokoh Agama Islam 

 

No Tokoh Agama Islam Konsep 

1 2 3 

1 

 

 

 

Abd. Halim Soebahar 

 

  

 

a. Pembelajaran yang harus 

mengakomodasi keberagaman 

etnik dengan menyajikan 

konsep Islam rah}matan lil-
‘a>lami>n dan mengembangkan 

pemahaman yang wasat}iyah. 
b. Desain pembelajaran berupa 

perencanaan, proses, dan 

evaluasi harus berdasarkan 

eksperimen yang berulangkali 

untuk mengenali latar belakang 

siswa. 

2 Muhammad a. Pembelajaran yang 

menekankan sinergitas antara 

agama dan budaya. 

b. Pendekatan yang bisa 

digunakan adalah pendekatan 

sosio-kultural.  

c. Guru memiliki tanggungjawab 

untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa bahwa akidah 

setiap individu dan ibadah yang  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
 

 

61 

1 2 3 

  bersifat sosial atau ghaiyru 
mahd}ah tidak boleh 

dipermasalahkan. Antara 

akidah dengan ibadah sosial 

memiliki ruang dan wilayahnya 

sendiri. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abdul Muis Thabrani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pembelajaran dengan konsep 

pendidikan yang merdeka 

berdasarkan kesadaran humanis 

atau memanusiakan manusia. 

b. Guru bertanggungjawab untuk 

menanamkan prinsip bahwa 

perbedaan merupakan sunnatu 
Alla>hi kepada siswa. 

c. Tujuannya adalah agar siswa 

dapat hidup berdampingan 

dengan saling memberikan 

manfaat antar sesama, dan 

mencapai keharmonisan di 

tengah perbedaan. 

d. Pendekatan yang digunakan 

pendekatan akademis dan 

karakter.  

Asesmen atau penilaian yang 

digunakan harus 

menyeimbangkan antara 

kompetensi minimal dan survei 

karakter.  

e. Raport yang digunakan terdiri 

dari dua jenis, yaitu raport 

akademis dan raport karakter. 

 

b. Tokoh Budayawan 

1) Eko Suwargono 

Eko Suwargono selaku ketua umum Dewan Kesenian 

Jember (DKJ), pendiri UKM Kesenian Universitas Negeri Jember, 
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dan Dosen Sastra Universitas Negeri Jember. Eko menjelaskan 

konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik sebagai berikut: 

Menurut saya pengajaran agama Islam itu juga harus bisa 

berkompromi ya.. harus bisa toleran dengan muatan-muatan 

lokal atau kearifan lokal yang sebenarnya mengajak kita 

untuk membangun etika, moral yang mengarah kepada 

keselamatan. Ya kan? pembelajaran agama itu intinya itu 

kan mengajarkan moral dan etika sebenarnya. Gitu ya. Jadi 

moral dan etika berbasis kearifan-kearifan yang bersumber 

dari wahyu. Ya.. dari wahyu dari Allah Swt. dan juga yang 

ditafsirkan, yang dijelaskan oleh hadis-hadis Nabi. Ya.. 

kedua-duanya muaranya kan bagaimana membangun agar 

umat manusia itu memiliki moral dan etika. Ya.. yang 

substansinya itu adalah nilai-nilai kearifan seperti yang ada 

di dalam Alquran dan hadis.
77

 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami, konsep 

pembelajaran PAI berbasis multietnik yang diusung Eko adalah 

pembelajaran yang memuat kearifan lokal. Kearifan lokal 

merupakan sebuah bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, 

serta makna adat istiadat yang menjadi kebiasaan, sehingga 

meliputi etika sosial yang menuntun perilaku manusia di dalam 

komunitas ekologi tempat ia hidup. PAI dan kearifan lokal 

memiliki keterkaitan yang berorientasi pada pembentukan karakter 

siswa. PAI sebagai pengamalan ajaran Islam harus berpedoman 

pada Alquran, hadis, ijma’, dan qiyas. Begitupun nilai-nilai 

kearifan lokal telah termuat dalam Alquran. Konsep pembelajaran 

PAI yang memuat kearifan lokal ini akan menghubungkan antara 

Tuhan, manusia, dan alam.  
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Selanjutnya, Eko menambahkan: 

Kalau menurut saya, mengajarkan agama Islam saya fikir 

tidak perlu kaku ya. Tapi juga harus mesti bisa kompromi 

dengan konten-konten kebudayan yang ada di masyarakat 

yang nantinya tentunya juga harus dicerahkan dengan 

tafsiran-tafsiran yang itu nanti mengarah pada membangun 

keselamatan, membangun persaudaraan, membangun 

kedamaian,
78

 

 

Berdasarkan penyataan Eko tersebut dapat dipahami bahwa 

guru harus mampu mengajarkan PAI secara fleksibel. Guru dapat 

menggunakan pendekatan sosio-kultural. Selanjutnya menjelaskan 

interpretasi makna yang mengarah pada membangun kerukunan 

dan keharmonisan di tengah perbedaan.  

Eko menjelaskan: 

Salah satu contohnya itu adalah pada zaman dakwah Islam 

awal-awal di Jawa, Nusantara. Pada waktu itu ketika 

Majapahit itu runtuh terus istilahnya kekuasaan Islam 

dominan waktu itu, maka dakwah-dakwah yang pertama 

kali itu juga cenderung kaku. Karena harus saklek ya.. harus 

mendasar seperti statement-statement atau pernyataan-

pernyataan yang ditafsirkan dari al-Qur’an dan Hadis yang 

harus  seperti itu. Maksudnya tidak boleh ditoleransikan 

dikonfromasikan dengan terminologi-terminologi local, ya.. 

Karena itu namanya bid’ah, kaku. Yang terjadi benturannya 

terlalu tinggi. Ketegangannya terlalu tinggi. Maka 

muncullah seorang tokoh agamawan dan juga seorang tokoh 

budaya yang dia bisa melakukan silang itu. Namanya Raden 

Kanjeng Sunan Kalijaga. Ya kan? Kanjeng Sunan Kalijaga 

itu sebenarnya mengajarkan agama Islam dengan 

menggunakan media kultur yang ada di Jawa. Karena beliau 

mengerti bahwa kultur yang ada di Jawa itu juga 

mengajarkan keselamatan, mengajarkan kedamaian yang 

linear dengan filosofi yang diharapkan oleh Islam itu.
79
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Contoh-contoh yang dipaparkan tersebut merupakan 

representasi dari pengajaran agama Islam berbasis etnik. Sunan 

Kalijaga memilih wayang kulit sebagai media pengajaran Islam 

dengan menyesuaikan karakter etnis Jawa. Selain itu, juga terdapat 

contoh konteks kebudayaan yang tujuannya membangun etika dan 

moral.  

Eko menjelaskan: 

Terus yang kedua menggunakan performance-performance 

kesenian yang lain. Nah misalnya tayuban. Tayuban itu kan 

menjadi tidak menarik karena zaman kolonial. Tapi pada 

waktu itu, tayuban itu sebenarnya merupakan suatu tarian 

yang mengumandangkan kalimat t}oyyibah. Tayuban itu 

berasal dari kalimat t}oyyibah itu, ya.. maka menggunakan 

itu. Terus yang kedua, mencoba menggunakan tembang 

macapat. Yaa.. misalnya tembang dolanan lir-ilir dan 

sebagainya. Lah itu merupakan konteks-konteks 

kebudayaan yang kontennya itu memiliki spirit membangun 

etika dan moral, seperti yang diamanahkan oleh Islam dan 

itu menjadi cocok bagi masyarakat nusantara. Sehingga 

akhirnya dakwah Islam yang dilakukan oleh Raden Sunan 

Kalijaga itu subur, makmur disini. Seperti digambarkan oleh 

lir-ilir itu. Tembang lir-ilir itu kan menggambarkan 

suburnya Jawa Islam yang dilakukan oleh para wali dengan 

menggunakan transformasi kebudayaan yang ada.
80

 

 

Tayuban dan tembang macapat merupakan kesenian yang 

dapat digunakan sebagai pendekatan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik. Karena di dalamnya mengandung spirit membangun 

etika dan moral masyarakat. Makna yang tersirat linear dengan 

ajaran Islam. Secara historis, Islam masuk ke Indonesia tidak 

mudah diterima oleh masyarakat. Namun, walisongo menggunakan 
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pendekatan sosio-kultural untuk mentransformasikan ajaran Islam 

kepada masyarakat. Akhirnya, Islam bisa diterima dengan baik.  

Untuk memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran 

tersebut, guru harus memiliki kompetensi paedagogik berupa 

kemampuan menafsirkan konteks kebudayaan serta 

mengkorelasikan substansi filosofis dengan agama Islam.  

Eko menjelaskan: 

Maka guru agama itu harus memiliki kompetensi ya.. di 

dalam menginterpretasikan, menafsirkan konten-konten 

kebudayaan itu tentunya mendasarkan pada konten nilai-

nilai kearifan yang ada. Yang itu nanti punya korelasi 

dengan substansi filosofis daripada agama itu. Jadi menurut 

saya, justru akan lebih fleksibel, akan lebih menarik kalau 

pengajaran agama Islam itu terutama untuk usia dini dan 

sebagainya juga dikaitkan atau ditransformasikan, 

diarahkan juga bagaimana mengintegrasikan dengan 

kebudayaan yang ada.
81

 

 

2) Ikhwan Setiawan 

Ikhwan Setiawan selaku Dosen Sastra di Universitas Negeri 

Jember yang aktif di Mata Timoer, Sastrawan, Budayawan, dan 

Pemerhati Bahasa menjelaskan konsep pembelajaran PAI berbasis 

multietnik sebagai berikut: 

Saya pikir Pendidikan Agama Islam berbasis multietnik 

saya pikir harus melihat ya.. harus melihat harus memahami 

secara sadar dan kritis betapa potensi keberagaman etnis itu 

berimplikasi kepada keberagaman agama terus juga 

keberagaman budaya, perilaku, pikiran yang itu kemudian 

tidak bisa kita abaikan. Keragaman-keragaman itu yang 

kemudian juga harus menjadi semacam discourse atau 
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wacana yang disampaikan oleh para pendidik Agama Islam 

para guru agama Islam.
82

 

 

Pernyataan tersebut memberikan maksud bahwa konsep 

pembelajaran PAI berbasis multietnik itu harus menyadari dan 

kritis terhadap potensi keberagaman etnik. Keberagaman etnik yang 

berimplikasi pada keberagaman agama, budaya, perilaku, ideologi, 

dan lainnya. Guru dapat menjadikan keberagaman etnik sebagai 

wacana dan basis pembelajaran PAI.  

Selanjutnya Ikhwan juga menekankan: 

Sebenarnya pintu masuk Pendidikan Agama Islam yang 

berbasis multietnik itu pada konsep h}ablun min al-na>s. 
Sudah. Saya meyakini bahwa konsep h}ablun min al-na>s itu 

tidak hanya tentang hablun min al-muslimi>n misalnya gitu 

ya. Tidak seperti itu kan?. Manusia itu beragam ya mbak 

Rifka ya. Jadi keragaman manusia itu sebenarnya harus 

sudah ditampung dalam konsep h}ablun min al-na>s. Ini 

mestinya sudah dikembangkan sehingga para pendidik 

Agama Islam punya perspektif “Oiya.. ini loh saya ajarkan 

teks Islam saya ajarkan agama Islam kemudian saya juga 

tidak boleh menutup mata menutup telinga bahwa ada 

realitas seperti ini. Bagaimana kemudian peserta didik yang 

beragam itu juga menghormati terhadap ajaran agama yang 

lain, sehingga kemudian tidak serta merta berpikiran kaku. 

Laah.. saya pikir konsep Pendidikan Agama Islam 

multietnik itu disitu.
83

 

 

Tokoh Budayawan ini menjelaskan bahwa pembelajaran 

PAI berbasis multietnik harus menyadari h}ablun mina al-na>s 

sebagai pandangan untuk hidup berdampingan di tengah 

perbedaan. H}ablun min al-na>s sebagai konsep yang mengatur 
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hubungan antar sesama manusia, mestinya diajarkan secara global. 

Guru harus lebih banyak memberikan contoh berdasarkan realitas 

yang ada. Misalnya, cara berperilaku dengan sesama manusia etnis 

Jawa, etnis Madura, Makassar yang notabene memiliki 

karakteristik atau watak berbeda. Kemudian juga mengenalkan 

perbedaan keyakinan, ideologi, dan budaya lainnya agar siswa 

menjadi luwes atau tidak kaku dalam menyikapi perbedaan. 

Pengelolaan kurikulum, Ikhwan menjelaskan, “kurikulum Agama 

Islam bagaimana kemudian bisa mencakup knowledge tentang 

keberagaman budaya, tentang adat, agama, pandangan hidup, yang 

ada dalam masyarakat dan itu diimplementasikan dalam kurikulum 

PAI yang memperhatikan grade nya, tingkatan dari dasar sampai 

katakanlah tinggi.”
84

 

Manajemen kurikulum PAI harus mencakup pengetahuan 

tentang keberagaman budaya, adat istiadat, agama, pandangan 

hidup, dan lainnya yang sesuai dengan jenjang pendidikan. 

Manajemen ini diperlukan untuk memudahkan seorang guru dalam 

menyusun kerangka atau desain pembelajaran PAI berbasis 

multietnik. Dalam pelaksanaannya, guru harus membekali dirinya 

kompetensi paedagogik. Kompetensi atau kemampuan membuka 

wawasan yang lebih luas dan terbuka terhadap keberagaman etnik. 

Kemampuan ini akan berpengaruh terhadap penentuan konsep atau 
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desain pembelajaran. Desain pembelajaran disesuaikan berdasarkan 

jenjang pendidikan yaitu SD, SMP, dan SMA sederajat.  

Sebagaimana pernyataan Ikhwan: 

Saya pikir konsep Pendidikan Agama Islam multietnik itu 

disitu. Asalkan memang gurunya juga harus peka. Dan 

gurunya juga harus terbuka. Jangan guru itu kemudian 

tertutup pikirannya, pokoknya yang salah yang tidak sesuai 

dengan Islam salah. Itu tidak bagus. Itu secara sederhana 

kayak gitu mbak. Dan konsep Pendidikan Agama Islam 

berbasis multietnik saya pikir harus juga berjenjang untuk 

siswa SD, SMP, SMA mungkin harus dibedakan. Karena 

kan tingkat berfikirnya juga berbeda. Itu juga tantangan 

tersendiri mbak Rifka. Jangan sampai kita terjebak, “Ooh.. 

itu Pendidikan Agama Islam multietnik tapi kemudian 

konsepnya atau desain pembelajarannya kurang jelas, 

kemudian muatan-muatannya kurang bagus untuk masing-

masing grade ini ya. Itu juga perlu diperhatikan.
85

 

 

Desain pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan 

paradigma Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Paradigma yang 

menekankan bahwa pelaksanaan pendidikan tidak harus di luar 

kelas. Guru harus memberikan ruang kepada siswa untuk 

mengalami secara langsung. Jadi bukan sekedar teori, melainkan 

juga terjun ke lapangan. Batasan konsep belajar adalah mengalami 

dan perubahan dalam diri siswa. Melalui dua batasan ini, sehingga 

diharapkan terdapat transformasi pengetahuan menjadi perilaku. 

Misalnya, siswa menerapkan sikap menghormati setelah mengenal 

perbedaan tempat ibadah. 

 

                                                           
85

 Ikhwan, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 22 Januari 2020. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
 

 

69 

Sebagaimana pernyataan Ikhwan: 

Kurikulum Agama Islam bagaimana kemudian bisa 

mencakup knowledge tentang keberagaman budaya, tentang 

adat, agama, pandangan hidup, yang ada dalam masyarakat 

dan itu diimplementasikan dalam apa ya dalam kurikulum 

PAI yang memperhatikan grade nya, tingkatan dari dasar 

sampai katakanlah tinggi. Jadi sekararang itu kan kalau kita 

mengikuti paradigma yang dibangun menteri Nadiem: 

pendidikan dasar itu kan konsep pendidikan dasar yang 

sering dibicarakan menteri Nadiem itu kan bahwa 

pendidikan itu tidak hanya di ruang kelas, di luar kelas pun 

perlu. Pemantapan konsep untuk pemantapan knowledge itu 

penting. Nah bagaimana peserta didik itu tau melalui 

kebijakan sekolah memberikan ruang untuk observasi, 

langsung mengalami. Nah itu loh.. proses mengalami itu 

menjadi penting. Misalnya bagaimana anak-anak PAI itu 

dalam mata pelajaran tentang toleransi misalnya, diajak ke 

kelenteng, diajak ke gereja. Setidaknya mereka mengenal 

“Oh.. gereja itu seperti ini” setidaknya mereka tau “Oh.. ada 

wihara di Jember. Oh.. ada kelenteng di Jember” itu contoh 

sederhana kok.
86

  

 

3) Suharto  

Konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik menurut 

Suharto, “konsepnya dicari titik tengah kebaikan dari agama dan 

kebudayaan. Nilai kepentingan bersama lebih diutamakan.”
87

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami, bahwa konsep 

pebelajaran PAI berbasis multietnik harus memprioritaskan nilai 

kepentingan bersama dengan mencari titik tengah kebaikan antara 

agama dan budaya. Tentu konsep yang dimaksud ini berbeda 

dengan konsep moderasi beragama. Titik kebaikan dari agama dan 

kebudayaan ini lebih menitikberatkan pada tujuan agar seseorang 
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tidak lagi salah dalam menafsirkan antara agama dengan budaya. 

Sebab agama hanyalah satu elemen yang ada dalam kebudayaan. 

Sedangkan budaya membuat konsep seseorang dalam 

menempatkan posisinya di masyarakat yang belum tentu 

masyarakat satu dengan yang lain bisa memahami. 

Berikut penjelasan Harto; 

Pada saat ini sering terjadi pemahaman yang justru 

menimbulkan banyak tafsir sehingga sering kebudayaan 

dibenturkan dengan konsep agama. Sebagai sama-sama 

konsep dalam bermasyarakat kedua elemen ini memiliki 

kekurangan dan kelebihan. Budaya lebih membuat konsep 

bagaimana seseorang menempatkan posisinya di masyarakat 

yang belum tentu masyarakat yang satu dengan masyarakat 

yang lain mampu memahami. Pada konsep seperti ini 

budaya memiliki beberapa makna paling tidak ada tujuh 

makna penting salah satunya yaitu religiusitas. Oleh karena 

itu dalam memahami kebudayaan yang pada dasarnya 

punya makna lebih luas harus bijaksana apabila 

diperbandingkan dengan agama, karena agama hanya salah 

satu elemen yang ada di kebudayaan yaitu di wilayah 

religiusitas. 

 

Dalam praktik pembelajaran, seorang guru dapat 

menggunakan pendekatan kebudayaan yang berlaku di masyarakat 

dan tidak menyimpang dari agama. Sebagaimana ungkap Harto, 

“itu seharusnya dilaksanakan dengan pendekatan kebudayaan, 

disesuaikan dengan kebudayaan yang berlaku di masyarakat dan 

tidak menyimpang dari agama.”
88
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Berikut ini merupakan temuan penelitian tentang konsep 

pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh budayawan 

yang disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 7 

Konsep Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik Perspektif 

Tokoh Budayawan 

 

No Tokoh Budayawan Konsep 

1 2 3 

1 Eko Suwargono a. Pembelajaran dengan memuat 

kearifan lokal yang berorientasi 

pada pembentukan karakter 

siswa dengan berpedoman pada 

Alquran, hadis, ijma’, dan 

qiyas.  

b. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan sosio-

kultural.  

c. Guru harus memiliki 

kompetensi paedagogik. 

2 Ikhwan Setiawan a. Pembelajaran berdasar 

kesadaran dan kritis terhadap 

potensi keberagaman etnik.  

b. Guru harus memiliki 

kompetensi paedagogik  

c. Guru bertanggungjawab untuk 

mengembangkan ajaran hablun 
min al-na>s.  

d. Kurikulum yang digunakan 

harus mencakup pengetahuan 

tentang keberagaman budaya, 

adat istiadat, agama, pandangan 

hidup, dan lainnya yang sesuai 

dengan jenjang pendidikan. 

3 Suharto  a. Pembelajaran yang harus 

memprioritaskan nilai 

kepentingan bersama dengan 

mencari titik tengah kebaikan 

antara agama dan budaya.  

b. Tujuannya adalah agar 

seseorang tidak lagi salah  
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1 2 3 

  menginterpretasikan antara 

agama dan budaya. 

 

2. Urgensi Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik 

Perspektif Tokoh Agama Islam dan Budayawan di Jember 

Istilah urgensi sebagaimana yang telah dijelaskan yaitu keharusan 

mendesak; hal sangat. Urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik yang dimaksud disini adalah keharusan mendesak. Lebih 

jelasnya yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik. Berikut adalah perspektif tokoh agama Islam dan Budayawan: 

a. Tokoh Agama Islam 

1) Abd Halim Soebahar 

Menurut Abd. Halim Soebahar, pembelajaran PAI berbasis 

multietnik urgen dilaksanakan sebab heterogenitas semakin 

kompleks. Sebagaimana penjelasannya, “urgensinya karena 

perkembangan zaman menjadikan heterogenitas semakin 

kompleks.” Oleh karena itu, perlu pemahaman bahwa multietnik 

perspektif agama merupakan bagian dari sunnatu Alla>hi. Perlunya 

seorang guru mengapresiasi pembelajaran PAI terhadap multietnik 

sebagai wujud keberagaman yang nyata. Seorang guru harus 

menguasai kompetensi paedagogik mulai dari penentuan metode 

yang sesuai hingga teknik penerapannya.  

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
 

 

73 

Sebagaimana yang dijelaskan Halim: 

Keragaman, termasuk multietnik dari perspektif agama 

adalah bagian dari sunnatullah. Pembelajaran PAI harus 

diapresiasi terhadap kenyataan tersebut. Karena kenyataan 

tersebut memang tidak bisa diingkari. Karena itu, dalam 

praktek pembelajaran pendidik dituntut menguasai banyak 

metode dan harus mampu memilih dan menerapkan metode 

yang paling sesuai dengan tujuan dan multietnik tersebut. 

Pendidik PAI dituntut memahami kondisi  peserta didik 

yang beragam, termasuk segi etnik. Kalau yang dilakukan 

pendidik monolitik, maka banyak peserta didik yang akan 

kehilangan fokus karena pendidiknya tidak mengapresiasi 

keragaman yang dimiliki peserta didik.
89

 

 

2) Muhammad 

Muhammad selaku kepala Kementerian Agama Jember 

menjelaskan urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik memang sangat penting. Muhammad menanggapi 

penyebaran paham radikalisme di youtube, instagram, dan 

beberapa akun sosial media lainnya. Muhammad juga 

menyayangkan problematika yang seringkali muncul tentang 

pertanyaan kadar iman seseorang. Untuk menyikapi hal tersebut, 

Kementerian Agama memberikan contoh upaya melakukan 

penyuluhan kepada masyarakat agar tidak mudah menelan mentah-

mentah paham radikal. 

Berikut pernyataannya: 

Sangat penting sekali. Tapi butuh proses. Ini dari pusat staf 

Menteri Agama tentang radikalisme. Makanya penyuluh-

penyuluh itu ke masyarakat bawah agar tidak mudah 

menerima sesuatu langsung ditelan mentah-mentah. Karena 
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di youtube, di instagram, di mbah google ini sulit untuk 

memfilter itu. Medsos itu luar biasa. Kalau kita ndak 

paham. Apalagi dengar pertanyaan-pertanyaan semacam itu. 

bermacam-macam sekarang ini. Tentang iman kadang 

ditanyakan. Seperti apa? Gitu. Itu urusan iman. Ndak bisa.
90

 

 

Selain itu, pembelajaran PAI berbasis multietnik ini sangat 

urgen dilaksanakan sebagai upaya preventif yang bisa 

memberikan pengaruh  positif  untuk   generasi   bangsa   dalam   

jangka   yang panjang. Menurut Muhammad melalui pembelajaran 

PAI berbasis multietnik ini akan mempersiapkan kondisi bangsa 

yang tidak lagi merasa saling memegang kekuasaan sendiri-

sendiri, adanya pelabelan hingga jauh dari kerukunan. 

Berikut pernyataannya: 

 
..untuk mempersatukan kekuatan itu. Kalau sudah 

terpecah- pecah ndak dijaga multietnik ini, ya bahaya 

sekali. Kalau sekarang mungkin kita masih mampu, tapi 

bagaimana anak- anak kita, cucu-cucu kita. Itu yang kita 

persiapkan. Kalau sampai ini terkotak-kotak, saling 

memegang kekuasaan tersendiri-sendiri, kerukunan sudah 

tidak terbentuk. Sudah jangan diharap bangsa kita menjadi 

tegak. Ini sangat-sangat mendesak sekali.
91

 

 
Untuk itu, perlu memasukkan pemahaman agama Islam yang 

rah}matan lil ‘a>lami>n dalam kurikulum. Agar siswa dapat 

memahami agama secara universal, bahwa setiap orang yang 

beragama juga ingin hidup bahagia dan selamat. Sebagaimana 

ungkap Muhammad, “dalam kurikulum, juga disampaikan 

bagaimana tentang pemahaman agama terlebih dahulu. Karena 
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semua agama tidak ada agama manapun yang membenci. Kan 

semua agama itu ingin selamat, hidup bahagia.”
92

 

3) Abdul Muis Thabrani 

Abdul Muis Thabrani menjelaskan pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik urgen dilaksanakan sebab 

nilai toleransi, demokrasi, dan hak asasi manusia belum terekam. 

Sebab guru hanya fokus pada materi dalam kurikulum.  

Berikut penjelasan Muis: 

Kepentingan urgensi.. kalau saya lebih cenderung 

bagaimana nilai-nilai toleransi, nilai-nilai demokrasi, nilai-

nilai hak asasi manusia belum terekam dan celakanya 

kadang-kadang guru sendiri hanya terfokus pada materi 

yang ada dalam kurikulum nyata. Saya kira urgensinya di 

situ.
93

 

 

Oleh karena itu, perlu penanaman prinsip cara membangun 

nilai-nilai humanis di tengah keberagaman. Setiap manusia tidak 

cukup hanya mengimani keberadaan Allah sampai hari akhir, tetapi 

juga harus menghargai sesama manusia. Sebab selain sebagai 

makhluk individu manusia juga sebagai makhluk sosial. Oleh 

karena itu, antara ibadah individu dan ibadah sosial seyogyanya 

berjalan secara simultan.  

Sebagaimana ungkap Muis:  

bagaimana nilai-nilai kemanusiaan dalam keberagaman 

dapat saling memahami posisi masing-masing. Jadi, tidak 

cukup beriman kepada Allah kepada hari akhir, tapi tidak 
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menghargai tetangganya. Karena kita hidup ini kan 

disamping kita sebagai individu, juga kita makhluk sosial. 

Makanya ada ibadah sosial ada ibadah individual.
94

 

 

Relevansinya dengan pendidikan karakter, akhlak menjadi 

tujuan utama yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Oleh karenanya 

istilah guru “digugu lan ditiru” menuntut performa seorang guru 

harus dapat dipercaya dan diteladani sebagai teladan yang baik. 

Teladan setiap apa yang dikatakan didengarkan oleh muridnya dan 

diterapkan ke dalam tindakannya. Karena makna pembelajaran 

tidak cukup hanya berhenti pada transfer of knowledge, tapi juga 

harus sampai pada transfer of values.  

Berikut penjelasan Muis: 

Jadi begini ya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu, 

kecuali pengetahuan (akademik), juga nilai atau sikap dan 

perilaku (psikomotorik). Jadi setiap pengetahuan yang dia 

miliki bagaimana nanti mampu dia hayati nilai-nilai itu yang 

pada gilirannya dia menjadi perilaku psikomotorik. Nah 

tentunya disamping sentuhan guru, guru juga harus menjadi 

“digugu lan ditiru”. Digugu itu dipercaya. Jadi apa yang 

dikatakan oleh guru dipercaya. Ditiru kemudian diteladani. 

Jadi guru itu lebih duluan punya karakter yang menjadi 

kepercayaan digugu dipercaya. Kemudian ditiru. Kalau 

gurunya tidak berkarakter. Makanya guru itu 

performancenya harus bener-bener guru PAI. Cara 

berpakaian, cara bicara. Itu urgen. Makanya kompetensi 

guru disamping kompetensi paedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi sosial, juga kompetensi 

personality.”
95
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Berikut ini merupakan penjelasan temuan penelitian tentang 

urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh Agama Islam dalam bentuk tabel: 

Tabel 8 

Urgensi Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik 

Perspektif Tokoh Agama Islam 

 

No Tokoh Agama Islam Urgensi 

1 Abd. Halim Soebahar Sebab perkembangan zaman 

mejadikan heterogenitas semakin 

kompleks, semakin banyak dan 

bervariasi, sehingga harus ada 

upaya untuk memberikan 

pemahaman bahwa multietnik 

merupakan bagian dari sunnatu 
Alla>hi. 

2 Muhammad Sebab terdapat penyebaran paham 

radikalisme yang semakin masif 

baik di youtube, instagram, dan 

beberapa akun sosial media 

lainnya. Penyebaran ini  

merupakan bentuk politik identitas 

dari suatu golongan yang ingin 

mendoktrin orang lain agar 

sepaham dengan ideologi yang 

dianutnya (brainwash). 

3 Abdul Muis Thabrani Sebab nilai-nilai toleransi, 

demokrasi, dan yang berkaitan 

dengan hak asasi manusia belum 

terekam dalam diri siswa. Oleh 

karena itu, guru bertanggungjawab 

untuk menanamkan prinsip 

membangun nilai humanis kepada 

siswa, serta memberikan 

pemahaman bahwa ibadah 

individu dan ibadah sosial harus 

berjalan secara simultan. 
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b. Tokoh Budayawan 

1) Eko Suwargono 

Menurut Eko Suwargono pembelajaran PAI berbasis 

multietnik ini urgen dilaksanakan karena masih ada ketegangan di 

tengah-tengah masyarakat. Ketegangan tersebut disebabkan masih 

adanya penafsiran agama yang terlalu rigid atau kaku. Segala 

sesuatu yang tidak sesuai menurut keyakinan fundamentalis 

dianggap bid’ah. Ketegangan ini apabila tidak dijembatani oleh 

pemahaman yang wasat{iyah akan memicu perpecahan. Oleh 

karena itu, pembelajaran PAI berbasis multietnik ini urgen 

dilaksanakan dan diinternalisasikan kepada siswa. Melalui upaya 

tersebut, PAI berbasis multietnik ini akan menjembatani 

ketegangan antara praktik agama dan keberagaman. Harapannya 

agar potensi-potensi ketegangan yang ada segera tereduksi. 

Sebagaimana pernyataannya: 

Urgensinya adalah agar agama Islam segera mampu bisa 

menjembatani ketegangan yang ada. Ketegangan adalah 

ketegangan yang ada. Terutama yang dimunculkan dari 

penafsiran agama yang fundamentalis yang sangat saklek 

itu. Nah itu urgensinya pembelajaran agama Islam yang 

multietnis itu agar radikalisme, fundamentalisme yang 

disebabkan karena pengajaran agama yang saklek yang tidak 

toleran itu segera tereduksi. Karena apa? Basisnya kan 

fundamentalisme atau radikalisme itu kan disampaikan oleh 

kelompok tertentu bahwa kalau tidak sama dengan ini, itu 

adalah salah, itu adalah bid’ah, itu adalah kafir. Nah kalau 

ini sudah mampu menjembatani itu, otomatis ini tereduksi. 

Sehingga urgensinya adalah supaya segera ada solusi ya di 

dalam mereduksi potensi-potensi ketegangan yang ada di 
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masyarakat yang ditimbulkan dari pemahaman-pemahaman 

agama yang radikal.
96

  

 

2) Ikhwan Setiawan 

Ikhwan Setiawan menjelaskan urgensi pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik berdasarkan tiga dimensi. 

Dimensi agama, kebangsaan, dan kebudayaan.   

Berikut pernyataannya: 

Dimensi agama, urgensinya adalah bahwa paradigma 

multietnik dalam Pendidikan Agama Islam itu akan 

memberikan perspektif yang mencerahkan bagi para siswa 

bahwa dalam beragama itu kita tidak bias, sehingga dalam 

kehidupan nyata itu ketika menghadapi perbedaan mereka 

akan enjoy saja. Itu kan yang penting toh mbak. 

Ketidakmampuan kita menghadapi perbedaan itu seringkali 

menjadi masalah.
97

 

 

Pada dimensi agama, berakar dari ketidakmampuan manusia 

dalam menyikapi perbedaan agama, sehingga lebih parahnya 

seringkali menimbulkan konflik. Pembelajaran PAI berbasis 

multietnik ini urgen diberikan sejak dini sebagai upaya 

memberikan perspektif moderat. Perspektif yang tidak bias dalam 

memahami perbedaan agama baik keyakinan maupun ideologi. 

Pada dimensi kebangsaan, the founding fathers mengakui bangsa 

Indonesia terdiri dari berbagai suku, agama, dan lainnya. 

Contohnya sila pertama pada pancasila merupakan representasi 

beragama yang mengedepankan kemanusiaan. Sila kedua sampai 
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kelima juga merepresentasikan bahwa dasar negara disusun atas 

pertimbangan keberagaman bangsa. Pembelajaran PAI berbasis 

multietnik menjadi urgen dilaksanakan untuk mencegah masuknya 

paham-paham ekstrim. Paham yang menganggap perbedaan yang 

tidak sesuai dengannya adalah sesat. 

Sebagaimana penjelasan Ikhwan: 

Kebangsaan Indonesia itu dibangun para founding fathers 

dengan berbagai macam latar belakang suku, agama, ya 

meskipun yang dominan tetep Islam. Karena sebagai 

mayoritas. Tapi setidaknya para founding fathers itu 

mengakui bahwa bangsa ini bangsa yang beragama. 

“Ketuhanan Yang Maha Esa”, bangsa ini bangsa yang 

mengedepankan kemanusiaan. Keadilan ya.. 

kemusyawaratan. Itu adalah kesepakatan para founding 

fathers terhadap Pancasila itu. Sehingga keberagaman 

menjadi salah satu elemen strategis menurut saya. Nah kalau 

ini tidak kita tanamkan juga melalui pendidikan PAI yang 

itu langsung persoalan ketauhidan dan lain sebagainya itu 

bias berbahaya. Gampang disulut, gampang disuruh bunuh 

ya berangkat. Nah itukan berangkat dari situ sebenarnya 

kan.
98

 

 

Pada dimensi kebudayaan, berakar dari masih melekatnya 

stigma syirik, bid’ah atau sesat terhadap suatu kebudayaan yang 

dianggap menyimpang dari ajaran Islam. Hal tersebut dikarenakan 

keengganan mengkaji sejarah Islam masuk ke Indonesia, serta 

memahami keberagaman etnis di Indonesia. Gus Dur pernah 

mengatakan bahwa kita beragama Islam tapi juga tidak menjadi 

orang Arab. Budaya-budaya yang ada tidak boleh serta merta 
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dihilangkan karena dianggap tidak sesuai dengan Islam. Justru 

budaya di Indonesia merupakan elemen strategis yang bisa 

mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Oleh 

karenanya, pembelajaran PAI berbasis multietnik urgen 

dilaksanakan sebagai upaya menjembatani antara agama dengan 

etnik. Tujuannya menjaga dan mempertahankan persatuan 

peradaban bangsa. 

Sebagaimana pernyataan Ikhwan: 

Dengan PAI yang berdimensi multietnik juga multibudaya 

itu tadi. Kemudian, keragaman budaya di lingkungan 

masyarakat nggak akan hancur. Kita ini sekarang kan hancur 

gara-gara kena stigma musyrik, syirik itu kan. Nah itu yang 

berbahaya. Lama-lama kemudian habis peradaban kita ini. 

Dan lama-lama kemudian kita terbiasa dengan sesuatu yang 

beraroma Arab saja. Nah ingat, Gus Dur pernah bilang, “kita 

berislam tapi kita juga tidak menjadi orang Arab. Ya kan? 

Kita boleh belajar agama Islam sedetail-detailnya. Tapi 

ingat, budaya itu adalah baju bangsa kita.
99

 

 

3) Suharto 

Menurut Suharto, pembelajaran PAI berbasis multietnik ini 

urgen dilaksanakan sebab saat ini masih sering terjadi pemahaman 

yang justru menimbulkan banyak tafsir. Konsep agama sering 

dibenturkan dengan kebudayaan. Disisi lain, setiap orang atau 

kelompok tidak bisa memperebutkan kebenaran tunggal maupun 

umum pada wilayah agama dan budaya. Sebab agama dan budaya 
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memiliki ruang yang berbeda. Setiap orang atau kelompok yang 

fanatik terhadap agama dan budaya sulit bersikap toleran. 

Umumnya, pengikut agama yang fanatik akan menganggap 

kebenaran tunggal berdasarkan apa yang dianggap benar menurut 

keyakinannya. Akhirnya, setiap orang dalam bermasyarkat dituntut 

hidup berdasarkan apa yang mereka anggap benar. Sedangkan 

budayawan yang memandang kehidupan berdasarkan realitas yang 

ada, akan cenderung bersikap toleran dan mengakui kebenaran 

secara umum. Oleh karenanya, untuk mencapai harmonisasi di 

antara kedua elemen tersebut harus melalui kesepakatan dan 

bekerjasama untuk saling memahami. 

Sebagaimana yang dijelaskan Harto: 

Pada saat ini sering terjadi pemahaman yang justru 

menimbulkan banyak tafsir, sehingga sering kebudayaan 

dibenturkan dengan konsep agama. Dalam merekonstruksi 

negara, kedua elemen negara itu sangat penting. Karena 

agamawan dan budayawan sering memiliki pengikut yang 

biasanya fanatik. Masing-masing kedua elemen ini 

memberi pemahaman pada kelompoknya utamanya yang 

agamawan dengan kebenaran tunggal dari agama yang 

bersangkutan. Para budayawan   cenderung lebih toleransi 

dalam hal ini karena budayawan lebih banyak melihat 

realita kehidupan dalam masyarakat. Apabila kita kaitkan 

dengan agamawan biasanya lebih melihat seharusnya 

masyarakat hidup seperti ini dalam konsep agama. Kita 

akan mampu memahami kebenaran umum dalam konsep 

bermasyarakat memilih sebagai realitas yang ada atau 

seharusnya seperti apa masyarakat bersangkutan. Apabila 

ingin dicari harmoni dari kedua sisi ini  harus  memiliki 

keberanian  membuat  suatu kesepakatan bersama dari 

konsep untuk merekonstruksi negara untuk kedua sisi 

mendapat tempat dengan semangat kerjasama untuk saling 

memahami. Apabila kedua sisi tidak saling memahami 
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tentu sulit dicapai kesepakatan bersama untuk 

bekerjasama maupun saling toleransi.
100

 

 

Oleh karenanya, pembelajaran PAI berbasis multietnik 

menjadi urgen dilaksanakan. Seorang guru dapat memilih suatu 

pengajaran yang dapat mengadopsi kedua elemen yakni agama dan 

budaya. Dengan demikian, siswa dapat memahami persoalan yang 

berkaitan dari dua sisi, sehingga kepentingan umum banyak 

terwakili. Sebagaimana ungkap Harto, “dipilihlah suatu pengajaran 

dimana masyarakat umum mampu memahami dari kedua sisi, 

pilihannya adalah kepentingan masyarakat banyak terwakili, dan 

itu yang paling urgen.”
101

 

Berikut ini merupakan penjelasan temuan penelitian tentang 

urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh budayawan dalam bentuk tabel: 

Tabel 9 

Urgensi Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik 

Perspektif Tokoh Budayawan 

 

No Tokoh Budayawan Urgensi 

1 2 3 

1 Eko Suwargono Masih adanya penafsiran agama 

dan budaya yang rigid atau kaku. 

Segala sesuatu yang tidak sesuai 

menurut keyakinan fundamentalis 

dianggap bid’ah, sehingga perlu 

memberikan pemahaman yang 

wasat{iyah untuk menjembatani 

antara agama dan budaya. 
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1 2 3 

2 Ikhwan Setiawan a. Pada dimensi agama, berakar 

dari ketidakmampuan manusia 

dalam menyikapi perbedaan 

agama sehingga seringkali 

menimbulkan konflik.  

b. Pada dimensi kebangsaan, the 

founding fathers mengakui 

bangsa Indonesia terdiri dari 

berbagai suku, agama, dan 

lainnya.  

c. Pada dimensi kebudayaan, 

berakar dari masih melekatnya 

stigma syirik, bid’ah atau sesat 

terhadap suatu kebudayaan 

yang dianggap menyimpang 

dari ajaran Islam. 

3 Suharto Sebab realitasnya masih ada yang 

memperebutkan kebenaran tunggal 

maupun umum pada wilayah 

agama dan budaya. Agama dan 

budaya memiliki ruang yang 

berbeda. Oleh karena itu, kedua 

elemen tersebut urgen diajarkan 

untuk mengarahkan siswa 

memahami kebenaran umum 

dalam bermasyarakat. 

 

3. Implikasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik 

Perspektif Tokoh Agama Islam dan Budayawan di Jember 

Istilah implikasi dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

keterlibatan atau keadaan terlibat; sesuatu yang termasuk, atau tersimpul; 

tetapi tidak dinyatakan.
102

 Menurut Islamy, implikasi sebagai acuan 

dengan sesuatu yang dapat dihasilkan dengan adanya proses dari 
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perumusan atau kebijakan sehingga terdapat konsekuensi-konsekuensi 

dengan apa yang ditimbulkan dari kebijakan tertentu.
103

 

a. Tokoh Agama Islam 

1) Abd. Halim Soebahar 

Abd. Halim Soebahar menjelaskan implikasi pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik akan memudahkan 

pencapaian tujuan pendidikan yang termaktub dalam UU No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). 

Sebagaimana yang dikatakan Halim, “akan memperkuat 

kerukunan dan kedamaian di kalangan peserta didik sebagai salah 

satu tujuan PAI sebagaimana dalam UU No. 20 tahun 2003 

tentang SISDIKNAS.”
104

 

Tujuan pendidikan yang termaktub di dalam UU tersebut 

yaitu untuk menjadikan peserta didik aktif mengembangkan 

potensi dirinya. Potensi berupa kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Sejumlah potensi tersebut merepresentasikan karakter 

siswa yang dapat menciptakan harmonisasi kehidupan di tengah 

perbedaan.  

 

                                                           
103

Guru Saputra, “Implikasi adalah,” MateriBelajar.co.id, 13 April 2020, 

https://materibelajar.co.ic/implikasi-adalah/  
104

 Abd Halim Soebahar, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 15 Februari 2020. 

https://materibelajar.co.ic/implikasi-adalah/


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
 

 

86 

Lebih jelasnya, Halim menambahkan: 

Implikasinya agar peserta semakin memiliki kesiapan 

memasuki kehidupan yang majemuk, yang heterogen, yang 

beragam, sehingga mereka saling mengenal, saling 

memahami, dan saling menghargai dalam kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, pelaksanaan pembelajaran 

PAI berbasis multietnik akan menjadikan siswa lebih siap dan 

terbuka menerima kehidupan yang heterogen. Siswa menjadi 

saling mengenal, memahami, dan menghargai kehidupan dalam 

berbangsa dan bernegara. 

2) Muhammad 

Muhammad selaku Kepala Kementerian Agama di Jember, 

menjelaskan implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik akan menciptakan kerukunan dalam pergaulan sehari-

hari, serta menjadikan siswa sebagai ummatan wasat{an yang tidak 

mempermasalahkan perihal akidah seseorang dengan ibadah yang 

bersifat sosial atau ghayru mahd}ah. 

Sebagaimana pernyataannya: 

Hasilnya nanti ya kalau berteman ndak ngibuli, 

bergandengan tangan, kan kesana. Itu yang kami harapkan. 

Dalam pergaulan sehari-harinya. Tapi tetap, tetap ada garis 

keyakinan, akidah tidak boleh dicampuradukkan. Kan gitu. 

Tapi yang lain ibadah-ibadah sosial, teman kita kristen yang 

jatuh kita wajib menolong, membantu kan gitu. Nah ini 

nanti yang harus dijaga.
105
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3) Abdul Muis Thabrani 

Menurut Abdul Muis Thabrani pelaksanaan pembelajaran 

PAI berbasis multietnik akan berimplikasi pada terciptanya pribadi 

yang utuh. Pribadi yang memiliki nilai-nilai kemanusiaan sehingga 

memperkuat persatuan bangsa. 

Berikut pernyataannya: 

Kalau implikasinya itu kan artinya akibat langsung dari 

pembelajaran itu. Bahwa kalau memang pembelajaran PAI 

berbasis multietnik paling tidak nilai-nilai kebersamaan, 

nilai toleransi, itu akan memperkuat persatuan yang pada 

gilirannya akan tercipta nilai-nilai kemanusiaan dalam arti 

pribadi yang utuh. Jadi bukan lagi pribadi yang pecah. 

Pribadi yang pecah artinya dia itu memiliki nilai-nilai 

kebenaran terhadap suatu kegiatan tapi di lain pihak dia 

berbuat sesuatu yang tidak memiliki nilai-nilai karena 

menganggap dirinya yang paling benar.
106

 

 

Di samping itu, memahami agama Islam dengan nilai-nilai 

yang seimbang atau proporsional juga akan menjadikan siswa 

menjadi ummatan wasat{an. Perilaku yang tidak 

mencampuradukkan serta mengintervensi kepercayaan orang lain, 

serta mengapresiasi nilai-nilai yang dimiliki orang lain akan 

menumbuhkan kebersamaan, simpati, dan empati dalam diri siswa. 

Berikut pernyataannya: 

Sehingga dalam memahami Pendidikan Agama Islam itu ya 

saya lebih kepada nilai-nilai yang proporsional. Tidak 

ekstrim kanan dan tidak ekstrim kiri. Kalau ekstrim kanan 

cenderung kalau tidak sepemikiran dengan kita 

menyalahkan. Kalau ekstrim kiri kita sebenarnya berada 

pada posisi yang tidak benar dan tidak mau menerimanya 
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dengan kebenaran. Jadi implikasinya kalau multietnik itu 

paling tidak itu kebersamaan, mau memahami, jadi apa 

istilahnya itu empati. Empati itu mau memahami orang lain. 

Pertama, simpati. Simpati itu kita menarik kemudian 

memunculkan empati.
107

 

 

Berikut ini merupakan penjelasan temuan penelitian tentang 

implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh Agama Islam dalam bentuk tabel: 

Tabel 10 

Implikasi Pelaksanaan Pembelajaran  

PAI Berbasis Multietnik Perspektif Tokoh Agama Islam 

 

No Tokoh Agama Islam Implikasi 

1 

 

 

Abd. Halim Soebahar 

 

 

a. Memudahkan pencapaian 

tujuan pendidikan yang 

termaktub dalam UU No. 20 

tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS  

b. Menjadikan siswa lebih 

inklusif menerima kehidupan 

yang heterogen.  

c. Siswa menjadi saling mengenal, 

memahami, dan menghargai 

kehidupan. 

2 Muhammad a. Menciptakan kerukunan antar 

siswa.  

b. Menjadikan siswa sebagai 

ummatan wasat{an. 
3 Abdul Muis Thabrani Menjadikan siswa sebagai pribadi 

yang utuh, yakni pribadi yang 

memiliki nilai-nilai kemanusiaan 

berupa simpati dan empati. 
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b. Tokoh Budayawan 

1) Eko Suwargono 

Eko Suwargono menjelaskan implikasinya adalah siswa 

menjadi fleksibel dengan penyebaran Islam berbasis kearifan 

lokal. Akhirnya, transformasi nilai yang ada dalam ajaran Islam 

dan kearifan lokal semakin mudah diterima masyarakat. Apabila 

ini dilakukan secara terus menerus, Islam rah}matan lil-‘a>lami>n 

benar-benar akan dirasakan dan menciptakan keharmonisan. 

Sebagaimana yang dijelaskan Eko: 

Implikasinya, nanti pasti akan berkembang toleransi yang 

lebih luas ya.. dari misi pengajaran agama itu terhadap 

kompleksitas hidup yang ada di masyarakat. Implikasinya, 

sehingga agama Islam bener-bener akan diterima oleh 

semua pihak. Itu implikasinya, yang paling penting itu. 

Yang kedua, implikasinya dalam bahwa suatu kearifan yang 

dikembangkan oleh agama Islam itu ternyata tidak kaku 

dibanding yang ada di masyarakat. Sehingga nanti akan 

lebih banyak partisipasi masyarakat di dalam 

mentransformasikan agama Islam itu dalam kerangkan 

pembelajaran etika dan moral yang lebih luas dan beragam. 

Yang jelas, pembelajaran agama Islam berbasis multietnis 

ini akan bisa mengantarkan kepada Islam rah}matan lil-
‘a>lami>n.

108
 

 

2) Ikhwan Setiawan 

Perspektif Ikhwan Setiawan tentang pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik akan berimplikasi pada 

terbentuknya visi yang jelas tentang agama, bahwa agama 
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diturunkan untuk keadilan. Keadilan yang dimaksud yakni 

memperlakukan manusia dari beragam etnis dengan adil. 

Sebagaimana pernyataannya: 

Paling tidak mereka itu punya visi yang itu lebih jelas 

tentang agama. Visi yang lebih jelas dalam artian itu adalah 

agama itu diturunkan untuk keadilan. Setidaknya keadilan 

itu juga banyak dimensinya. Mereka jadi tahu. Sebenarnya 

keadilan itu harus adil dalam persoalan bagaimana kita 

harus memperlakukan umat beragama lain, etnis lain, dan 

sebagainya. Kita jadi punya visi keadilan yang lebih 

beragam,
109

 

 

Kemudian bahwa pengajaran agama Islam berbasis 

multietnik yang dilaksanakan sejak jenjang dasar, itu akan 

membawa pengaruh yang besar ketika dewasa. Mindset seseorang 

akan berdialektika secara otomatis saat menerima dogma bahkan 

doktrin yang terlalu ekstrim. Pada akhirnya, konsep multikultural 

masyarakat akan terjaga dan timbul perilaku saling menghormati 

perbedaan antar sesama. 

Sebagaimana pernyataannya: 

Saya itu masih ingat bagaimana ustadz-ustadz saya yang 

mengajarkan beragama yang asyik. Ustadz Muhammadiyah 

tapi paradigmanya kemudian mengajari dengan bahasa 

Jawa. Saya ingat. Makanya saya katakana apa yang kita 

terima di masa kecil itu penting sekali. Nah makanya 

dengan diterimanya PAI yang bagus itu, para siswa itu 

implikasinya dalam merealisasikan visi kebudayaan yaitu 

sanggup membunuh pikiran-pikiran radikal yang itu masuk 

lewat berbagai macam aliran atau berbagai macam saluran 

seperti internet. Tanpa diminta itu akan berdialektika nanti 

dalam pikiran. Ya kan? Dan itu sangat penting, dan itu lebih 

penting daripada kita membuat aturan yang macem-macem 
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itu. Makanya saya sepakat guru yang di SD, itu harus guru-

guru yang pintar. Ya kan? Kalau guru-guru yang hanya 

tekstual, dogmatik itu susah. Nah implikasinya buat 

masyarakat gini loh mbak Rif, jadi setidaknya  kemudian 

konsep multikultural masyarakat itu bisa terjaga dengan 

saling menghormati perbedaan.
110

 

 

3) Suharto  

Implikasi pembelajaran PAI berbasis multietnik menurut 

Suharto akan menjadikan agama lebih toleran dan inklusif, 

sehingga kebenaran dapat dipahami lebih luas. Sebagaimana 

ungkap Harto, “Agama lebih toleran dan tidak terlihat eksklusif 

sehingga kebenaran lebih luas.”
111

 Sampai sini dapat dipahami 

bahwa dengan upaya mencari titik tengah antara agama dan 

budaya, serta kebenaran umum akan merepresentasikan makna 

Islam sebagai rah}matan lil-‘a>lami>n. Siswa juga akan menjadi lebih 

toleran dan inklusif dalam menghadapi keberagaman, serta tidak 

mudah membenturkan konsep agama dan budaya. 

Berikut ini adalah penjelasan temuan penelitian tentang 

implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh budayawan dalam bentuk tabel: 
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Tabel 11 

Implikasi Pelaksanaan Pembelajaran  

PAI Berbasis Multietnik Perspektif Tokoh Budayawan 

 

 

No Tokoh Agama Islam Implikasi 

1 

 

Eko Suwargono 

 

 

a. Siswa menjadi fleksibel dengan 

penyebaran Islam berbasis 

kearifan lokal. 

b. Transformasi nilai dalam ajaran 

Islam dan kearifan lokal mudah 

diterima.  

c. Menciptakan keharmonisan. 

 

2 

 

 

Ikhwan Setiawan 

 

 

a. Terbentuknya visi yang jelas 

tentang agama diturunkan  

untuk keadilan. 

b. Mengkonstruk mindset siswa 

ketika tumbuh dewasa menjadi 

pribadi yang mampu 

berdialektika secara otomatis 

saat menerima doktrin yang 

terlalu ekstrim. 

3 Suharto  Terciptanya agama yang lebih 

toleran dan inklusif sehingga siswa 

mampu memahami agama dan 

budaya lebih luas. 

 

B. Pembahasan Temuan 

1. Konsep Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik Perspektif Tokoh 

Agama Islam dan Budayawan di Jember 

a. Tokoh Agama Islam  

1) Abd. Halim Soebahar  

Menurut Abd. Halim Soebahar konsep pembelajaran PAI 

berbasis multietnik harus mengakomodasi keberagaman etnik 

dengan menyajikan konsep Islam rah}matan lil-‘a>lami>n. Konsep 
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PAI berbasis multietnik akan terwujud apabila PAI yang diajarkan 

dan yang dikembangkan adalah paham yang wasat}iyah. Paham 

yang wasat}iyah artinya paham yang moderat. Wasat}iyah 

merupakan bagian dari karakteristik agama Islam yang menuntut 

setiap umat dapat mengakui keberadaan Tuhan yang tidak tampak. 

Namun bisa dirasakan keberadaannya melalui alam semesta. 

Hasil penelitian tersebut kemudian peneliti diskusikan 

dengan teori. Konsep Islam rah}matan lil-‘a>lami>n dapat kita 

pahami bahwa Islam merupakan ajaran yang bersifat Rabbani. 

Sedangkan etnik merupakan himpunan manusia karena 

keberagaman ras, agama, dan asal usul bangsa adalah representasi 

dari peradaban di alam semesta. Siswa tidak cukup hanya 

mengakui keberagaman saja, namun harus mengenali produk 

setiap etnik yang juga beragam. Siswa yang dapat bersikap toleran 

sejatinya ia telah mengimani keagungan Allah Swt. dengan 

menjadi ummatan wasat}an. Sebagaimana telah terbukti dalam QS. 

al-H}ujurat: 13 tentang kuasa Allah Swt. dalam menciptakan 

seorang laki-laki dan perempuan, berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku. Misalnya seperti etnik yang ada di Jember yaitu Jawa, 

Osing, Madura, dan Tionghoa. 

Praktiknya, pembelajaran PAI berbasis multietnik 

memerlukan redesign berupa perencanaan, proses, dan evaluasi. 
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Pengelolaan pembelajaran harus mempertimbangkan proses 

eksperimen berulangkali untuk mengetahui latar belakang siswa. 

Karena siswa yang berpaham ekstrim lebih sulit mengakomodasi 

praktik PAI yang berbeda paham. Kesulitan ini bisa diatasi dengan 

upaya diskusi antara guru dengan siswa. Guru harus bisa 

menjelaskan dengan baik bahwa ideologi ekstrimisme itu tidak 

baik sehingga siswa bisa lebih bersikap inklusif dalam menerima 

keberagaman. 

Setelah peneliti diskusikan dengan teori, perspektif Halim 

tentang redesign ini relevan dengan teori Herbert Simon dan Wina 

Sanjaya. Proses redesign berupa perencanaan, proses, dan evaluasi 

yang sesuai dengan konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik 

membutuhkan tingkat berfikir yang terbuka terhadap realitas yang 

ada di lingkungan masyarakat. Misalnya berdasarkan paparan yang 

cukup jelas pada sub bab latar belakang, seorang guru dapat 

menggali apa saja produk etnik Jawa, Osing, Madura, dan 

Tionghoa. Produk yang dimaksud dapat berupa ideologi, agama, 

bahasa, kesenian, dan budaya lainnya. Upaya ini menjadi peluang 

untuk mengumpulkan bahan desain ulang suatu perencanaan. 

Implikasinya siswa akan lebih dekat dengan konteks yang ada di 

lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut, dapat ditarik 

suatu kesimpulan, konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik 
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perspektif Halim adalah pembelajaran yang harus mengakomodasi 

keberagaman etnik dengan menyajikan konsep Islam rah}matan lil-

‘a>lami>n dan mengembangkan pemahaman yang wasat}iyah. Desain 

pembelajaran berupa perencanaan, proses, dan evaluasi harus 

berdasarkan eksperimen yang berulangkali untuk mengenali latar 

belakang siswa. Apabila mendapati siswa yang berpaham ekstrim, 

maka tugas guru adalah mengajak diskusi untuk memberikan 

pemahaman yang benar yang tidak bertentangan dengan ideologi 

pancasila. 

2) Muhammad 

Muhammad menjelaskan konsep pembelajaran PAI berbasis 

multietnik ini selaras dengan konsep yang dicanangkan Nadiem 

Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 

upaya meningkatkan unsur kebudayaan dalam pendidikan. 

Menurut Muhammad pembelajaran PAI berbasis multietnik yaitu 

pembelajaran yang menekankan pada sinergitas antara agama dan 

budaya. Pembelajaran PAI berbasis multietnik dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan sosio-kultural. Sosio-kultural 

dalam KBBI diartikan sebagai suatu hal yang berkenaan dengan 

segi sosial dan budaya masyarakat.
112

 Misalnya, guru 

memperkenalkan sejarah walisongo dalam menyebarkan agama 

                                                           
112

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,https://jagokata.com/arti-

kata/sosiokultural.html, 13 April 2020. 

https://jagokata.com/arti-kata/sosiokultural.html
https://jagokata.com/arti-kata/sosiokultural.html
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Islam melalui akulturasi budaya kepada siswa, atau 

memperkenalkan pergeseran kepercayaan nenek moyang seperti 

animisme dan dinamisme yang menganut kepercayaan selain 

kepada Tuhan menjadi meyakini keberadaan Tuhan.  

Konsep yang ditawarkan Muhammad selaku kepala 

KEMENAG Jember ini tidak jauh beda dengan perspektif Halim. 

Sinergitas agama dan budaya akan berusaha mempersatukan titik 

temu bahwa kedua elemen ini memiliki keterkaitan dan pengaruh 

yang cukup besar dalam mendidik karakter siswa. Agama yang 

merupakan wilayah religiusitas dari budaya, dan budaya yang 

merupakan bagian dari agama yakni sama-sama mengatur aktivitas 

seseorang dalam bermasyarakat menjadi penting untuk dipahami 

dengan pola pikir yang terbuka dan kontekstual. Upaya sinergitas 

inilah yang akan berusaha menjembatani antara agama dan budaya 

yang selama ini dinilai tidak sejalan oleh paham ekstrimisme. 

Paham yang menganggap tradisi yang tidak diajarkan pada zaman 

dulu itu bid’ah. 

Oleh karena itu, relevan apabila pendekatan yang digunakan 

dalam pembelajaran PAI berbasis multietnik adalah pendekatan 

sosio-kultural. Pendekatan sosio-kultural ini bagian dari perspektif 

sosiologis dalam memahami multietnik. Melalui ini siswa dapat 

mengkaji secara historis agar tidak mudah menelan mentah-

mentah doktrinasi dari kaum ekstrimisme. Kemudian 
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pembelajaran adalah proses berfikir yang memanfaatkan otak dan 

diharapkan terinternalisasi ke dalam sikap dan pembiasaan. Oleh 

karena itu, pembelajaran PAI berbasis multietnik ini akan menjadi 

upaya pembiasaan siswa agar menjadi umat yang wasat}an. 

Guru juga harus bisa menjelaskan bahwa soal akidah setiap 

orang dan ibadah sosial tidak boleh dipermasalahkan. Setiap orang 

boleh memiliki sudut pandang yang berbeda dalam mengakui 

keberadaan Tuhan-Nya. Namun ibadah sosial merupakan bentuk 

pengakuan seseorang terhadap Tuhannya melalui peradaban dan 

alam semesta. Misalnya di wilayah Jember, guru dapat mengajak 

siswa untuk berkunjung ke masjid Cheng Hoo yang bertempat di 

Kaliwates. Terutama pada momen Maulid Nabi Muhammad SAW 

yang menjadi tempat berkumpulnya etnis Jawa dan Tionghoa, baik 

yang muslim, muallaf, maupun yang non-muslim. Interaksi sosial 

yang dibangun merupakan representasi makna bhineka tunggal 

ika.  

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut, dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa konsep pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif Muhammad ini adalah pembelajaran yang 

menekankan sinergitas antara agama dan budaya. Pendekatan yang 

bisa digunakan adalah pendekatan sosio-kultural. Menurut 

Muhammad, seorang guru memiliki tanggungjawab untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa bahwa akidah setiap 
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individu dan ibadah yang bersifat sosial atau ghayru mahd}ah tidak 

boleh dipermasalahkan. Antara akidah dengan ibadah sosial 

memiliki ruang dan wilayahnya sendiri. 

3) Abdul Muis Thabrani 

Abdul Muis Thabrani menjelaskan konsep pembelajaran 

PAI berbasis multietnik lebih kepada pendidikan yang merdeka 

berdasarkan kesadaran humanis. Istilah humanis memiliki arti 

memanusiakan manusia. Prinsipnya, perbedaan merupakan 

sunnatu Alla>hi. Setiap manusia harus bisa hidup berdampingan 

dan saling bermanfaat bagi orang lain. Tujuannya adalah untuk 

mencapai kerukunan dan keharmonisan di tengah perbedaan.  

Memahami istilah humanis, Abdurrahman Wahid adalah 

sebaik-baik teladan dalam membangun ukhuwah. Pahlawan 

humanis ini mampu beradaptasi dan bergaul dengan siapa saja 

tanpa pandang bulu. Bahkan selalu menjadi garda terdepan dalam 

membela kaum yang terdiskriminasi. Kesadaran humanis ini 

merupakan bagian dari aspek agama Islam yaitu berupa akhlak. 

Akhlak manusia telah diatur dalam Islam. Konsep yang 

ditawarkan Muis ini sejalan dengan fungsi PAI sebagai penanaman 

nilai, penyesuaian mental, serta pengajaran dan penyaluran.  

Menurut Muis, seorang guru boleh saja memberikan 

pemahaman kepada siswa bahwa mengakui sekelompok etnisnya 
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itu boleh. Akan tetapi tidak boleh merendahkan etnis orang lain. 

Praktik tersebut merupakan bentuk apresiasi terhadap diri dan 

golongannya, namun juga tetap menghargai orang lain. Apabila 

siswa mampu menunjukkan eksistensi dirinya di depan publik. 

Justru akan membuktikan bahwa bangsa itu ada dan unik 

berdasarkan karakter etnisnya. 

Pengelolaan pembelajaran PAI berbasis multietnik menurut 

Muis harus proporsional. Di samping menggunakan pendekatan 

akademis, juga perlu menggunakan pendekatan yang bersifat 

membangun karakter. Sebagaimana tugas guru yakni membentuk 

karakter siswa yang baik atau akhla>k al-kari>mah. Akhlak yang 

dimaksud mencakup tiga lingkup, yaitu akhlak kepada Tuhan, 

sesama manusia, dan makhluk bukan manusia. 

Asesmen yang digunakan harus menyeimbangkan antara 

asesmen kompetensi minimal dan survei karakter. Kompetensi 

minimal berkaitan dengan penguasaan pengetahuan siswa tentang 

agama, sedangkan survei karakter berkaitan dengan pola pikir 

perspektif hati, karsa, dan raga. Jika disesuaikan dengan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik, maka kompetensi minimal 

berkaitan dengan penguasaan tentang PAI berbasis multietnik. 

Survei karakter berkaitan dengan pola pikir perspektif hati, karsa, 

dan raga. Pada tahap evaluasi, Raport yang digunakan terdiri dari 

dua jenis, yaitu raport akademis dan raport karakter. 
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Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut, dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa konsep pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif Muis adalah pembelajaran dengan konsep 

pendidikan yang merdeka berdasarkan kesadaran humanis atau 

memanusiakan manusia. Seorang guru bertanggungjawab untuk 

menanamkan prinsip bahwa perbedaan merupakan sunnatu Alla>hi 

kepada siswa. Dengan demikian, tujuan yang diharapkan adalah 

agar siswa dapat hidup berdampingan dengan saling memberikan 

manfaat antar sesama, dan mencapai keharmonisan di tengah 

perbedaan. 

Dalam mengelola pembelajaran yakni berupa pendekatan, 

asesmen, dan raport. Di samping guru menggunakan pendekatan 

akademis, guru juga harus memperhatikan pendekatan yang 

bersifat karakter. Asesmen atau penilaian yang digunakan harus 

menyeimbangkan antara kompetensi minimal dan survei karakter. 

Pada akhir semester, raport yang digunakan terdiri dari dua jenis, 

yaitu raport akademis dan raport karakter. 

Berdasarkan perspektif ketiga tokoh agama Islam tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif Ketua MUI Kabupaten Jember, Kepala 

Kementerian Agama Jember, dan Guru Besar bidang Ilmu 

Pendidikan IAIN Jember ini terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan teori yang digunakan peneliti. Persamaannya memiliki 
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substansi yang sama, yaitu pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi antara ajaran agama Islam dan multietnik dengan 

prinsip mengakui bahwa keberagaman adalah sunnatu Alla>hi. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan menyajikan konsep Islam 

rah{matan lil-‘a>lami>n untuk memberikan pemahaman yang 

wasat}iyah kepada siswa, serta bertujuan menciptakan lingkungan 

yang rukun dan harmonis. 

Perbedaannya dapat dilihat dari solusi penyelesaian 

masalah yang digunakan. Di SMAN 1 Raman Utara, pembelajaran 

PAI berbasis multietnik diterapkan untuk mencerminkan praktik 

dari nilai-nilai demokrasi secara umum seperti empati, simpati, 

adil, solidaritas terhadap sesama, dan menjadikan siswa sebagai 

bagian dari multietnik yang ada di sekitarnya. Sedangkan konsep 

pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh agama 

Islam ini, lebih menekankan pemahaman bahwa keberagaman 

adalah sunnatu Alla>hi dan penting mengajarkan Islam sebagai 

rah}matan lil-‘a>lami>n. Perspektif tersebut didasarkan realitas yang 

terjadi di wilayah Jember, bahwa konflik yang paling rawan terjadi 

adalah konflik antar aliran agama.  

Namun demikian, bukan berarti perbedaan tersebut menjadi 

alasan untuk tidak bisa menerapkan konsep pembelajaran PAI 

berbasis multietnik di Jember. Sebab keberagaman etnik atau suku 
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akan berimplikasi pada keberagaman budaya, agama, bahasa, 

ideologi, dan lainnya. Pembelajaran berorientasi untuk 

menanamkan sikap simpati, empati, toleransi, solidaritas, dan 

menjadikan siswa sebagai bagian dari multietnik yang ada di 

sekitarnya. Pembelajaran PAI berbasis multietnik bisa diupayakan 

dengan pengelolaan desain pembelajaran yang tepat dan relevan. 

Pengelolaan konsep pembelajaran yang dimaksud yaitu 

memerlukan redesign berupa perencanaan, proses, dan evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, membutuhkan eksperimen berulangkali 

untuk mengetahui latar belakang siswa. Berkaitan dengan 

persiapan guru, harus memiliki kompetensi paedagogik untuk 

menyampaikan pengetahuan secara universal dan filosofis. Pada 

tahap proses, guru dapat menggunakan pendekatan sosio-kultural, 

pendekatan akademis, dan pendekatan membangun karakter. Pada 

tahap evaluasi, asesmen yang diperlukan harus proporsional antara 

asesmen kompetensi minimal dan survei karakter sesuai jenjang 

pendidikan. Raport yang diberikan juga harus terdiri dari dua 

jenis, yaitu raport akademis dan raport karakter. 

a. Tokoh Budayawan 

1) Eko Suwargono 

Eko Suwargono menjelaskan konsep pembelajaran PAI 

berbasis multietnik dengan pembelajaran yang memuat kearifan 

lokal. Kearifan lokal merupakan sebuah bentuk pengetahuan, 
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keyakinan, pemahaman, serta makna adat istiadat yang menjadi 

kebiasaan berupa etika sosial yang menuntun perilaku manusia di 

dalam komunitas ekologi tempat ia hidup. PAI dan kearifan lokal 

memiliki keterkaitan yang berorientasi pada pembentukan karakter 

siswa. PAI sebagai pengamalan ajaran Islam harus berpedoman 

pada Alquran, hadis, ijma’, dan qiyas. Konsep pembelajaran PAI 

yang memuat kearifan lokal ini akan menghubungkan antara 

Tuhan, manusia, dan alam. 

Berdasarkan hasil temuan yang kemudian peneliti 

diskusikan dengan  teori, dapat dipahami bahwa antara PAI 

dengan kearifan  lokal sama-sama memiliki peran positif untuk 

membentuk attitude seseorang. Definisi PAI sebagai upaya sadar 

dan terencana dalam  menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 

sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui 

kegiatan  bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman, cukup mewakili perspektif Eko.  

Sebenarnya, dalam definisi PAI tersebut terdapat substansi 

kearifan lokal. Kearifan lokal yang menyajikan suatu gagasan dan 

pandangan setiap orang agar tetap survival dalam mengatur 

kehidupan dari yang sakral hingga profan. Hanya saja, kearifan 
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lokal erat kaitannya dengan budaya masing-masing etnik di setiap 

daerah yang bisa saja berbeda. 

PAI dan kearifan lokal sebagai penyesuaian mental erat 

kaitannya dengan aspek syariah dan akhlak. Pembelajaran PAI 

yang memuat kearifan lokal dapat terlaksana jika guru 

menggunakan pendekatan sosio-kultural. Melalui pembelajaran 

kontekstual, siswa dapat mengenali keadaan sosial dan kultur yang 

dibangun masyarakat. Misalnya, Ruwetan di Ambulu yang 

menjadi kearifan lokal Jember. Siswa perlu diarahkan untuk 

memahami ini dan memandang dari sudut pandang etika sosial.  

Ruwetan juga bagian dari karakter Islam yang 

syummuliyyah yakni menjadi perantara berdakwah tentang Islam. 

Contoh lain yang berkaitan dengan kearifan lokal, yaitu tembang 

macapat, dan wayang kulit yang digunakan Sunan Kalijaga dalam 

menyebarkan agama Islam. Artinya, mengajarkan PAI berbasis 

multietnik tidak terbatas pada tradisi yang berjalan saat ini. Akan 

tetapi juga perlu mengkaji sejarah agar siswa dapat mengambil 

ibrah dari perjuangan ulama-ulama terdahulu. 

Untuk mengoptimalkan tujuan pembelajaran, seorang guru 

harus memiliki kompetensi paedagogik. Kemampuan yang dapat 

menafsirkan konteks kebudayaan serta mengkorelasikan substansi 

filosofis dengan agama lain. Walaupun konflik yang rentan terjadi 
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di Jember adalah konflik antar aliran agama, bukan berarti 

mengkaji kearifan lokal tidak begitu penting. Aliran agama, adat 

istiadat, ideologi merupakan entitas budaya yang dihasilkan oleh 

etnik, dan berpotensi terjadinya konflik apabila tidak dilandasi 

kesadaran humanis.  

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa konsep pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif Eko adalah pembelajaran dengan memuat 

kearifan lokal yang berorientasi pada pembentukan karakter siswa 

dengan berpedoman pada Alquran, hadis, ijma’, dan qiyas. 

Seorang guru bisa menggunakan pendekatan sosio-kultural. Oleh 

karenanya untuk mendukung praktik tersebut, guru harus memiliki 

kompetensi paedagogik. 

2) Ikhwan Setiawan 

Menurut Ikhwan Setiawan konsep pembelajaran PAI 

berbasis multietnik itu harus menyadari dan kritis terhadap potensi 

keberagaman etnik. Keberagaman etnik yang berimplikasi pada 

keberagaman agama, budaya, perilaku, ideologi, dan lainnya. Oleh 

karena itu, hablun min al-na>s menjadi penting diajarkan secara 

global agar menjadi landasan dalam mengatur hubungan antar 

sesama manusia. Misalnya, guru memberikan contoh cara 

berperilaku dengan sesama manusia etnis Jawa, Madura, Osing, 
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Makassar yang memiliki watak berbeda. Kemudian juga 

mengenalkan keyakinan dan ideologi setiap etnik yang berbeda. 

Hasil temuan ini relevan dengan tujuan dan fungsi PAI. 

Apalagi dipahami dari sudut pandang historis, antropologis, dan 

sosiologis multietnik. Keduanya bertujuan untuk membentuk 

kepribadian yang inklusif. Perspektif Ikhwan juga selaras dengan 

karakter Islam yang insa>niyyah, waqi>’iyyah, wasat}iyah, dan 

wudluh. Konsep pembelajaran yang demikian akan memposisikan 

siswa sebagai subyek yang mengalami dan melakukan perubahan 

diri. 

Adapun kurikulum yang perlu disiapkan harus mencakup 

pengetahuan tentang keberagaman budaya, adat istiadat, agama, 

pandangan hidup, dan lainnya yang sesuai dengan jenjang 

pendidikan. Perspektif Ikhwan ini relevan dengan teori mengenai 

prinsip penyesuaian konten kurikulum pembelajaran PAI berbasis 

multietnik. Konten yang dimaksud bersifat society, cultural based, 

dan open to problems. Dengan demikian, dapat membantu 

mengembangkan kemampuan siswa untuk memandang kehidupan 

dari berbagai perspektif. 

Penyusunan kurikulum harus relevan dan fleksibel. Maka 

seorang guru harus memiliki kompetensi paedagogik untuk 

menjabarkan keberagaman tersebut, serta menyesuaikan sesuai 

dengan jenjang pendidikan. Sebagaimana definisinya, kompetensi 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
 

 

107 

paedagogik menurut Peraturan Pemerintah tentang Guru 

merupakan kemampuan dalam mengelola pembelajaran yang 

meliputi landasan kependidikan, dan pemahaman psikologi siswa. 

Karena seorang siswa dapat belajar baik apabila mereka 

mengetahui alasan mereka belajar, dan dapat menghargai bahwa 

pembelajaran yang dilakukan relevan dengan kehidupan mereka.  

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut, dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa konsep pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif Ikhwan adalah pembelajaran berdasar 

kesadaran dan kritis terhadap potensi keberagaman etnik. Seorang 

guru harus memiliki kompetensi paedagogik dan 

bertanggungjawab untuk mengembangkan ajaran hablun min al-

na>s sebagai landasan untuk berinteraksi antar sesama. Untuk 

mengoptimalkan praktik pembelajaran tersebut, maka kurikulum 

yang digunakan harus mencakup pengetahuan tentang 

keberagaman budaya, adat istiadat, agama, pandangan hidup, dan 

lainnya yang sesuai dengan jenjang pendidikan. 

3) Suharto 

Menurut Suharto konsep pembelajaran PAI berbasis 

multietnik harus memprioritaskan nilai kepentingan bersama 

dengan mencari titik tengah kebaikan antara agama dan budaya. 

Tujuannya agar seseorang tidak lagi salah dalam menafsirkan 
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antara agama dan budaya. Perspektif ini dilandasi pemikiran sebab 

agama merupakan satu elemen yang ada dalam kebudayaan. 

Sedangkan budaya membuat seseorang menempatkan posisinya di 

lingkungan masyarakat yang belum tentu masyarakat lain 

memahami. 

Pemikiran ini sejalan dengan realitas yang ada, bahwa 

masih terjadi ketegangan antara agama dan budaya. Ketegangan 

ini menyebabkan seseorang salah menginterpretasi yang berujung 

terjadinya konflik. Oleh karenanya, pembelajaran PAI berbasis 

multietnik harus memprioritaskan nilai kepentingan bersama. 

Berbicara kepentingan bersama, ini mengaca pada keberagaman 

etnik yang memiliki ideologi, agama, adat istiadat, bahasa, dan 

lainnya yang beragam pula. Istilah kepentingan bersama tidak 

boleh hanya dipahami sebatas mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, 

bagaimana kiranya tidak mengganggu kenyamanan orang lain. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut, dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa konsep pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif Suharto adalah pembelajaran yang harus 

memprioritaskan nilai kepentingan bersama dengan mencari titik 

tengah kebaikan antara agama dan budaya. Tujuannya adalah agar 

seseorang tidak lagi salah menginterpretasikan antara agama dan 

budaya.  
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Berdasarkan perspektif ketiga tokoh budayawan tersebut, 

dapat dipahami bahwa pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Jember 

sekaligus Ketua Dewan Kesenian Jember (DKJ), Ketua 

Masyarakat Pernaskahan Nusantara (Manassa) Jember, Peneliti 

Mata Timoer Institut, Advokasi Pengembangan Seni dan Budaya, 

serta Pembina PSRM UNEJ juga memiliki substansi yang sama, 

yaitu pembelajaran dengan konsep h{ablun min al-na>s yang harus 

sadar dan kritis terhadap potensi keberagaman etnik. Adapun 

tujuan pembelajaran PAI berbasis multietnik adalah untuk 

menjadikan manusia yang survive di tengah keberagaman dalam 

mengatur kehidupan mulai dari yang sakral hingga profan. 

Konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif 

tokoh budayawan  ini relevan dengan teori yang ada sebelumnya. 

Hanya saja tokoh budayawan dalam menyajikan perspektifnya 

lebih menonjolkan pada sisi kearifan  lokal, keberagaman etnik 

dan perihal kebudayaan dengan tetap konsisten terhadap 

relevansinya dengan Islam. Tentunya ini sesuai dengan yang 

diharapkan peneliti yakni akan memberikan wawasan yang 

moderat kepada pembaca. Meskipun tidak disebutkan secara rinci, 

namun inti dari tujuan yang diharapkan relevan dengan asumsi 

operasional pembelajaran PAI berbasis multietnik dan model 

pengajarannya, yakni agar siswa memiliki bekal untuk tetap 
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survival di tengah keberagaman. Survive dalam egaliter dan 

emansipasi sehingga peradaban menjadi tentram dan harmonis. 

Pengelolaan konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif ketiga tokoh budayawan ini dapat diklasifikasikan 

berupa kurikulum, sumber materi, kompetensi guru. Kurikulum 

yang perlu disiapkan  relevan dengan teori yakni kontennya harus 

memuat keberagaman baik budaya, adat istiadat, agama, 

pandangan hidup, dan lainnya. Materi yang digunakan harus 

bersumber pada Alquran, hadis, ijma’, dan qiyas. Guru sebagai 

seseorang yang bertanggungjawab menyiapkan materi dan 

memfasilitasi pembelajaran, maka harus memiliki kompetensi 

paedagogik dan  personal. Kompetensi paedagogik yang dimaksud 

adalah kemampuan menjabarkan  keberagaman etnik. Sedangkan 

kompetensi personal yang dimaksud adalah guru harus 

memberikan contoh mengenai sikap toleransi, berwawasan 

wasat}iyah, dan tidak mudah memberikan stigma negatif terhadap 

etnik lain. 

2. Urgensi Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik 

Perspektif Tokoh Agama Islam dan Budayawan di Jember 

a. Tokoh Agama Islam 

1) Abd. Halim Soebahar 

Abd. Halim Soebahar menjelaskan pembelajaran PAI 

berbasis multietnik urgen dilaksanakan sebab perkembangan 
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zaman menjadikan heterogenitas semakin kompleks, banyak dan 

bervariasi. Indonesia sebagai negara yang heterogen dari dimensi 

etnik jauh lebih kompleks apabila dibandingkan dengan negara 

Jepang. Apalagi implikasinya, Indonesia memiliki tingkat 

problematis yang cukup tinggi. Problematika yang selama ini 

terjadi karena struktur sosial dan budaya. 

Oleh karena itu urgen pula memberikan pemahaman bahwa 

multietnik perspektif agama merupakan bagian dari sunnatu 

Alla>hi. Sunnatu Alla>hi yang bisa dipahami sebagai tradisi Allah 

dalam melaksanakan ketetapannya sebagai Rabb yang terlaksana 

di muka bumi sehingga selalu ada dua kondisi saling berpasangan 

maupun berlawanan. 

Kenyataan tersebut tidak bisa ditolak, melainkan harus 

diakui dan diapresiasi keberadaannya. Jika tidak demikian, maka 

akan menimbulkan kondisi kehidupan yang tegang. 

Ketidakmampuan menyadari dan menerima multietnik sebagai 

bagian dari sunnatu Alla>hi akan menghadirkan pemikiran 

kelompok-kelompok tertentu yang ekstrim. PAI juga akan jauh 

dari tujuan, fungsi, dan karakteristiknya. 

Oleh karena itu, urgen bagi seorang guru mengapresiasi 

pembelajaran PAI terhadap multietnik sebagai wujud keberagaman 

yang nyata. Apresiasi PAI terhadap multietnik ini sejalan dengan 

firman Allah Swt. dalam QS. al-H}ujurat: 13 dan QS. ar-Ru>m: 22.  
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   QS. al-H}ujurat: 13 

أَكْرَمَكُمْ  إِنَّ ج أَي ُّهَاإِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْ ثًى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوْباً وَقَ بَائِلَ لتَِ عَارفَُوا

إِنَّ الَّلهَ عَلِيْمٌ خَبِيْر جعِنْدَ الَّلهِ أَتْ قَاكُمْ   

Artinya:“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, serta 

menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
113

 

 

 QS. ar-Ru>m: 22 

مَاوَاتِ   وَالَْْرْضِ وَاخْتِلَافُ أَلْسِنَتِكُمْ وَأَلْوَانِكُمْ إِنَّ فِيْ ذَلِكَ  وَمِنْ ايٌاَتهِِ خَلْقُ السَّ

 لََياَتِ لِلْعَالَمِيْنَ  

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan 

bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang mengetahui.”
114

 

 

Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa perbedaan manusia 

baik dari jenis kelamin, etnis, warna kulit, dan bahasa merupakan 

bukti kuasa Allah. Kita berkewajiban untuk mengakui dan 

menerima sebagai sesama hamba Allah Swt. yang senantiasa 

beribadah dan berlomba-lomba dalam kebaikan. Seperti halnya di 

Jember, kota yang multietnik dengan beberapa sekolahnya juga 

                                                           
113

 Al-Qur’an, 49: 13. 
114

 Al-Qur’an, 30:22. 
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terdiri dari siswa yang multietnik,  seorang guru memiliki tugas 

untuk melihat realitas tersebut. Relevan dengan beberapa data 

yang telah dibahas dalam latar belakang penelitian, Pembelajaran 

PAI berbasis multietnik menjadi urgen dilaksanakan untuk 

mencegah dan meminimalisir terjadinya konflik yang sama, juga 

perilaku doktrinasi dari kaum fundamentalis kepada anak-anak. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut, dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa menurut Halim pembelajaran PAI 

berbasis multietnik urgen dilaksanakan sebab perkembangan 

zaman mejadikan heterogenitas semakin kompleks, semakin 

banyak dan bervariasi, sehingga harus ada upaya untuk 

memberikan pemahaman bahwa multietnik merupakan bagian dari 

sunnatu Alla>hi. 

2) Muhammad  

Muhammad menjelaskan urgensi pelaksanaan pembelajaran 

PAI berbasis multietnik didasarkan pada masifnya penyebaran 

paham radikalisme di youtube, instagram, dan beberapa akun 

sosial media lainnya. Tindakan yang dilakukan oleh beberapa 

oknum berkepentingan ini, menjauhkan PAI dari semangat 

rah}matan lil-‘a>lami>n. Terdapat politik identitas berlebihan yang 

berusaha mendoktrin orang lain agar sepaham dengannya. 

Keadaan seperti ini sangat genting sebab sampai saat ini masih 
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terus berlangsung. Sebagaimana yang pernah terjadi pada anak-

anak di Jember. Oleh karena itu, tindakan preventif urgen 

dilakukan sejak dini kepada anak sekolah agar tidak mudah 

menjadi korban brainwash.  

Kementerian Agama sebenarnya sudah memberikan contoh 

melalui penyuluhan kepada masyarakat sebagai upaya agar 

masyarakat tidak mudah menelan mentah-mentah terhadap paham 

yang radikal. Melalui ini, seorang guru harus meneladani upaya 

yang dilakukan Kementerian Agama melalui pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik di sekolah. Pembelajaran 

PAI berbasis multietnik ini tidak hanya mencakup upaya 

memberikan wawasan yang wasat}iyah kepada siswa, melainkan 

juga meliputi upaya memberikan pemahaman bahwa terdapat 

kelompok yang memiliki aliran atau madzhab berbeda dalam 

beragama. Oleh karena itu, siswa harus lebih waspada terhadap 

aliran-aliran yang radikal yang berujung pada tindakan ekstrim. 

Selain itu, Muhammad juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran PAI berbasis multietnik ini sangat urgen 

dilaksanakan, sebagai upaya preventif yang bisa memberikan 

pengaruh  positif  untuk   generasi   bangsa   dalam   jangka   

yang panjang. Menurut Muhammad melalui pembelajaran PAI 

berbasis multietnik ini akan mempersiapkan kondisi bangsa yang 
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tidak lagi merasa saling memegang kekuasaan sendiri-sendiri, 

adanya pelabelan hingga jauh dari kerukunan.  

Perspektif Muhammad ini relevan dengan tujuan 

pembelajaran yakni dengan memberikan pengajaran PAI berbasis 

multietnik,  sejatinya  tidak  hanya  memberikan  wawasan. Akan 

tetapi, ada capaian afektif dan psikomotorik yang diharapkan oleh 

guru. Pengenalan multietnik melalui mata pelajaran PAI akan 

mengkonstruk pemikiran dan sikap siswa agar bisa menerimanya 

sebagai bagian dari sunnatu Allahi. Dengan demikian, masa depan 

bangsa akan lebih baik dan terhindar dari benih-benih pemecah 

belah bangsa. 

Berdasarkan uraian hasil temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan, menurut Muhammad pembelajaran PAI 

berbasis multietnik ini urgen dilaksanakan sebab penyebaran 

paham radikalisme di media sosial semakin masif baik di youtube, 

instagram, dan beberapa akun lainnya. Selain itu, 

pembelajaran PAI berbasis multietnik ini menjadi upaya preventif 

yang bisa memberikan pengaruh positif bagi masa depan bangsa. 

3) Abdul Muis Thabrani 

Abdul Muis Thabrani menjelaskan pembelajaran PAI 

berbasis multietnik ini urgen dilaksanakan sebab selama ini nilai-

nilai toleransi, demokrasi, dan yang berkaitan dengan hak asasi 

manusia belum terekam dalam diri siswa. Guru lebih fokus 
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mengajarkan materi yang ada di dalam kurikulum nyata. Relevansi 

dengan beberapa konflik yang  telah dipaparkan, maka benar Muis 

memberikan tawaran untuk menanamkan prinsip membangun 

nilai-nilai humanis kepada siswa.  

Nilai humanis atau memanusiakan manusia dapat 

diinternalisasikan dengan memahami bahwa setiap orang tidak 

cukup hanya mengimani keberadaan Allah sampai hari akhir. 

Akan tetapi juga harus menghargai sesama manusia. Muis 

menjelaskan bahwa soal ibadah individu dan ibadah sosial harus 

berjalan secara simultan. Setiap orang memiliki ruang kapan harus 

bermunajat dengan Tuhannya, dan kapan ia harus bersosial dengan 

sesama manusia.  

Perspektif Muis tersebut selaras dengan pemikiran 

Pahlawan Humanis yaitu Abdurrahman Wahid. Kesadaran 

humanis Gus Dur ini dapat kita lihat dari sebuah pertanyaan, “saat 

terjadi ketegangan antara agama dan kebudayaan, mana yang 

harus dibela?” Gus Dur lebih memilih memprioritaskan nilai-nilai 

kemanusiaan. Bukan formalisme agama, juga bukan simbolisme 

budaya. Relevansinya dengan pendidikan karakter, akhlak menjadi 

tujuan utama yang harus dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, guru 

harus memiliki kompetensi personal yang baik sehingga bisa 

menjadi teladan bagi siswa-siswinya. Sebagaimana batasan dalam 
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pembelajaran adalah siswa harus mengalami kemudian 

menciptakan perubahan pada dirinya. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan, menurut Muis pembelajaran PAI berbasis 

multietnik ini urgen dilaksanakan sebab nilai-nilai toleransi, 

demokrasi, dan yang berkaitan dengan hak asasi manusia belum 

terekam dalam diri siswa.Oleh karena itu, guru bertanggungjawab 

untuk menanamkan prinsip membangun nilai humanis kepada 

siswa, serta memberikan pemahaman bahwa ibadah individu dan 

ibadah sosial harus berjalan secara simultan. 

a. Tokoh Budayawan  

1) Eko Suwargono 

Eko Suwargono mengakui bahwa masih ada ketegangan di 

tengah masyarakat yang disebabkan masih adanya penafsiran 

agama dan budaya yang rigid atau kaku. Segala sesuatu yang tidak 

sesuai menurut keyakinan fundamentalis dianggap bid’ah. Apabila 

ketegangan ini tidak dijembatani oleh pemahaman yang wasat{iyah 

akan memicu perpecahan. Sebagaimana ketegangan yang pernah 

terjadi di Jember pada kasus dotrinasi Salafi-Wahabi kepada 

seorang anak. Perilakunya berubah drastis, dari yang awal 

mulanya pendiam dan taat kepada orang tua menjadi ekslusif. Ia 

sering mengklaim amalan orang lain sebagai perbuatan bid’ah.  
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Berdasarkan problematika tersebut, pembelajaran PAI 

berbasis multietnik urgen dilaksanakan untuk menjembatani 

ketegangan antara agama dan budaya. Harapannya agar potensi 

ketegangan yang ada segera tereduksi. Pembelajaran ini akan 

menjadi upaya mendasar dan preventif untuk menangkal 

tersebarnya doktrin yang bertolak dari pancasila. Pelaksanaannya 

harus bersifat kontekstual dan sepanjang hayat untuk 

membumikan ajaran Islam. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan, menurut Eko pembelajaran PAI berbasis 

multietnik ini urgen dilaksanakan sebab masih adanya penafsiran 

agama dan budaya yang rigid atau kaku. Segala sesuatu yang tidak 

sesuai menurut keyakinan fundamentalis dianggap bid’ah, 

sehingga perlu memberikan pemahaman yang wasat{iyah untuk 

menjembatani antara agama dan budaya. 

2) Ikhwan Setiawan 

Ikhwan Setiawan menjelaskan urgensi pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik berdasarkan tiga dimensi, 

yaitu dimensi agama, kebangsaan, dan kebudayaan. Pada dimensi 

agama, berakar dari ketidakmampuan manusia dalam menyikapi 

perbedaan agama sehingga seringkali menimbulkan konflik. Oleh 

karena itu, pembelajaran PAI berbasis multietnik urgen diberikan 
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sejak dini sebagai upaya memberikan perspektif moderat dan tidak 

bias dalam memahami perbedaan agama.  

Pada dimensi kebangsaan, the founding fathers mengakui 

bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku, agama, dan lainnya. 

Contohnya sila pertama pada pancasila merupakan representasi 

beragama yang mengedepankan kemanusiaan. Sila kedua sampai 

kelima juga merepresentasikan bahwa dasar negara disusun atas 

pertimbangan keberagaman bangsa. 

Pada dimensi kebudayaan, berakar dari masih melekatnya 

stigma syirik, bid’ah atau sesat terhadap suatu kebudayaan yang 

dianggap menyimpang dari ajaran Islam. Hal tersebut dikarenakan 

keengganan mengkaji sejarah Islam masuk ke Indonesia, serta 

memahami keberagaman etnis di Indonesia. Gus Dur pernah 

mengatakan bahwa kita beragama Islam tapi juga tidak menjadi 

orang Arab. Budaya-budaya yang ada tidak boleh serta merta 

dihilangkan karena dianggap tidak sesuai dengan Islam. Justru 

budaya di Indonesia merupakan elemen strategis yang bisa 

mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Oleh 

karenanya, pembelajaran PAI berbasis multietnik urgen 

dilaksanakan sebagai upaya menjembatani antara agama dengan 

multietnik. Tujuannya menjaga dan mempertahankan persatuan 

peradaban bangsa. 
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Berdasarka uraian bahasan temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan, menurut Ikhwan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik ini urgen dilaksanakan sebab tiga alasan. Pertama, pada 

dimensi agama berakar dari ketidakmampuan manusia dalam 

menyikapi perbedaan agama sehingga seringkali menimbulkan 

konflik. Kedua, pada dimensi kebangsaan the founding fathers 

mengakui bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku, agama, dan 

lainnya. Ketiga, pada dimensi kebudayaan berakar dari masih 

melekatnya stigma syirik, bid’ah atau sesat terhadap suatu 

kebudayaan yang dianggap menyimpang dari ajaran Islam. 

3) Suharto  

Menurut Suharto, pembelajaran PAI berbasis multietnik 

urgen dilaksanakan sebab saat ini masih sering terjadi pemahaman 

yang justru menimbulkan banyak tafsir. Konsep agama sering 

dibenturkan dengan kebudayaan.    Disisi  lain,  realitasnya  

setiap orang atau kelompok tidak bisa memperebutkan kebenaran 

tunggal maupun umum pada wilayah agama dan budaya. Sebab 

agama dan budaya memiliki ruang yang berbeda. Setiap orang 

atau kelompok yang fanatik terhadap agama dan budaya sulit 

bersikap toleran.  

Umumnya, penganut agama yang fanatik akan menganggap 

kebenaran tunggal berdasarkan apa yang dianggap benar menurut 

keyakinannya. Akhirnya, setiap orang dalam bermasyarkat dituntut 
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hidup berdasarkan apa yang mereka anggap benar. Sedangkan 

budayawan yang memandang kehidupan berdasarkan realitas yang 

ada, akan cenderung bersikap toleran dan mengakui kebenaran 

secara umum. Untuk mencapai harmonisasi di antara kedua 

elemen tersebut harus melalui kesepakatan dan bekerjasama untuk 

saling memahami.  

Oleh karenanya, pembelajaran PAI berbasis multietnik 

menjadi urgen dilaksanakan. Seorang guru dapat memilih suatu 

pengajaran yang dapat mengadopsi kedua elemen yakni agama dan 

budaya. Melalui demikian, siswa dapat memahami persoalan yang 

berkaitan dari dua sisi, sehingga kepentingan umum banyak 

terwakili. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan, menurut Suharto pembelajaran PAI berbasis 

multietnik urgen dilaksanakan karena berdasarkan realitasnya 

setiap orang atau kelompok tidak bisa memperebutkan kebenaran 

tunggal maupun umum pada wilayah agama dan budaya. Sebab 

agama dan budaya memiliki ruang yang berbeda. Oleh karena itu, 

menjadi urgen memberikan pengajaran tentang agama Islam dan 

etnik untuk membantu siswa memahami kebenaran umum dalam 

konsep bermasyarakat. 

Berdasarkan perspektif ketiga tokoh budayawan tersebut, 

jika kita mengkaji menurut tiga perspektif multietnik yakni 
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historis, antropologis, dan sosiologis, pada dasarnya konflik 

bernuansa SARA pernah terjadi sejak zaman dahulu bahkan pada 

saat Rasulullah SAW. berjihad memperjuangkan Islam. Konflik 

tersebut juga masih berlangsung sampai saat ini. Apalagi di era 

globalisasi saat ini, kekuatan mental setiap individu teruji. Media 

sosial menjadi satu-satunya sorotan karena menjadi sumber dan 

peluang besar timbulnya suatu konflik bernuansa SARA. Pasalnya, 

pengguna sosial terdiri dari beragam usia dari anak-anak, remaja, 

dewasa, hingga tua, serta dari berbagai kalangan baik dari 

akademisi, kaum agamis, pelajar, pengusaha, bahkan orang-orang 

yang status pendidikannya rendah.  

Ironisnya, konflik justru diakomodir oleh kelompok elit 

yang memiliki kepentingaan tertentu. Sebagaimana sejumlah 

media di internet yang memuat berita tentang penyebaran paham-

paham radikal. Ini menunjukkan bahwa penanganan konflik 

bernuansa SARA terkesan tidak paripurna sebagaimana yang 

dikatakan Abdul Muis dalam forum FKUB. Idealnya, setiap orang 

maupun kelompok dapat belajar  dan mengambil ibrah dari setiap 

kejadian yang pernah terjadi pada masa lampau. Namun, Jember 

sendiri pun masih diklaim sebagai kota yang rawan konflik antar 

aliran agama. Peristiwa yang demikian ini sangat jauh dari konsep 

Islam rah}matan lil-‘a>lami>n.  
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Berdasarkan persoalan tersebut, setiap individu harus 

memiliki pengetahuan agar tidak mudah tersulut dan rentan 

terprovokasi. Pada posisi ini, pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis multietnik memiliki peran urgen untuk menyemaikan 

benih-benih wawasan yang inklusif dan wasat}iyah kepada siswa. 

Oleh karenanya, harus segera direspon oleh berbagai pihak dan 

diterapkan secara massif. Sebab siswa sebagai generasi pemuda 

akan memegang kendali masa depan bangsa dan keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pihak guru juga harus lebih 

kompeten dalam memahami PAI dan multietnik. Multietnik tidak 

hanya mencakup pembahasan budaya dan agama, melainkan juga 

ideologi, bahasa, dan beberapa produk lain yang dilahirkan oleh 

suatu etnik. 

3. Implikasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Multietnik 

Perspektif Tokoh Agama Islam dan Budayawan di Jember 

a. Tokoh Agama Islam 

1) Abd. Halim Soebahar 

Abd. Halim Soebahar menjelaskan implikasi pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik akan memudahkan 

pencapaian tujuan pendidikan yang termaktub dalam UU No. 20 

tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). 

Tujuannya yaitu untuk menjadikan peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Potensi berupa kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Sejumlah potensi tersebut merepresentasikan 

karakter siswa yang dapat menciptakan harmonisasi kehidupan di 

tengah perbedaan.  

Implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif Halim ini sejalan dengan tujuan, fungsi, dan 

katakteristik pengajaran agama Islam. Pada hakikatnya tanpa harus 

dijelaskan secara rinci keterkaitan PAI dan etnik, dalam ajaran 

Islam telah diatur hubungan antar sesama manusia. PAI yang 

memuat aspek akidah, syariah, dan akhlak akan membantu 

manusia untuk mengatur kehidupannya baik dari sisi yang sakral 

hingga profan. Melalui pembelajaran inilah akan terdapat proses 

transfer of knowledge dan transfer of values. Tujuan jangka 

panjang adalah siswa bisa mengimplementasikan teori-teori yang 

didapat selama pembelajaran. Siswa menjadi humanis dan 

menciptakan peradaban yang rukun serta harmonis. 

Dalam konsep aplikatif, pembelajaran PAI berbasis 

multietnik juga akan menjadikan siswa lebih siap dan terbuka 

menerima kehidupan yang heterogen. Siswa menjadi saling 

mengenal, memahami, dan menghargai kehidupan dalam 

berbangsa dan bernegara. Penjelasan ini merepresentasikan pesan 

yang terkandung dalam QS. al-H}ujurat: 13 sebagaimana 
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kandungan dalam tafsir al-Misbah, hendaknya siswa saling 

mengenal dan mengakui penyamaan dalam egaliter tanpa 

membeda-bedakan latar belakang etnis masing-masing siswa. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan, implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis multietnik perspektif Halim adalah disamping 

memudahkan pencapaian tujuan pendidikan yang termaktub dalam 

UU No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, akan menjadikan 

siswa lebih inklusif menerima kehidupan yang heterogen. Siswa 

menjadi saling mengenal, memahami, dan menghargai kehidupan. 

2) Muhammad  

Muhammad selaku Kepala Kementerian Agama di Jember, 

menjelaskan implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik akan menciptakan  kerukunan dalam pergaulan sehari-

hari, serta menjadikan siswa sebagai ummatan wasat{an yang tidak 

mudah mempermasalahkan perihal akidah seseorang dengan 

ibadah sosial atau ghayru mahd}ah. 

Implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif  Muhammad ini akan menjadikan siswa yang 

memiliki wawasan moderat sebagaimana karakter Islam al-

Wasat}iyah. Yusuf Qawdhawi mengartikan ummatan wasat{an 

sebagai umat pertengahan yang seimbang dalam beramal. Konsep 
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akidah setiap individu tidak lagi dipermasalahkan dengan ibadah 

sosial. Bagi umat wasat}an ini, akidah bukan suatu hal yang harus 

dipublikasikan sebab itu hanya urusannya dengan Tuhan. 

Sedangkan untuk merepresentasikan akidahnya, ia bisa 

membuktikan melalui alam semesta.  

Berdasarkan uraian bahasan temuan dapat ditarik 

kesimpulan, implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif Muhammad adalah akan menciptakan 

kerukunan dan menjadikan siswa sebagai ummatan wasat{an.  

3) Abdul Muis Thabrani 

Menurut Abdul Muis Thabrani pelaksanaan pembelajaran 

PAI berbasis multietnik akan berimplikasi pada terciptanya pribadi 

yang utuh. Pribadi yang memiliki nilai-nilai kemanusiaan sehingga 

memperkuat persatuan bangsa. Di samping itu, memahami agama 

Islam dengan nilai-nilai yang seimbang atau proporsional juga 

akan menjadikan siswa menjadi ummatan wasat{an. Perilaku yang 

tidak mengintervensi kepercayaan orang lain, serta mengapresiasi 

nilai-nilai yang dimiliki orang lain akan menumbuhkan 

kebersamaan, simpati, dan empati dalam diri siswa.  

Perspektif Muis ini selaras dengan Muhammad, yakni 

menciptakan pribadi yang humanis dan utuh. Pribadi yang 

humanis akan menerapkan konsep hablun min al-na>s saat 
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berhubungan dengan ibadah sosial. Melalui upayanya yang selalu 

apresiatif terhadap apapun yang dimiliki etnik lain akan 

memperkuat persatuan bangsa. Pembiasaan sikap seperti ini sejak 

dini akan menumbuhkan karakter yang mulia pada siswa. Siswa 

menjadi lebih inklusif dan menerima keberagaman. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan, implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis multietnik perspektif Muis adalah akan menjadikan siswa 

sebagai pribadi yang utuh, yakni pribadi yang memiliki nilai-nilai 

kemanusiaan berupa simpati dan empati. 

Berdasarkan perspektif ketiga tokoh agama Islam tersebut, 

dapat dipahami bahwa implikasi pembelajaran PAI berbasis 

multietnik adalah menjadikan siswa pribadi yang utuh, berkarakter 

mulia, survival di tengah keberagaman, dan mampu 

mempertahankan persatuan bangsa. Hasil temuan ini relevan 

dengan kajian teori yakni untuk menekankan nilai-nilai toleransi, 

hak asasi manusia, dan beberapa sikap kemanusiaan lainnya. 

b. Tokoh Budayawan 

1) Eko Suwargono 

Eko Suwargono menjelaskan implikasinya adalah siswa 

menjadi fleksibel dengan penyebaran Islam berbasis kearifan 

lokal. Akhirnya, transformasi nilai yang ada dalam ajaran Islam 

dan kearifan lokal semakin mudah diterima masyarakat. Apabila 
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ini dilakukan secara terus menerus, Islam rah}matan lil-‘a>lami>n 

benar-benar akan dirasakan dan menciptakan keharmonisan.  

Perspektif Eko sejalan dengan ciri-ciri pembelajaran yakni 

berlangsung sepanjang hayat. Artinya, pelaksanaan pembelajaran 

PAI berbasis multietnik ini akan memberikan pengaruh yang besar 

seumur hidup. Sebab seperti kearifan lokal yang diturunkan secara 

turun-temurun ini, juga akan berlangsung seumur hidup dari 

generasi ke generasi. Oleh karena itu, implikasinya akan menjadi 

bekal setiap individu dalam mengatur hidup baik dari yang bersifat 

sakral maupun profan. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan, implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis multietnik perspektif Eko adalah siswa menjadi fleksibel 

dengan penyebaran Islam berbasis kearifan lokal, transformasi 

nilai dalam ajaran Islam dan kearifan lokal mudah diterima, dan 

menciptakan keharmonisan. 

2) Ikhwan Setiawan 

Perspektif Ikhwan Setiawan tentang pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik akan berimplikasi pada 

terbentuknya visi yang jelas tentang agama, bahwa agama 

diturunkan untuk keadilan. Keadilan yang dimaksud yakni 

memperlakukan manusia dari beragam etnis dengan adil. 

Kemudian bahwa pengajaran agama Islam berbasis multietnik 
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yang dilaksanakan sejak jenjang dasar, itu akan membawa 

pengaruh yang besar ketika dewasa. Mindset seseorang akan 

berdialektika secara otomatis saat menerima dogma bahkan 

doktrin yang terlalu ekstrim. Pada akhirnya, konsep multikultural 

masyarakat akan terjaga dan timbul perilaku saling menghormati 

perbedaan antar sesama. 

Perspektif Ikhwan ini, sejalan dengan tujuan pembelajaran 

PAI yang dijelaskan oleh M. Yamin yakni tercipta perilaku positif 

setelah melalui proses pembelajaran. Implikasinya siswa akan 

turut mengalami dan menciptakan perubahan dalam dirinya. Dari 

sudut pandang PAI, ini sejalan dengan fungsi PAI sebagai 

penanaman nilai, penyesuaian mental, serta pengajaran dan 

penyaluran. Artinya, melalui pembiasaan pengajaran PAI berbasis 

multietnik siswa akan terlatih untuk berdialektika dengan dirinya 

sendiri. Proses ini menjadi peluang terbentuknya mindset yang 

kebal melawan doktrin kaum radikal. 

Berdasarkan uraian bahasan temuan tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpula, implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif Ikhwan adalah akan terbentuknya visi yang 

jelas tentang agama diturunkan untuk keadilan, mengkonstruk 

mindset siswa ketika tumbuh dewasa menjadi pribadi yang mampu 

berdialektika secara otomatis saat menerima doktrin yang terlalu 

ekstrim. 
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3) Suharto 

Implikasi pembelajaran PAI berbasis multietnik menurut 

Suharto akan menjadikan agama lebih toleran dan inklusif, 

sehingga kebenaran dapat dipahami lebih luas. Sebagaimana 

ungkap Harto, “agama lebih toleran dan tidak terlihat eksklusif 

sehingga kebenaran lebih luas.”
115

 Sampai sini dapat dipahami 

bahwa dengan upaya mencari titik tengah antara agama dan 

budaya, serta kebenaran umum akan merepresentasikan makna 

Islam sebagai rah}matan lil-‘a>lami>n. Siswa juga akan menjadi lebih 

toleran dan inklusif dalam menghadapi keberagaman, serta tidak 

mudah membenturkan konsep agama dan budaya. 

Berdasarkan perspektif ketiga tokoh budayawan ini, setelah 

peneliti diskusikan dengan teori dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik ini akan menjadikan mindset siswa yang kebal terhadap 

doktin-doktrin kaum radikal dan ekstrim, siswa akan menjadi 

ummatan wasat{an dan humanis, serta akan lebih memiliki 

kesiapan untuk mengatur kehidupan yang bersifat sakral dan 

profan.  

 

 

                                                           
115

 Harto, diawawancarai oleh Penulis, Jember, 11 April 2020. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai urgensi pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh agama Islam dan 

budayawan di Jember, maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagaimana 

berikut: 

1. Konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif tokoh 

agama Islam dan budayawan di Jember  

Pembelajaran PAI berbasis multietnik adalah pembelajaran yang 

dapat mengakomodasi antara ajaran agama Islam dan multietnik dengan 

prinsip keberagaman merupakan sunnatu Alla>hi. Pembelajaran 

dilaksanakan dengan menyajikan konsep Islam rah{matan lil-‘a>lami>n dan 

h{ablun min al-na>s untuk memberikan pemahaman yang wasat}iyah kepada 

siswa, serta bertujuan menjadikan manusia yang survive di tengah 

heterogenitas. 

Manajemennya memerlukan redesign berupa perencanaan, proses, 

dan evaluasi berdasarkan eksperimen berulangkali. Pertama, perencanaan: 

a) kurikulum harus memuat keberagaman, b) materi yang digunakan harus 

bersumber dari Alquran, hadis, ijma’, dan qiyas. Kedua, proses: a) guru 

harus memiliki kompetensi paedagogik, b) guru dapat menggunakan 

pendekatan sosio-kultural, dan pendekatan yang bersifat akademis juga 

membangun karakter. Ketiga, evaluasi: a) asesmen yang digunakan harus 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 132 

proporsional antara asesmen kompetensi minimal dan survei karakter 

sesuai jenjang pendidikan, b) raport yang digunakan adalah raport 

akademis dan karakter. 

2. Urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember 

Menurut tokoh agama Islam dan budayawan, pembelajaran PAI 

berbasis multietnik urgen dilaksanakan karena: a) perkembangan zaman 

menjadikan heterogenitas semakin kompleks, b) penyebaran paham 

radikalisme dan brain wash melalui media sosial semakin masif, c) 

terdapat penafsiran agama dan budaya secara kaku, d) masih terdapat 

kelompok fanatik merebutkan kebenaran tunggal, dan e) nilai-nilai 

toleransi, demokrasi, dan yang berkaitan dengan hak asasi manusia belum 

terekam dalam diri siswa. 

3. Implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember  

Pembelajaran PAI berbasis multietnik akan berimplikasi pada, 

menjadikan siswa: a) sebagai pribadi yang lebih inklusif menerima 

kehidupan yang heterogen, b) sebagai pribadi yang humanis, c) fleksibel 

dengan penyebaran Islam berbasis kearifan lokal, d) sebagai ummatan 

wasat{an, e) mampu berdialektika secara otomatis saat menerima doktrin 

yang terlalu ekstrim, f) yang senantiasa menciptakan kerukunan dan 

keharmonisan, serta g) memudahkan pencapaian tujuan nasional 

pendidikan. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka dapat 

dikemukakan saran sehingga dapat menjadikan sebuah bahan masukan dalam 

rangka melaksanakan pembelajaran PAI berbasis multietnik di Jember. 

Adapun saran-saran dari penulis sebagai berikut: 

1. Kementerian Agama 

Merespon hasil kajian ini berdasarkan visi misi dengan 

memberikan kebijakan yang relevan sesuai kebutuhan pendidikan Agama 

Islam saat ini. 

2. Dinas Pendidikan 

Merespon hasil kajian ini secara konstruktif sehingga memberikan 

kebijakan teknis yang relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini. 

3. Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan Guru 

Merespon hasil kajian ini dengan positif dan massif, sebagai upaya 

tindakan preventif terjadinya konflik bernuansa etnik yang berimplikasi 

pada agama, ras, budaya, bahasa, dan sejenisnya. 

4. Peneliti 

Dapat menindaklanjuti penelitian ini yang berfokus pada konsep 

implementatif. Konsep yang sesuai dengan jenjang pendidikan. 
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Matrik Usulan Penelitian : 

URGENSI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) BERBASIS MULTIETNIK  

PERSPEKTIF TOKOH AGAMA ISLAM DAN BUDAYAWAN DI JEMBER 

Judul Variabel Indikator Sumber Data  Metodologi dan 

Prosedur Penulisan 

Rumusan Masalah 

URGENSI 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

(PAI) BERBASIS 

MULTIETNIK 

PERSPEKTIF 

TOKOH AGAMA 

ISLAM DAN 

BUDAYAWAN 

DI JEMBER  

1. Urgensi  

 

 

2. Pembelajar

an 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengertian 

urgensi 

 

a. Pengertian 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

b. Tujuan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

c. Fungsi 

Pendidikan 

Agama Islam 

d. Aspek-aspek 

Pendidikan 

Agama Islam 

e. Karakteristik 

Agama Islam 

 

Data primer: 

1. Tokoh Agama Islam: 

a. Prof. Dr. H. Abd. Halim 

Soebahar, MA: Ketua 

MUI Jember 

b. Muhammad, S.Sos., 

M.Pd.I: Kepala 

KEMENAG Jember 

c. Prof. Dr. H. Abdul Muis 

Thabrani, M.M: Guru 

Besar bidang Ilmu 

Pendidikan di IAIN 

Jember 

 

2. Tokoh Budayawan: 

a. Dr. Eko Suwargono, M. 

Hum: Ketua Umum 

Dewan Kesenian Jember 

(DKJ), pendiri UKM 

Kesenian Universitas 

1. Jenis penelitian 

kualitatif. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

fenomenologi 

 

2. Teknik pengumpulan 

data: 

a. Dokumentasi  

b. Wawancara  bebas 

terpimpin 

 

3. Teknik analisis data: 

a. Kondensasi data 

b. Penyajian data 

c. Verifikasi atau 

Penarikan 

kesimpulan 

 

1. Bagaimana konsep 

pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif 

tokoh agama Islam dan 

budayawan di Jember?  

 

2. Apa urgensi pelaksanaan 

pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif 

tokoh agama Islam dan 

budayawan di Jember? 

 

3. Bagaimana implikasi 

pelaksanaan pembelajaran 

PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama 

Islam dan budayawan di 

Jember? 
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3. Multietnik 

 

 

 

 

4. Pembelajar

an 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

Berbasis 

Multietnik 

 

a. Pengertian 

Multietnik 

b. Multietnik 

Perspektif Islam 

 

Negeri Jember, Ketua 

Masyarakat Pernaskahan 

Nusantara (MANASSA) 

Jember, dan Dosen 

Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Negeri 

Jember 

b. Dr. Ikhwan Setiawan, 

M.A: Ketua PTKP HMI 

Cabang Jember, Ketua 

Umum Mata Timoer 

Institute, Anggota 

Dewan Kesenian Jember 

(DKJ), Advokasi 

Pengembangan Seni dan 

Budaya di Jember dan 

Banyuwangi, Dosen 

Fakultas Ilmu Budaya 

c. Suharto, S.S., M.A: 

Pembina PSRM, 

Anggota DKJ, Dosen 

Fakultas Ilmu Budaya 

 

Data sekunder: 

1. Buku  

2. Jurnal  

3. Internet.  
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik perspektif 

tokoh agama Islam dan budayawan di Jember? 

a. Bagaimana konsep pembelajaran PAI berbasis multietnik menurut 

bapak? 

b. Bagaimana kesimpulan yang bisa diambil dari konsep 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Multietnik 

menurut bapak? 

c. Bagaimana wujud penerapan kurikulum PAI berbasis multietnik 

menurut bapak? 

d. Bagaimana cara mengenalkan multietnik kepada siswa?  

e. Bagaimana contoh yang bisa diterapkan di kelas menurut bapak? 

2. Apa urgensi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multietnik 

perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember? 

a. Seberapa urgen pembelajaran PAI berbasis multietnik ini untuk 

dilaksanakan? 

b. Apa alasan menurut bapak bahwa pembelajaran PAI berbasis 

Multietnik ini mendesak untuk dilaksanakan? 

3. Bagaimana implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik perspektif tokoh agama Islam dan budayawan di Jember? 

a. Bagaimana implikasi pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis 

multietnik baik bagi siswa di lembaga pendidikan maupun di 

lingkungan masyarakat? 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Riwayat hidup dan pendidikan informan 

2. Rekaman wawancara dengan informan 

3. Screenschot wawancara dengan informan via whatsapp 

4. Foto-foto yang berlangsung saat wawancara 
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

Gambar. 1 

Wawancara dengan Muhammad, S.Sos., M.Pd.I selaku Kepala Kementerian 

Agama di Jember 

 

Gambar. 2 

Wawancara dengan Prof. Dr. H. Abdul Muis Thabrani, M.M selaku Guru Besar 

bidang Ilmu Pendidikan di IAIN Jember 
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Gambar. 3 

Wawancara dengan Dr. Eko Suwargono, M.Hum selaku Ketua Dewan Kesenian 

Jember (DKJ) sekaligus Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Jember dan Dr. 

Ikhwan Setiawan, M.A selaku Ketua Umum Mata Timoer Institut sekaligus 

Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Jember 
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Gambar. 4 

Wawancara online dengan Prof. Dr. H. Abd Halim Soebahar, M.A selaku Ketua MUI Kabupaten Jember 
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Gambar. 4.1 

Wawancara online dengan Prof. Dr. H. Abd Halim Soebahar, M.A selaku Ketua MUI Kabupaten Jember 
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Gambar. 4.2 

Wawancara online dengan Prof. Dr. H. Abd Halim Soebahar, M.A selaku Ketua MUI Kabupaten Jember 
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Gambar. 5 

Wawancara online dengan Suharto, S.S., MA selaku Pembina PSRM Universitas Jember dan anggota DKJ 
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Gambar. 5.1 

Wawancara online dengan Suharto, S.S., MA selaku Pembina PSRM Universitas Jember dan anggota DKJ 
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BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Rifka Herliani 

NIM : T20161237 

Email  : hrifka0@gmail.com  

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Tempat, Tanggal Lahir : Lumajang, 07 Januari 1998 

Alamat : Dusun Bulak Klakah RT. 067/ RW. 009 Desa 

Jarit Kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang 

Riwayat Pendidikan Formal  

1. TK Muslimat NU 03 Karang Anyar-Jarit  

2. SD Negeri 03 Jarit 

3. SMP Negeri 01 Pasirian 

4. SMK Negeri 2 Lumajang 

5. IAIN Jember 

Riwayat Pendidikan Non Formal 

1. Madrasah Diniyah Karang Anyar-Jarit 

2. Pesantren Hidayatul Azhar Jarit-Candipuro-Lumajang 

Pengalaman Organisasi 

1. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) IAIN Jember 

2. Ikatan Mahasiswa Islam Lumajang (IKMIL) IAIN Jember 

3. Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) PAI IAIN Jember 

4. Intellectual Movement Community (IMC) IAIN Jember 

Prestasi  

1. Juara 1 Lomba Perempuan Menulis pada tahun 2017 

mailto:hrifka0@gmail.com
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2. Juara 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah (LKTI) Hari Santri pada tahun 2018 

3. Finalis 10 Besar Lomba Karya Tulis Ilmiah Nasional (LKTIN) di 

Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2019 

Karya Ilmiah yang Pernah Dipublikasikan 

1. Keadilan Restoratif dalam Upaya Perlindungan Hukum Anak Perempuan 

Korban Kekerasan Seksual di Prosiding Seminar Nasional Universitas 

 

Kanjuruhan Malang pada tahun 2017 

2. Ekofeminisme dalam Materi Pendidikan Agama Islam di Jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Jurnal An-Nisa’ IAIN Jember pada tahun 2017 

3. Sekolah Bok-Ebok Perkuat Pendidikan Karakter Anak di Jember Post 

pada tahun 2018 

4. Konstruksi Gender dan Kebijakan Mitigasi Bencana pada Pekerja 

Perkebunan Kopi di Lereng Gunung Argopuro di Jurnal Annisa IAIN 

Bone pada tahun 2019 

5. Belajar dari Butet Manurung, Rekonstruktor Masa Depan Anak Rimba di 

Buletin Tadris MTK IAIN Jember pada tahun 2019 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP DAN PENDIDIKAN INFORMAN 

A. TOKOH AGAMA ISLAM 

1. Prof. Dr. H. Abd. Halim Soebahar, M.A. 

a. Data Pribadi 

Nama : Prof. Dr. H. Abd. Halim Soebahar, 

MA 

Tempat, Tanggal Lahir : Bondowoso, 04 Januari 1961 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat : Jln. Kertanegara IV/ 88 Jember 68136  

Agama : Islam 

Jabatan : Guru Besar IAIN Jember 

Tugas Tambahan  : Direktur Pascasarjana IAIN Jember 

NIP : 19610104 198703 1 006 

 

b. Pendidikan Formal 

Periode 

(Tahun) 

Sekolah/ 

Institusi/ 

Universitas 

Jurusan Jenjang 

Pendidikan 

1968-1973 MI Bahrul Ulum - MI 

1968-1970 SDN Tangsil 

Kulon 

- SD 

1973 SDN Tangerang 

Bondowoso 

- SD 

1977 PGAN 4 Tahun 

Bondowoso 

- MAN 

1980 PGAN 6 Tahun 

Jember 

- MAN 

1987 IAIN Sunan 

Ampel 

- S1 

1990 IAIN Sunan - S2 
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Kalijaga 

2008 UIN Sunan 

Kalijaga 

 S3 

 

c. Pendidikan Khusus 

1977 PP Bahrul Ulum Tangsil Kulon Bondowoso, 

Pengasuh KH. Bahrul Ulum (KH. Moh. 

Soebahar) 

1978-1987 PP Ash-Shiddiqi Putera Jember, Pengasuh KH 

Achmad Siddiq (Rois ‘Am PBNU 1984-1989) 

 

d. Pengalaman Kerja 

Periode 

(Tahun) 

Instansi/ Perusahaan 

1974-1977 Guru MI Bahrul Ulum Tangsil Kulon 

Bondowoso 

1984-2004 Dosen Program Sarjana di Fakultas FAI di 

Universitas Islam Jember 

1987-2013 Dosen IAI Ibrahimy Situbondo 

1998-2008 Dosen STAI Al-Falah As-Sunniyah Kencong 

Jember 

2005-2013 Ma’had Aly Situbondo 

2002-2013 Dosen STAI At-Taqwa Bondowoso 

2005-sekarang Dosen Pascasarjana di IAI Ibrahimy Situbondo 

2008-sekarang Dosen Pascasarjana di IAIN Jember 

1997-2000 Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat STAIN Jember 

2000-2004 Pembantu Ketua Bidang Akademik STAIN 

Jember 

2004-2008 Ketua STAI Al-Falah As-Sunniyyah Jember 
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2007-2012 Ketua STAI At-Taqwa Bondowoso 

2016-2017 Ketua Program Studi Doktor MPI IAIN Jember 

2019 Direktur Pascasarjana IAIN Jember 

 

e. Pengalaman Organisasi 

Periode 

(Tahun) 

Instansi/ Perusahaan 

1982-1984 Ketua Umum PP Ash-Shiddiqi Putra Jember 

1983-1984 Fungsionaris Senat Mahasiswa IAIN Sunan 

Ampel Jember 

1985-1987 Koordinator LSIP (Lembaga Studi Islam dan 

Pembangunan) PMII Cabang Jember 

1997-2009 Pembina PMII Cabang Jember 

2000-2003 Ketua Umum FOKSIKA (IKA PMII) Cabang 

Jember 

2014-2019 A’wan Syuriah PCNU 

2011-2016; 

2016-2021 

Ketua Umum MUI Kabupaten Jember 

2015-2020 Ketua MUI Propinsi Jawa Timur Bidang Kajian 

dan Penelitian 

2018-2023 Anggota Dewan Ahli Pengurus Pusat Ikatan 

Sarjana Nahdlatul Ulama (PP ISNU) 

2014-sekarang Koordinator Pendidikan Diniyah Formal LPPD 

Pemprof Jawa Timur 

 

f. Penghargaan yang Pernah Diraih 

Periode 

(Tahun) 

Jenis Penghargaan 

1998 Penghargaan Riset dari PRKP PPK Universitas 

Gajahmada Yogyakarta dan The Ford Foundation 
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2004 Penghargaan Riset dari MSRA PSKK Universitas 

Gajahmada Yogyakarta dan The Ford Foundation 

2004 Penghargaan sebagai Peneliti Keagamaan Terbaik 

dari Kepala Balitbang Departemen Agama RI 

2006 Penghargaan Riset dari Kantor Kementerian Negara 

Riset dan Teknologi RI (Deputi Bidang 

Perkembangan Riptek) 

2007 Penghargaan sebagai Dosen Berprestasi dari Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI 

2011 Penghargaan sebagai Tokoh Pendidikan dari Bupati 

Bondowoso 

2012 Anugerah Satya Lancana Karya Satya XX Tahun dari 

Presiden RI 

 

2. Muhammad, S.Sos., M.Pd.I 

a. Data Pribadi 

Nama : Muhammad, S.Sos., M.Pd.I 

Tempat, Tanggal Lahir : Sampang, 08 Februari 1965 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat : - 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : S2 

Pekerjaan  : Kepala Kementerian Agama Jember 

NIP : 196502081986031003 
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3. Prof. Dr. H. Abdul Muis Thabrani, MM 

a. Data Pribadi 

Nama : Prof. Dr. Drs. H. Abd. Muis Thabrani, 

M.M 

Tempat, Tanggal Lahir : Bungi Pinrang, 05 April 1955 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat : Jl. Sunan Muria No. 16 Kelurahan 

Jember Kidul Kecamatan Kaliwates 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : S3  

Pekerjaan : PNS (Guru Besar Mata Kuliah Ilmu 

Pendidikan)  

NIP : 195504051986031003 

 

b. Pendidikan Formal 

Periode 

(Tahun) 

Sekolah/ 

Institusi/ 

Universitas 

Jurusan Jenjang 

Pendidikan 

Lulus pada 

tahun 1967 

SD Negeri Bungi - SD 

Lulus pada 

tahun 1970 

SMP Negeri 

Dileppangeng 

- SMP 

Lulus pada 

tahun 1973 

SP IAIN 

ALAUDDIN 

- SMA 

Lulus pada 

tahun 1983 

IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Pendidikan 

Agama Islam 

S1 

Lulus pada 

tahun 2003 

Universitas 

Negeri Jember 

Manajemen 

Sumberdaya 

Manusia 

S2 

Lulus pada UIN Maulana Manajemen S3 
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tahun 2016 Malik Ibrahim Pendidikan 

Islam 

 

c. Pengalaman Kerja 

Periode 

(Tahun) 

Instansi/ Perusahaan 

1986 CPNS pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Ampel Jember 

1989 PNS pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

di Jember 

1989 Asisten Ahli Madya Mata Kuliah Filsafat Umum 

pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di 

Jember 

1991 Asisten Ahli Mata Kuliah Filsafat Umum pada 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Jember 

1993 Lektor Muda Mata Kuliah Filsafat Umum pada 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Jember 

1995 Lektor Madya Mata Kuliah Ilmu Pendidikan 

pada Fakultas Tarbiyah Sunan Ampel di Jember 

1998 Lektor Mata Kuliah Ilmu Pendidikan pada 

STAIN Jember 

2000 Lektor Kepala Madya Mata Kuliah Ilmu 

Pendidikan pada STAIN Jember 

2001 Lektor Kepala/ Kepala PSB Jurusan Tarbiyah 

STAIN Jember 

2012 Lektor Kepala Mata Kuliah Ilmu Pendidikan 

pada Jurusan Tarbiyah/ Kepala Unit 

Perpustakaan STAIN Jember 

2015 Lektor Kepala/ Kepala Mata Kuliah Ilmu 

Pendidikan pada Pusat Pengembangan Standar 
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Mutu IAIN Jember 

2019 Lektor Kepala Mata Kuliah Ilmu Pendidikan 

pada Pascasarjana IAIN Jember 

2019 Guru Besar Mata Kuliah Ilmu Pendidikan pada 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Jember 

 

d. Pengalaman Organisasi 

Periode 

(Tahun) 

Nama Organisasi Kedudukan 

1997 ICMI Orsat Jember Koordinator Bidang 

Pendidikan Keagamaan 

2007 Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Jember 

Ketua Bidang Kependidikan 

 

e. Pendidikan dan Pelatihan yang Pernah Diikuti 

Periode 

(Tahun) 

Lembaga/ Instansi Kegiatan 

2011 Diselenggarakan oleh 

DIRJEN PENDIS 

KEMENAG RI 

Workshop Pengembangan 

Perpustakaan PTAI  

2012 PPMP STAIN Jember Microteaching untuk 

Menyiapkan Guru yang 

Berkualitas  

2014 UTM Malaysia & UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

International Seminar On 

Islamic Law, Economic, 

Education, and Science 

Issues 

2014 Pondok Pesantren 

Salafiyah Syafi’iyah 

The International 

Cofference, “Consolidation 
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Sukorejo & ICIS Of International Ulema 

Network to Restore 

Moderate Islamic Values” 

2014 UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

The Overseas Academic 

Exchange Program: 

Seminars, Discussions, 

Academic Field Studies, 

Campus, School, and 

Education Institution 

Visists  

2015 IAIN Jember International Seminar 

“Media Freedom and 

Religious Intolerance: 

Challenges of Islamic 

Studies in Promoting 

Moderate Islam.” 

 

f. Kunjungan ke Luar Negeri 

Periode 

(Tahun) 

 

Negara Kegiatan 

2012 - Kunjungan Studi 

Banding Pengelolaan 

Manajemen 

Pendidikan Islam 

dan Takdir Masjid 

2014 Malaysia, Thailand, 

Singapura 

KKN dan Seminar 

Manajemen 

Pendidikan Islam 
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g. Pengalaman Menjadi Aktivis 

Periode 

(Tahun) 

Kegiatan 

2004 Penyuluhan Keagamaan di Masyarakat Perkotaan/ 

Perumahan 

2005 Kajian Tentang Pendidikan Agama Islam di 

Universitas Islam Jember 

2006 
Orientasi Pengenalan Kampus dan Pendidikan Bagi 

Mahasiswa Baru 

2007 
Khatib Jum’at Tetap di Kampus Universitas Islam 

Jember dan Di Masjid Al-Huda Jember 

2007 
Khatib Jum’at Tetap di Kampus Universitas Islam 

Jember dan Di Masjid Al-Huda Jember 

2007 Pengelola English Cource STAIN Jember 

2008 

Membimbing Guru-guru Agama Islam yang 

Menyelesaikan Studinya di PT Melaksanakan 

Pengabdian Masyarakat di Kecamatan Kalisat 

2012 Trainer pada Kegiatan ORDIK  

2013 Narasumber pada Kegiatan ORDIK 

 

h. Penghargaan yang Pernah Diraih 

Periode 

(Tahun) 

Jenis Penghargaan 

2010 Satya Lencana Karya Satya XX tahun oleh Presiden 

Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono 

2016 Satya Lencana Karya Satya XXX tahun oleh Presiden 

Joko Widodo 
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B. TOKOH BUDAYAWAN 

1. Dr. Eko Suwargono, M. Hum 

a. Data Pribadi 

Nama : Dr. Eko Suwargono, M. Hum 

Tempat, Tanggal Lahir : Tulungagung, 06 November 1965 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat : Jl. Tampak Siring, RT 004/ RW 004, 

Antirogo, Sumbersari, Jember 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : S3 

Pekerjaan  : PNS (Dosen) 

NIP : 196511061993031001 

 

b. Pendidikan Formal 

Periode 

(Tahun) 

Sekolah/ 

Institusi/ 

Universitas 

Jurusan Jenjang 

Pendidikan 

1997 SD Negeri Pakel, 

Pakel, 

Tulungagung 

- SD 

1981 SMP Negeri 

Bandung, 

Bandung, 

Tulungagung 

- SMP 

1984 SMA Negeri 

Trenggalek, 

Trenggalek 

- SMA 

1992 Universitas 

Jember 

Sastra Inggris S1 

2004 Universitas Ilmu Susastra S2 
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Indonesia 

2013 Universitas 

Indonesia 

Ilmu Susastra S3 

 

c. Pengalaman Kerja 

Periode 

(Tahun) 

Instansi/ Perusahaan 

1993-2000 Dosen Universitas Jember Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Bahasa Inggris 

2000-sekarang Dosen Universitas Jember Fakultas Sastra 

sekarang Fakultas Ilmu Budaya 

 

d. Pengalaman Organisasi 

Periode 

(Tahun) 

Instansi/ Perusahaan 

2016-2021 Ketua Umum Dewan Kesenian Jember (DKJ) 

2019-2024 Anggota Presidium Dewan Kesenian Jawa Timur 

(DKJT) 

2014-sekarang Ketua Masyarakat Pernaskahan Nusantara 

(MANASSA) Jember 

 

e. Pendidikan dan Pelatihan yang Pernah Diikuti 

Periode 

(Tahun) 

Lembaga/ Instansi Kegiatan 

2012 Jurusan Sastra Inggris, 

Fakultas Sastra, 

Universitas Jember 

Workshop on Publishing 

International Scholary 

Journal Articles for 

Lectures 

2013 Pusat Penelitian 

Kemasyarakatan dan 

Pelatihan Penerjemahan 

Teks Jawa Kuna 
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Budaya bekerja sama 

dengan Program Studi 

Jawa, Fakultas Ilmu 

Budaya, Universitas 

Indonesia di Depok, Jawa 

Barat 

2013 Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian kepada 

Masyarakat, Direktorat 

Jenderal Pendidikan 

Tinggi, Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan di Mataram 

Workshop Masterplan  

Percepatan  dan  

Perluasan  Pembangunan 

Ekonomi  Indonesia 

(MP3EI 

2014 Lembaga Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Universitas 

Jember  

Pelatihan  Calon  Dosen  

Pembimbing Lapangan  

Kuliah  Kerja  Nyata  

(KKN)  Tematik 

POSDAYA 

2015 Pusat Penelitian Budaya 

Etnik dan Komunitas, 

Lembaga Penelitian 

Universitas Jember 

Workshop Peningkatan 

Kapasitas Peneliti Sosial 

Humaniora 

2015 Unit Kajian Kebudayaan 

Jawa Timur (UK2JT) 

Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas 

Airlangga bekerja sama 

dengan Oemah Petruk 

Yogyakarta 

Workshop 

Pengembangan Ilmu 

Pemikiran Kritis Post-

Strukturalis, Meguru 

Kahuripan 

2018 LP3M Universitas Jember, Pelatihan  Implementasi  
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di Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Jember 

E-Learning  dalam  

Pembelajaran 

2018 Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur, di Hotel Aria 

Gajayana MOG. Mall Jl. 

Kawi No. 24 Malang 

Workshop   Sosialisasi   

Kebijakan   Pemajuan   

Kebudayaan   di   Jawa   

Timur 

2018 Kementerian Pariwisata 

Republik Indonesia 

bertempat di Hotel Dafam 

Jember 

Workshop Bimbingan 

Teknis Sinkronisasi 

Promosi Pariwisata 

Pasar Asia Selatan, 

Asia Tengah, Timur 

Tengah dan Afrika 

2019 Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Aula 

LP2M, Universitas Jember 

Workshop Hibah 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

- Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata, Provinsi Jawa 

Timur, di Pandaan, 

Pasuruan 

Workshop  Seni  

Pertunjukan  Barong  

Jejaplok 

2019 Di aula LP2M, Universitas 

Jember 

Workshop KKN 

Tematik Periode I 

Tahun 2019/2020 

 

 

f. Pengalaman Menjadi Aktivis 

Periode 

(Tahun) 

Lembaga/ Instansi Peran 

2013 Auditorium Building 1 

Faculty of Humanities, 

Sebagai Pemakalah 

dalam International 
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Universitas of Indonesia, 

Depok 

Conference 

“Kebhinekaan dan 

Budaya” 

2014 Hotel Narita Surabaya Sebagai Nara Sumber 

pada Konsinyasi 

Penyusunan Katalog 

Naskah Kuno di Jawa 

Timur 

2014 Padang, Sumatra Barat Sebagai   Pembicara   

dalam   “The   15
th    

International   

Symposium   of   

Nusantara 

Manuscripts” 

2014 Diselenggarakan   oleh   

Komunitas   Wayang   

Universitas 

Indonesia 

Sebagai pembicara 

dalam Sarasehan 

Wayang Goes to 

Campus dengan 

“Wayang dan 

Kepemimpinan” 

2014 Universitas 

Negeri Semarang 

Sebagai  pemateri  

dalam  “The  3
th   

English  Language  

Teaching,  Literature,  

and 

Translation   (ELTLT) 

International 

Conference” 

2014 Kampus UPI Jalan Dr. 

Setiabudhi No. 229 

Sebagai pemateri pada 

Forum Ilmiah X 
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Bandung (Seminar dan Lokakarya 

Internasional) FPBS 

UPI  dengan  tema:  

“Kajian-kajian  

Mutakhir  dalam  

Bahasa,  Sastra,  Seni,  

dan Pembelajarannya 

untuk Memperkokoh 

Jati  Diri  Bangsa” 

  

2014 SMA Negeri 1 Ponorogo Sebagai  pembicara  

dalam  Sarasehan  

Budaya:  “Seni  

Budaya  Titian 

Peradaban   Karakter 

Bangsa” 

2015 Diselenggarakan oleh 

Pusat Kegiatan Guru 

(PKG) UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan 

Kaliwates, Pemerintah 

Daerah Kabupaten Jember, 

di SDN Kepatihan 1 

Jember 

Sebagai juri dalam 

Lomba Pidato 

Berbahasa Indonesia, 

Cipta dan Baca Puisi, 

serta Pantomim 

2015 Pendopo Kartini dan Fave 

Hotel Rembang, Jawa 

Tengah 

Sebagai Narasumber 

pada National 

Leadership Training for 

Principals 

2015 SMAN 13 Medan, 

Sumatera Utara 

Sebagai Narasumber 

pada The National 
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Leadership Training for 

Principals 

2016 Diselenggarakan oleh 

Pusat Kegiatan Guru 

(PKG) UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan 

Kaliwates, Pemerintah 

Daerah Kabupaten Jember, 

di SDN Kepatihan 1 

Jember 

Sebagai juri dalam 

Lomba Pidato 

Berbahasa Indonesia, 

Cipta dan Baca Puisi, 

serta Pantomim 

2016 Diadakan oleh Dewan 

Kesenian Jember di Aula 

DEPDIKNAS Jember 

Sebagai pemateri bidang 

Filologi dalam Sekolah 

Sastra 

2016 Perpustakaan Nasional RI, 

Jakarta 

Sebagai Pemakalah 

dalam Simposium 

Internasional 

Pernaskahan Nusantara 

Dengan tema, “Aksara 

Identitas Bangsa: 

Meneguhkan Jati diri 

Kebhinekaan Indonesia” 

2017 Dewan Kesenian Jember 

di Aula Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Jember 

Sebagai  pemateri  

dalam  Program  

Buletin  Sastra 

2018 Diselenggarakan oleh 

Universitas Trunojoyo 

Madura bekerjasama 

dengan Badan Pembina 

Seni Mahasiswa Indonesia 

(PBSMI) Jawa Timur di 

Sebagai Pelatih dan 

Pendamping Delegasi 

Monolog Universitas 

Jember pada acara 

Pekan Seni Mahasiswa 

Indonesia Daerah 
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Gedung Cak Durasim 

Surabaya 

(PEKSIMIDA) Jawa 

Timur 2018 

- Di Jakarta Sebagai pemateri dalam 

Sarasehan Spiritualitas 

Nusantara, pada HUT 

Merpati Putih 

55
th 

 

2018 Di areal  patilasan  “Watu  

Gong”,  Rambipuji, 

Jember 

Sebagai pemateri dalam 

Sarasehan Sejarah Watu 

Gong: “Jejak Religi dan 

Aksara di 

Jember”,   

2019 Di SMA Negeri 1 Jember 

 

Sebagai juri dalam 

Festival dan Lomba 

Seni Siswa Nasional 

(FLS2N) 2019 tingkat 

SMA se- Kabupaten 

Jember 

2019 Desa  Lojejer, 

Kecamatan Wuluhan 

Jember 

Ketua penyelenggara 

Pagelaran Seni  Budaya 

Tradisional Jember 

2020 Di Ruang Taman Hijau 

(RTH) Sukorejo, 

Sumbersari, Jember 

Ketua penyelenggara 

Pagelaran Seni 

Tradisional Jaran 

Kepang dan Cemethi 

Sodo Lanang 

2020 Di desa Pakusari, 

Kecamatan Pakusari, 

Jember 

Ketua Penyelenggara 

Pagelaran Seni Tradisi 

sebagai Komoditas 

Pariwisata Desa 
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g. Penghargaan yang Pernah Diraih 

Periode 

(Tahun) 

Jenis Penghargaan 

2005 Penghargaan berupa Piagam Tanda Kehormatan 

Presiden Republik Indonesia, berupa Tanda 

Kehormatan Satyalancana Karya Sapta X Tahun 

yang ditandatangani oleh Presiden Republik Indonesia 

Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono 

2009 Penghargaan dari Pemerintah Jerman sebagai Peneliti 

Tamu Nashkah-naskah Suluk Jawa 

di Perpustakaan Negara Jerman, di Berlin 

2015 Piagam Tanda Kehormatan Presiden Republik 

Indonesia, berupa Tanda Kehormatan Satyalancana 

Karya Sapta XX Tahun yang ditandatangani oleh 

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo. 

2018 Penghargaan diberikan oleh  Universitas Jember  

karena  peran  ikut  melestarikan seni 

budaya  tradisional  “Kethoprak”,  yakni  saat  

berperan  sebagai  Sutradara  dan  Penulis Naskah 

dalam  kegiatan  Pagelaran Kethoprak Mahasiswa 

Universitas Jember dengan judul Ki Ageng Mangir 

Wonoboyo 

 

h. Kontribusi untuk Masyarakat 

1) Melakukan   pendampingan  kepada   masyarakat   Seni-

Budaya  dan   agama   agar   terbangun sinkronisasi yang 

harmonis antara agama, seni dan kebudayaan dalam 

berdinamika kehidupan di masyarakat agar tercipta 

silahturahmi yang harmonis dan berdayaguna diantara 

semuanya sehingga tercipta kehidupan di masyarakat yang 
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tenang, dinamis, sejahtera, dan aman sentausa. 

 

2. Dr. Ikhwan Setiawan, M.A 

a. Data Pribadi 

Nama : Dr. Ikwan Setiawan, M.A. 

Tempat, Tanggal Lahir : Lamongan, 26 Juni 1978 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat : Perumahan Graha Permata Indah Blok 

C/25 Jember 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : S3 

Pekerjaan  : Dosen 

NIP : 197806262002121002 

 

b. Pendidikan Formal 

Periode 

(Tahun) 

Sekolah/ 

Institusi/ 

Universitas 

Jurusan Jenjang 

Pendidikan 

1984-1990 SDN 

Karangsambigalih 

01, Kec. Sugio, 

Kab. Lamongan 

 SD 

1990-1993 SMP Negeri 1 

Sugio, Lamongan 

 SMP 

1993-1996 SMA Negeri 1 

Lamongan 

 SMA 

1996-2001 Jurusan Sastra 

Inggris Fakultas 

Sastra Universitas 

Jember 

 S1 
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Lulus 2008 S2 Prodi Kajian 

Budaya dan 

Media, Sekolah 

Pascasarjana, 

Universitas 

Gadjah Mada 

 S2 

Lulus 2013 Prodi Kajian 

Budaya dan 

Media, Sekolah 

Pascasarjana, 

Universitas 

Gadjah Mada 

 S3 

 

c. Pengalaman Kerja 

Periode 

(Tahun) 

Instansi/ Perusahaan 

2002-sekarang Dosen Jurusan Sastra Inggris Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Jember  

2014-sekarang Dosen Prodi Magister Linguistik, Fakultas Ilmu 

Budaya 

 

d. Pengalaman Organisasi 

Periode 

(Tahun) 

Instansi/ Perusahaan 

1998-2000 Pengurus Dewan Kesenian Kampus Fakultas 

Sastra Universitas Jember 

1998-1999 Ketua Bidang Bakat dan Minat Senat Mahasiswa 

Fakultas Sastra Universitas Jember 
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e. Pendidikan dan Pelatihan yang Pernah Diikuti 

Periode 

(Tahun) 

Lembaga/ Instansi Kegiatan 

2002 Malang Diklat Penjabatan CPNS 

(2002) 

2002 Universitas Jember Pelatihan Pekerti  

2003 Universitas Jember Workshop Penelitian 

Etnografi 

2006 Universitas Gajah Mada Workshop Penelitian 

Budaya Fakultas Ilmu 

Budaya 

 

f. Pengalaman Menjadi Aktivis 

Periode 

(Tahun) 

Peran 

1999-2000 Ketua Perguruan Tinggi Kemahasiswaan dan 

Kepemudaan (PTKP) Himpunan Mahasiswa Islam 

(HMI) Cabang Jember Komisariat Sastra 

Universitas Jember 

2016-sekarang Peneliti Mata Timoer Institute (Ketua Umum) 

2016-2021 Anggota Dewan Pakar Dewan Kesenian Jember 

(DKJ) 

2010-sekarang Advokasi Kelompok Seni di Banyuwangi 

2016-sekarang Advokasi Pengembangan Seni dan Budaya di 

Jember 

 

g. Kontribusi untuk Masyarakat 

1) Memberikan masukan kepada dinas terkait pengembangan 

budaya lokal berorientasi komunitas di Jember dan 

Banyuwangi 
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2) Terlibat dalam dialog dengan tokoh agama untuk persoalan 

gender dan multikulturalisme  

3) Pendampingan terhadap seniman dan komunitas seni rakyat di 

Jember dan Banyuwangi untuk penguatan managerial dan 

kreativitas  

 

 

3. Suharto, S.S., MA 

a. Data Pribadi 

Nama : Suharto, S.S., MA 

Tempat, Tanggal Lahir : Ponorogo, 21 September 1970 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat : Perumnas Patrang, Jl. Apel 3 No.20 

Jember 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : S2 

Pekerjaan  : Dosen 

NIP : - 

 

b. Pendidikan Formal 

Periode 

(Tahun) 

Sekolah/ 

Institusi/ 

Universitas 

Jurusan Jenjang 

Pendidikan 

- SD Sawo 2 

Ponorogo 

- SD 

- SMP Sawo 1 

Ponorogo 

- SMP 

- SMA Sambit 

Ponorogo 

- SMA 

- Universitas Sastra Sejarah S1 
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Jember Fakultas Sastra 

Universitas 

Jember 

- Kajian Budaya Universitas 

Gajah Mada 

S2 

 

 

c. Pengalaman Kerja 

Periode 

(Tahun) 

Instansi/ Perusahaan 

2003-sekarang Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Jember 

 

d. Pengalaman Organisasi 

Periode 

(Tahun) 

Instansi/ Perusahaan 

- Pembina Paguyuban Seni Reog Mahasiswa 

(PSRM) Sardulo Anorogo Universitas Jember 

- Anggota Dewan Kesenian Jember (DKJ) 
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